BAB V
PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN DAN MODEL

STRATEGI PENGELOLAAN PENDIDIKAN PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN RIMBA BERBASIS BUDAYA LOKAL

A. Pembahasan Temuan Penelitian

Dalam pembahasan temuan penelitian ini, akan d&a®tara rinci
terhadap tujuh hal pokok. Ketujuh hal pokok tersedmalah: (1) Profil eksternal
pendidikan dilihat dari aspek geografis, demografi®nomis, sosial, dan budaya
(2) Profil internal pendidikan terutama dalam kaitga dengan keadaan
pendidikan dan pengelolaan pendidikan (3) Panda@amg Rimba terhadap
pendidikan (4) Peran Perempuan Rimba kaitannyaasepgndidikan (5) Strategi
pengelolaan pendidikan dalam upaya pemberdayaaempean Rimba (6)
Faktor-faktor strategis dalam pengelolaan pendidikintuk pemberdayaan
Perempuan Rimba (7) Dampak dari strategi pengelofsandidikan terhadap
pemberdayaan Perempuan Rimba.
1. Profil Eksternal Pendidikan Dilihat dari Aspek Geografis, Demografis,

Ekonomis, Sosial, dan Budaya

Faktor-faktor eksternal pendidikan dilihat dari elsp geografis,
demografis, ekonomi, sosial, dan budaya di kawaBBBD yang meliputi
wilayah Kabupaten Batang Hari, Kabupaten Sarolang#A Sokola, dan KKI
Warsi rata-rata kondisinya hampir sama dan berpahgarhadap pemberdayaan
Perempuan Rimba. Dalam pembahasan tentang preférelal ini akan diuraikan

satu persatu untuk memudahkan pemahaman dalam pasaiva

334



335

Pertama dari aspek geografis, TNBD merupakan salihkawasan hutan
hujan tropis dataran rendah di Provinsi Jambi. idaadopografi taman nasional
ini datar sampai bergelombang sedang, dengan Quikithg seperti Bukit Suban,
Sungai Punai (x 164 m. dpl), Gunung Panggang (xr828pl), dan Bukit Kuran
(x 438 m. dpl). Masyarakat asli Orang Rimba telaBndiami hutan TNBD
selama puluhan tahun. Orang Rimba menyebut hutag gda di TNBD sebagai
daerah pengembaraan, dimana mereka berinterakganletam, saling memberi,
memelihara, dan menghidupi. Kawasan yang didiagh @rang Rimba ini secara
geografis adalah kawasan yang dibatasi oleh Bafaigr di sebelah Barat,
Batang Tembesi disebelah Timur, Batang Hari dis¢bdltara, dan Batang
Merangin di sebelah Selatan. Selain itu kawasarem¢tak di antara beberapa
jalur perhubungan vyaitu: Lintas Tengah Sumateratasi Tengah antara kota
Bangko-Muaro Bungo-Jambi, dan lintas Timur Sumaa&ngan letak yang
demikian, maka dapat dikatakan kawasan ini beradangjah-tengah Provinsi
Jambi.

Selama ini secara tidak resmi, suku-suku bangsg gala di Indonesia
digolongkan menjadi tiga, yaitu: (1) Golongan SuBangsa, (2) Golongan
Minoritas dan (3) Golongan Masyarakat Terasing. $tsumenyikapi masalah
golongan masyarakat terasing menurut DepartemeialS@989), didefinisikan
sebagai: “.....masyarakat yang terisolasi dan nienkiémampuan terbatas untuk
berkomunikasi dengan masyarakat-masyarakat laig yabih maju, sehingga
karena itu bersifat terbelakang serta tertinggalgda proses mengembangkan

kehidupan ekonomi, politik, sosial-budaya, keagamadan ideologi”. Dari
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definisi tersebut Orang Rimba dapat dikategorikasyarakat terasing. Kondisi
ini sejalan dengan yang dikemukakan (Koentjaraming993) bahwa:

Asal mula adanya masyarakat terasing dapat idihaay yaitu; Pertama
dengan menganggap bahwa masyarakat terasing itipakamn sisa-sisa dari
suatu produk lama yang tertinggal di daerah-dagwaig tidak dilewati
penduduk sekarang. Kedua bahwa mereka merupakaanbdgri produk
sekarang yang karena peristiwa-peristiwa tertenisirdatau melarikan diri

ke daerah-daerah terpencil sehingga mereka tidaigikgi perkembangan
dan kemajuan penduduk sekarang.

Pendapat tentang penyebutan masyarakat terassapterberubah dengan
dikeluarkannya Keppres No. 111 tahun 1999 tentamgiymaan Komunitas Adat
Terpencil, istilah untuk menyebut masyarakat tegdoerubah menjadi KAT
karena oleh sebagian kalangan masyarakat memdgark kurang tepat sehingga
perlu dilakukan penyempurnaan dan tetap denganasagang sama.

Perempuan Rimba mendiami wilayah hutan di TNBD Bubdartahun-
tahun secara turun temurun. Wilayah hutan ini jayakcukup jauh dari daerah
atau wilayah kabupaten terdekat, sulit dijangkarehka akses infrastruktur yang
belum memadai atau belum ada, akses informasi téxbeal ini yang
menyebabkan kondisi Perempuan Rimba masih ternzkgim Sesuai dengan
tempat tinggal Perempuan Rimba dan beragam asalQramg Rimba, dapat
diyakini penyebab mereka tinggal di pedalaman hiutaena berbagai sebab dan
asal usul sehingga menyebabkan Orang Rimba beraaggota keluarga dan
kelompoknya telah menghuni hutan selama bertalumta

Kenyataan kondisi ini seharusnya menjadikan pexhalierbagai pihak

khususnya Pemerintah Daerah agar menganggarkanseéaasa khusus untuk
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pembangunan infrastruktur di wilayah tempat ting@abang Rimba. Hal ini

didasarkan pada beberapa alasan, yaitu:

- Pertama, sesuai dengan letak kawasan TNBD yangldeliatengah-tengah
Provinsi Jambi dapat dijadikan sarana penghubung gaategis.

- Kedua, jika kebutuhan jalan penghubung dan saranaukikasi serta sarana
perhubungan lainnya memadai dapat membantu akse&dpean bagi Orang
Rimba dan akses untuk pemberdayaan Perempuan Rimba.

- Ketiga, dengan infrastruktur yang memadai dapatjadiéan peluang TNBD
menjadi kawasan wisata sekaligus sebagai upaya roeropikan budaya dan
kearifan lokal Orang Rimba.

Kedua dari aspek demografis, jumlah penduduk Ormimgba belum
diketahui secara pasti jumlahnya, data yang ada joglum akurat. Jumlah
penduduk Orang Rimba ada beberapa versi baik meBadan Pusat Statistik
(BPS), Pemerintah Daerah, Dinas Sosnakertrans maalph LSM setempat. Hal
ini disebabkan oleh penyebaran Orang Rimba yangk ticherata dan selalu
berpindah-pindah karena budaya melangun, dan innyel@mbkan akses
pendidikan menjadi sulit karena anak didiknya hanusngikuti orangtuanya
berpindah tempat.

Dengan kenyataan di atas, seharusnya segera dilakpgndataan dan
pemetaan penduduk rimba agar dapat diketahui dataanak rimba usia sekolah
guna menunjang pembangunan akses pendidikan. Umtnklapatkan data yang

akurat diperlukan kerjasama dan koordinasi antaaefintah Daerah dengan
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Badan Pusat Statistik setempat dengan institusials@rang Rimba yaitu
Temenggung, Wakil Temenggung, Depati, Menti, daradg.

Ketiga dari aspek kegiatan ekonomi, kehidupan k&erempuan Rimba
masih berada di bawah garis kemiskinan, karenakaerasih hidup bergantung
kepada alam. Hal ini terlihat dari mata pencahangneka dengan cara berburu,
mencari jernang, mencari rotan, mencari damar, am@bd umbi, dan sebagian
ada yang berladang. Selain itu Perempuan Rimbarbfasnengerjakan pekerjaan
yang bersifat rumah tangga, misalnya memasak, msahganak, menganyam
kerajinan, dan mencari kayu bakar. Dari mata peariam mereka ini, belum
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Menurut Christine Heward & Sheila W (1999):

Described that the activities expected of riwalmen in the family and in

her community tend to be similar, including homekimg, childbearing,
gardening, livestock rearing, producing food, arahdicrafts and operating

small businesses. Most of all, the identity wonseabout being a wife and
mother.

Dijelaskan bahwa aktivitas dari perempuan miskitardakeluarga dan
kelompoknya terjadi beberapa kesamaan, yang mepcgiakerjaan rumah
tangga, mengurus anak, berkebun, mengolah makamempuat kerajinan, dan
mengoperasikan usaha kecil. Kondisi ini hampir sderagan kondisi Perempuan
Rimba yang juga ikut mencari mata pencaharian gueacukupi kebutuhan
hidup demi keluarganya, disamping sebagai seoratig dan ibu dari anak-
anaknya. Perempuan Rimba selain ikut membantu meneta pencaharian juga

berperan sebagai seorang istri dan seorang ibmdahiarganya.
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Kesetaraan gendegdnder equality adalah kesamaan kondisi dan posisi
bagi perempuan dan laki-laki untuk memperoleh kestam dan hak-haknya
sebagai manusia, agar mampu berperan dan benpastisdalam kegiatan
pembangunan. Sedangkan pengertian keadilan gegéeddr equity adalah
kondisi dan perlakuan yang adil terhadap peremplaaniaki-laki, intinya adalah
kesempatan dan perlakuan adil kepada laki-lakipaempuan. Perbedaan peran
dan fungsi antara laki-laki dan perempuan atau ydikgnal dengan perbedaan
gender yang terjadi di masyarakat tidak menjadiutsparmasalahan sepanjang
perbedaan tersebut tidak mengakibatkan diskriminatiu ketidakadilan.
Kenyataan di lapangan dilihat dari kesetaraan deadikan gender, Perempuan
Rimba ini mengalami beban ganda dalam kehidupanalutangga, dengan

indikator sebagai berikut:

Perempuan Rimba sebagai istri yang mengurus ruamgjga

- Perempuan Rimba sebagai ibu yang mengurus anakngnak

- Perempuan Rimba sebagai pencari nafkah

- Perempuan Rimba mengatur kebutuhan keluarga teknmasngatur ekonomi
keluarga

- Perempuan Rimba juga ikut bertransaksi dalam mkijasil hutan yang
diperoleh

Hen Jeanne (1984) berpendapat:

Women usually carried out most of the mayor farmagks breaking up
the soil, planting, weeding, harvesting, and camgythe harvest home. From
the perspective it is clear that women’s roles grieultural production

were and are highly significant in terms of theiontributions to the
economy.
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Pendapat tersebut menjelaskan bahwa perempuanarikarbkontribusi
terhadap ekonomi keluarga melalui bidang pertagian sumber-sumber yang
ada. Berkaitan dengan mata pencaharian PerempuabaRyang mendukung
ekonomi keluarga, sesuai dengan pendapat Idoct9f1Bahwa: “...... untuk
mendapatkan nilai tambah”. Bagi kehidupan Perempiimba mencari
penghidupan dari hasil hutan adalah hal yang bdikkukan secara turun
temurun dari nenek moyangnya dulu.

Berkaitan dengan Perempuan Rimba yang ikut mencakah dalam
memenuhi kebutuhannya, seperti pendapat yang dikaan oleh Stromquist
(1993) bahwa: économic empowerment involves the ability for wotbeengage
in income-generating activities that will enableh to have acces to independent
income”. Bahwa dalam pemberdayaan ekonomi termasuk di dgam
kemampuan perempuan dalam meningkatkan pendapapayas bisa mandiri
dalam memenuhi kebutuhannya.

Jika kita memperhatikan terhadap tantangan alarg pegitu dahsyat di
hutan belantara di TNBD seperti yang dialami olerefhpuan Rimba, maka
perlu menggunakan daya akal supaya bisa tetapveuMiasyarakat rimba dalam
memenuhi kebutuhannya masih bergantung kepadaddagan mengambil hasil
hutan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kenyataan yang terjadi di lapangan, hutan yang adénjtempat
bergantung hidup bagi Orang Rimba sudah semakikutzerg karena berbagai
sebab seperti adanya aksi pencurian kayu di di g&awdaman Nasional Bukit

Duabelas, ekspansi lahan untuk transmigrasi, pari@bbesar, serta perladangan
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warga desa dari sekitar Taman Nasional Bukit Dwshélntuk mempertahankan
kelangsungan hidup Orang Rimba diperlukan uluraigaa dari berbagai pihak
agar diarahkan pola hidup yang bergantung kepada kéarah pola hidup yang
memanfaatkan sumber daya alam yang ada di hutata pencaharian dengan
cara berburu, meramu, mengumpul, berladang befpiddaahkan kepada cara
bercocok tanam, berkebun karet, dan sawit. Dalalvinihgerlu diperkenalkan
teknologi sederhana agar mempermudah dan mempekegf@amereka.

Dengan demikian menurut Sumantri (2000) bahwa: IGpetiberikan
sentuhan teknologi sederhana....” agar dapat mengulatber daya alam yang
ada di hutan yang mempunyai nilai tambah. Muncuttapgaan, apa yang
dimaksud dengan sentuhan teknologi sederhana. Togknsederhana yang
diperkenalkan terhadap Perempuan Rimba berkaitagatie mata pencaharian
adalah peralatan sederhana untuk pertanian, tekgireg#derhana dalam membuat
ketrampilan menganyam yang berasal dari rotanajgrndaun pandan yang bisa
mempunyai nilai seni dan nilai jual sehingga bismimgkatkan ekonomi mereka.

Berkaitan dengan pengolahan sumber daya alam dinhueorang
pemimpin kelompok Orang Rimba di wilayah TNBD, déBamatang Kabau
Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun yang lman@emenggung Tarib
telah menerima penghargaan Kalpataru pada tanggaluhi 2006 di Istana
Negara oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. mgguag Tarib telah
berjasa dalam menyelamatkan lingkungan dengamuoamgbuahompongaryang
dalam bahasa Indonesia berarti pagar sebagai danghbagi orang luar yang

akan merusak wilayah hutan di TNBBlomponganini dibuat dengan cara
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membuka lahan untuk ditanami karet, sawit, dannmahutan lainnya. Sesuai
perjanjian antara Orang Rimba dengan masyarakat diesekitar TNBD, maka
wilayah yang sudah menjadi kebun Orang Rimba tidaeleh dimasuki warga
luar. Kebun karet dan sawit itu dijadikan sebagajgy, jika ada warga desa yang
masuk ke dalam hutan yang sudah ada kebun OrangaRiakan dikenakan
denda secara adat berupa 500 (lima ratus) lemliar kamenggung Tarib dapat
dijadikan sebagai contoh bagi masyarakatnya dalaemimgkatkan ekonomi
keluarga melalui hompongan. Pemberdayaan Orang &Rimilelalui bidang
pertanian dan perkebunan perlu kerjasama antarari?ean Daerah setempat
dengan Dinas Pertanian agar ada pendampingan gelagolahan sumber daya
hutan.

Keempat ditinjau dari bidang sosial, kehidupan kd@enempuan Rimba
masih bergantung kepada kelompoknya, sehingga ¢wuh masyarakat luar.
Sebagian besar mereka masih menempati hamparam, ldgtagan hidup secara
berkelompok menurut rombongnya, terbagi menjadi elmgim kelompok
masyarakat dan masih terdapat pelapisan sosiabldmdmasyarakat tersebut.
Pelapisan sosial yang terjadi lebih didasarkan le¢gsasaan, yang legitimasinya
didukung oleh sistem kepercayaan. Pengulu adalatu sastitusi sosial yang
mengurus dan memimpin Orang Rimba, mereka yangawgrknPengulu adalah:
(1) Temenggung; (2) Wakil Temenggung; (3) Dubal&aghin; (4) Depati; (5)
Mangku; (6) Menti; (7) Anak Dalam; (8) Kelebu. Salgpara pengulu, masih
terdapat dua institusi sosial yaitu Tengganai dam Ailang bertugas mengawasi
dan melayani masyarakat di bidang masalah kekelaargdan masalah spiritual.

Susunan institusi sosial di atas seperti dalamrbagakut:
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Kenyataan di lapangan,

Gambar 5.1
Organisasi Orang Rimba Menurut Struktur Kepemimpinan

berinteraksi sosial, karena berbagai hal seperti:

- Ikatan sosial mereka dalam satu rombong atau kaasui@irang Rimba sangat

kuat

- Perempuan Rimba tidak mudah menerima orang luar

- Rasa curiganya sangat tinggi terhadap orang luag galum dikenal

Perempuan Rimba ada kedsdmatdalam
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- Perempuan Rimba harus dikawal, didampingi olehlkirimba kemanapun
pergi.

Hal ini menyebabkan keterasingan mereka sehingda wtuk berinteraksi
dengan dunia luar, menerima pembauran dari luangramba. Kondisi ini perlu
ada perubahan supaya Perempuan Rimba bisa melin& bhar, tidak hanya
bergantung kepada kelompoknya yang menyebabkambké&éisan akses yang
mengarah pada kemajuan. Orang Rimba hidup deng@ajsemengasingkan diri
dari masyarakat lain di sekitarnya. Dimana sejditaeabad XVI mereka tetap
bertahan seperti yang dapat kita saksikan saaSamdang, pangan dan papan,
mereka upayakan sendiri. Hutan dan alam sekitantmgaipakan sumber hidup
dan kehidupan mereka. Dijaga oleh sebuah sisterh yaey amat kuat dan
merupakan sistem norma batasan pola hidup meretanDmemenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari, mereka belum pernah mengHzaajuan dari luar, mereka
mampu secara mandiri. Orang Rimba bagaikan sebeghra yang tatanan
hidupnya diatur oleh hukum adat yang sangat kuamua kewenangan yang
berlandaskan kebijaksanaan dan keadilan, ada paaenggung. Tatanan
kehidupan yang terpola dengan adat budaya yangrkyaga yang menyebabkan
akses Perempuan Rimba sulit untuk berinteraksi aterogang luar. Namun saat
ini dengan adanya anak-anak perempuan diijinkankumersekolah ada kemajuan
sebagian anak perempuan ini mulai berinteraksi alermyang luar walaupun
masih sebatas dengan sesama perempuan pendudukHdesai terjadi ketika
mereka keluar hutan untuk menjual hasil hutan &tbelanja ke pasar untuk

membeli kebutuhan makanan. Secara tidak langsual-amak perempuan ini
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sudah mempraktekkan pendidikan yang didapat deloganteraksi menggunakan
bahasa Indonesia, membantu menghitung hasil juabtsngtuanya. Jika dilihat
dari adanya perubahan sosial, menurut Harper (1diR8)akan: 5ocial change is

also the story of individuals and of differencesn@®n generations in families”

Dijelaskan bahwa perubahan sosial terjadi padavichdidan terjadi perbedaan
antara generasi dalam keluarganya. Kondisi ini jigygadi pada anak-anak
perempuan yang mulai sedikit terbuka dalam beak&rdengan orang luar
walaupun itu sebatas pada perempuan.

Dalam upaya peningkatan kemampuan sosial PeremBiraba perlu
diberikan pemberdayaan secara sosial dengan meéwmaibebieberapa kegiatan
seperti dibentuk kelompok pertemuan dengan diseliegiatan arisan, sosialisasi
tentang kesehatan, keluarga berencana (KB), damgr&an ketrampilan. Pihak
Pemerintah Daerah khususnya Tim Penggerak PKK Kabuopsetempat perlu
memprogramkan kegiatan khusus untuk pemberdayaaempean Rimba
bekerjasama dan berkoordinasi dengan Dinas PeadidiRinas Kesehatan,
Badan Pemberdayaan dan Keluarga Berencana KabugateriPenggerak PKK
Kecamatan, dan Tim Penggerak PKK desa terdekat. iflalagar terjalin
kerjasama dan koordinasi dalam program-program ntaihudan tidak terjadi
tumpang tindih dalam pelaksananaan program kegigéan

Kelima ditinjau dari aspek adat budaya, Orang Rimbampunyai
beragam adat budaya yang telah turun temurun darekn moyangnya. Adat
budaya Orang Rimba antara lain pertdmeaesandingorBesesandingomadalah

perpindahan tempat tinggal Orang Rimba dikarenakimmya penyakit menular di
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tempat tinggal asal. Mereka memilih untuk meninggal tempat terjadinya
wabah penyakit. Pada saat pergi besesandingon anexk&n pergi sambil
merangkak, lalu naik ke atas pohon, turun, dan ngkEk lagi sampai jarak
tertentu. Kemudian mereka naik pohon lagi, turuem dherangkak lagi sampai
merasa bahwa dirinya aman. Cara seperti itu dinttdesu agar penyakit tidak
dapat mengikuti kepergian mereka sehingga di terhpai mereka akan bebas
dari penyakit. Budaya kedua adalahelangun Apabila ada Orang Rimba
meninggal, maka kawasan tempat meninggalnya digntidak baik lagi untuk
ditinggali karena akan membawa sial, oleh sebabmitueka berpindah tempat
untuk mencari tempat baru. Perjalanan melangunrisegeara pindah rumabh,
mereka membawa seluruh harta benda dan peralatgnnyareka miliki, seperti
alat-alat dapur, kain, berbagai senjata tajam,paalatan lainnya. Orang Rimba
beranggapan bahwasanya kawasan tempat tinggahttudgiang ditinggalkan
karena adanya kematian akan kembali netral sebelbbrapa waktu. Pada masa
lalu lamanya melangun paling sedikit enam tahumudian berubah menjadi dua
tahun, dan sekarang berubah menjadi beberapa bigdritu dikarenakan mulai
menguatnya budaya berladang, meninggalkan tanaanamtn di ladang yang
telah dapat menunjang kehidupan mereka lebih bR#rubahan lamanya
melangun merupakan gambaran jelas bahwa tradisiglRémba perlahan mulai
berubah. Desakan ekonomi memaksa mereka untuk IBeKsibel dalam
mempertahankan adat. Ketiga adak#ioko dan manteraKehidupan Orang
Rimba sangat dipengaruhi oleh aturan-aturan hukamg gudah diterapkan dalam

bentuk seloko-seloko yang secara tegas dijadikatopan hukum oleh para
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pemimpin Orang Rimba, khususnya Tumenggung dalammbuat suatu
keputusan. Seloko juga menjadi pedoman dalam beitata dan bertingkah laku
serta dalam kehidupan bermasyarakat. Keempat, bhudssale Besale
dilaksanakan pada malam hari yang dipimpin olehaswptokoh yang disegani
atau yang biasa disebut dukun. Tokoh ini harus til@rkemampuan lebih dan
mampu berkomunikasi dengan dunia ghaib atau ar@esajian disediakan untuk
melengkapi upacara. Upacara besale adalah upaaa gang bertujuan untuk
mengobati anggota yang sakit atau untuk menolak Bdralatan besale lainnya
berupa bunyi-bunyian dan tarian yang mengiringispsd pengobatan. Kelima
adalah hukum dan undang-undang Orang Rimba. Keaidapasyarakat Orang
Rimba didasarkan pada prinsip-prinsip yang terganfpada adat yang diwarisi
dari nenek moyangnya. Orang Rimba percaya apalakyanakat taat dan patuh
pada adat, maka kehidupannya akan selamat pada Wakip di dunia dan di
alam setelah mereka meninggal. Prinsip adat Orampd adalah undang dan
teliti, aturan adat yang berlaku di kalangan Or&mgba tercakup dalarimduk
Undang-undang, Pucuk Undang-undang nan delapan,abgdindang nan dua
belas, dan telit. Keenam adalah tentangabu-tabu, Orang Rimba
mempertahankan keteraturan sosial dan adat meladubagai tabu atau
pantangan. Pelanggaran terhadap tabu-tabu itu dikemakan denda. Adanya
tabu-tabu merupakan wujud dari kebijaksanaan nenekang dalam menjaga
adat. Adapun denda sebagai alat penghukum bagi yeignggar ditetapkan
dalam musyawarah adat. Tabu-tabu yang ada biséodgi@an ke dalam beberapa

kategori, yaitu tabu-tabu mengenai makanan, tabu-tmmengenai hubungan
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dengan sesama manusia, tabu-tabu mengenai hubangaa manusia dan alam,
dan tabu-tabu mengenai hubungan antara manusialaansupranatural. Empat
kategori itu menunjukkan bahwa Orang Rimba telahngatr seluruh
kehidupannya agar sesuai dengan kepercayaan m&ekmanya sudah diatur
dan memiliki hukum yang bersifat tetap. Ketujuhlabdebudayabediom budaya
Orang Rimba ternyata menyediakan mekanisme bagingORimba yang ingin
meninggalkan kehidupan hutan. Mereka yang ingindedlari hutan dan menetap
secara tetap diluar hutan dan berkampung sepertiugek desa tidak mendapat
halangan. Istilah untuk hal ini dikenal dengan ndé@dom. Dalam budaya Orang
Rimba terjadi semacam ketentuan bahwa adat dasitradreka hanya berlaku di
dalam rimba. Ketika keluar dari rimba maka yandaber dan harus diikuti adalah
adat dan tradisi orang Melayu. Adat dan tradisbantidak boleh lagi digunakan
di luar rimba. Oleh karena itu syarat bediom adateminggalkan hal-hal terkait
dengan kehidupan di dalam rimba dan mengadopsiusetatacara berkampung.
Kedelapan adalalbebalai Orang Rimba mempunyai adat perkawinan yang
proses perkawinannya disebut dengan bebalai. Naehglum bebalai dilakukan,
pihak laki-laki harusbersemendatau mengabdi terlebih dahulu kepada pihak
keluarga perempuan. Bebalai biasanya berlangsuagadujuh hari tujuh malam
dengan sesajian beragam buah-buahan dan hewannbitesembilan adalah
tarik renta Selain bebalai acara perkawinan bisa dilakukamgale cara tarik
rento. Tarik rento dilakukan karena kedua pasarigei melanggar tabu adat.
Tarik rento dilakukan jauh di tengah hutan dan jdah pemukiman kelompok.

Kesepuluh,harto besamo dan harto pribadHarta bersamahérto besamp
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adalah harta yang kepemilikannya tidak dikuasah ¢latu orang, semua orang
boleh memanfaatkannya. Adapun yang termasuk harsama adalah tumbuhan
rotan, damar, jernang, dan balam. Wilayah perburjuga merupakan milik
bersama, siapa saja diperbolehkan untuk berburilagiatn manapun. Harto tidak
besamo atau harta pribadi pemanfaatannya mutlamdeiliasa pemiliknya. Jika
orang lain ingin memanfaatkannya harus memintagasta sang pemilik. Adapun
yang termasuk harta pribadi adalah seluruh baramy yibeli, tanaman yang
ditanam, tanah yang telah dibuka, pohon sialang, mtzhon buah yang telah
dimiliki.

Adat budaya Orang Rimba telah menjadi bagian pgmtaiam kehidupan
sehari-hari Orang Rimba. Berkaitan dengan adat yayddye (1990:38)
menjelaskan bahwa:

Budaya itu adalah cara-cara hidup yang biasa dilkuoleh suatu

masyarakat. Budaya masyarakat manapun menggambaykaearalisasi

tentang perilaku dari banyak anggota masyarakat Budaya tidak
menggambarkan kebiasaan-kebiasaan pribadi seaaeopEngan.

Budaya juga merupakan cara-cara berperilaku yaaga bditunjukkan
dalam masyarakat yang mungkin saja berbeda casa-terperilakunya
tergantung dari masyarakat mana yang menganuh@agembangkannya.

Dari beberapa uraian tentang semua aspek di atnkya dengan
pemberdayaan Perempuan Rimba, telah dilakukan dearhgpaya baik oleh
pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun kegpad&-pihak terkait yang
mempunyai perhatian khusus terhadap pemberdayaampean walaupun belum
maksimal. Jika dilihat dari faktor geografis, demadig, ekonomi, kesehatan,

soail, dan adat budaya Perempuan Rimba, Pemeibdaahah telah melakukan
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tindakan khusus untuk mengadakan pembangunan aleseigang. Dalam hal ini
telah ada kerjasama dan koordinasi dengan pitliepierkait, seperti Dinas
Sosnakertrans yang telah melakukan pembinaan dabgodayaan Orang Rimba,
Dinas Pendidikan untuk pembangunan bidang pendidiRaas Kesehatan untuk
memberikan pelayanan dan penyuluhan kesehatan, dgambSwadaya
Masyarakat yang bergerak di bidang pemberdayaayarasat, dan perusahaan
swasta yang berada di wilayah TNBD diajak untuk epglsama dalam
memberdayakan Orang Rimba. Koordinasi dan kerjasartza berbagai pihak ini
belum disinergiskan karena kenyataan yang adamaelmi masing-masing
berjalan dengan program dan kegiatannya sendirfanDéhal ini dari pihak
Pemerintah Daerah perlu meningkatkan kerjasama kd@ndinasi agar hasil
pemberdayaan Orang Rimba khususnya pemberdayaamflean Rimba ini
menjadi nyata dan sesuai dengan yang diharapKenkdordinasi lintas sektoral
dapat berjalan dengan baik antara berbagai pihgdkidi dapat lebih efisien dan

efektif baik dari segi pendanaan, tenaga, maupwiuyang dibutuhkan.

2. Profil Internal Pendidikan Terutama dalam Kaitannya dengan Keadaan
Pendidikan dan Pengelolaan Pendidikan
Ditinjau dari aspek sumber daya manusia, ratasataber daya manusia
Perempuan Rimba yang berada di kawasan TNBD mesdah karena sebagian
besar masih buta huruf. Dalam bidang pendidikamlitas perempuan masih
rendah dengan beberapa indikator antara lain:
- Pertama, kesamaan hak dan kesempatan antarakeélataperempuan untuk
menempuh pendidikan, ada perbedaan. Namun pelnangréduksi dengan

konstruksi budaya yang menyatakan perempuan tiéak gekolah karena
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posisi Perempuan Rimba nantinya akan selalu bepada urusan rumah
tangga.

- Kedua, dalam keluarga yang rata-rata berpenghasdadah, Perempuan
Rimba bukanlah aset keluarga yang penting untukantepan keluarga,
meskipun dalam kenyataannya Perempuan Rimba inipwmeyai peran dan
sumbangan pendapatan yang tidak sedikit untuk gkaian ketahanan
pangan keluarga. Hal ini dibuktikan dengan paraefpuan Rimba
membantu mencari mata pencaharian mereka denganbedsuru, mencari
jernang, mencari rotan, mencari damar, dan sebagiaryang berladang.

Kondisi ini disebabkan karena letak geografis yaalit dijangkau, adat
budaya yang masih kuat, keterbatasan akses inford@as komunikasi, dan
berbagai kendala lainnya. Dengan berbagai usaha pmajuangan dalam
menembus peluang pendidikan bagi Perempuan Rinallayang dilakukan oleh

Pemerintah Daerah Kabupaten Batang Hari dan Kabnpaarolangun maupun

Lembaga Swadaya Masyarakat KPA Sokola dan KKI Wamsndidikan dapat

dilaksanakan pada masyarakat rimba walaupun maaédimdjumlah terbatas.

Selain itu juga ada keinginan dan motivasi darieRgruan Rimba sendiri untuk

menambah ilmunya. Motivasi untuk mengikuti pendaikini erat hubungannya

dengan pendapat Sayogo dan Pudjiwati (1996) lelihgarahkan ke dalam kitab
suci bahwa:

Al-Quran itu khas dalam menekankan segi-segi yargibgga, tertentu

dan terbuktikan dari realitas. Dalam setiap halamat-ayat suci menyuruh
manusia menambah ilmunya dengan memperhatikanaskdts ayat-ayat

(tanda-tanda) lllahi di dalam hukum-hukum dan gejalam dan dalam
peristiwa-peristiwa sejarah yang penuh pelajaran.
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Secara jelas dalam kitab suci Al-Quran telah mekgajmat manusia
untuk menambah ilmunya dengan memperhatikan séciisatanda-tanda yang
ada, termasuk gejala alam seperti musim hujan, md&marau, dan musim
paceklik ketika sulit mendapatkan makanan di hut@nang Rimba harus
berupaya menaklukkan kondisi alam seperti itu, admpat ditaklukkan guna
meningkatkan kualitas kehidupan mereka. Selainitasasumber daya manusia,
iimu pengetahuan dan teknologi juga harus dikuasalalui pendidikan baik
pendidikan dalam keluarga, pendidikan melalui sskohaupun luar sekolah.

Anak-anak Perempuan Rimba telah mengikuti pendidikamal dengan
bersekolah di SD terdekat di pemukiman penduduk.déal ini sesuai dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@nhtang Sistem
Pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponedigikan yang saling terkait
secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikanomas dimana jalur
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonfokndan informal yang dapat
saling melengkapi dan memperkaya serta dapat ediggarakan dengan sistem
terbuka melalui tatap muka dan/atau melalui jagalhj Dikaitkan dengan fungsi
pendidikan dalam mencerdaskan seluruh rakyat adaighupakan amanat
sebagaimana dituangkan dalam Pembukaan Undanga@ndasar 1945,
tercermin di dalam pasal 31, bahwa “setiap warggare berhak mendapatkan
pendidikan dan pengajaran” (ayat 1); dan “Pemdrim@ngusahakan satu sistem
pendidikan nasional” (ayat 2). Bunyi pasal tersejelds merupakan landasan
yang sangat kuat bagi Pemerintah untuk mencanangicagram Wajib Belajar

Pendidikan Dasar 9 Tahun, yang tidak semata-mateletiggarakan di
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lingkungan sekolah, akan tetapi juga pendidikarkddanjutan, seperti kursus-
kursus, pelatihan-pelatihan, dan sejenisnya.

Berdasarkan hal tersebut, pendidikan sangat bdragii kehidupan dan
akan menjadi bagian yang tidak terpisahkan daridkgdan setiap orang. Kaitan
dengan pendidikan, Satori (2000:2) mengemukakawdah

Pendidikan dalam arti luas tidak terbatas hanya gagtem persekolahan

saja, akan tetapi meliputi segala upaya yang mehyartransformasi nilai
dan kemampuan yang berlangsung dalam proses istesiakar individu
dalam sistem sosial. Selanjutnya Satori mengemukakéiwa pendidikan
sebagai salah satu bagian penting dari proses pguban nasional
merupakan salah satu sumber penentu dalam pertambkonomi suatu
negara. Pendidikan dalam konteks ini dipandanggsebavestasi dalam
pengembangan sumber daya manusia, dimana peningkataampuan,

kecakapan, dan kualitas pribadi diyakini sebagkiofayang mendukung
kadar upaya manusia dalam menjalani kehidupannya.

Masyarakat yang ingin maju, tentunya merasakampgal pendidikan dan
memandang sebagai kebutuhan yang mendasar, selseiga penyelenggaraan
pendidikan sudah barang tentu perlu memperhatikarbalgai karakteristik,
aspirasi, dan kebutuhan masyarakat dimana kegig@mdidikan tersebut
dilaksanakan. Anak-anak Perempuan Rimba yang mandwnggiran hutan
wilayah TNBD telah mengikuti pendidikan di SD tekdge walaupun jumlahnya
masih kecil namun hal ini merupakan sebuah kemapgda pikir orangtuanya
yang telah mengijinkan anak-anaknya untuk mengigetididikan, karena sejak
dulu pendidikan dianggap tabu dan akan merubahbaditya mereka.

Pada Kabupaten Batang Hari, jumlah anak PerempuamaR yang
mengikuti pendidikan di SD sebanyak 40 anak tersdblam empat kecamatan
yaitu: Kecamatan Batin XXIV pada SD No. 98/I Jandga sebanyak dua anak

perempuan; Kecamatan Maro Sebo Ulu pada SD No. R2tbang Seri
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sebanyak tiga anak perempuan, SD No. 04/ SunganRlir sebanyak empat
anak, dan SD No. 102/l Batu Sawar sebanyak dua; &edtamatan Bajubang
pada SD No. 49/ Bungku sebanyak tiga anak, SD &#él Tiang Tunggang

sebanyak tiga anak, SD No. 178/l Pompa Air sebattiyak anak, dan SD No.
184/1 Johor Baru Bungku sebanyak sembilan anakakatan Muara Tembesi
pada SD No. 104/1 Simpang Jebak sebanyak enam aaak,SD No. 173/

Senami sebanyak tiga anak perempuan. Untuk lekabnga dapat dilihat pada
tabel 5.1 di bawah ini.

Tabel 5.1

Banyaknya Anak Suku Anak Dalam di Kabupaten BatangHari
Yang Mengikuti Pendidikan Formal (SD)

NO | KECAMATAN NAMA SEKOLAH PR | LK | JML
1 | Batin XXIV SD No. 98/l Jangga Aur 2 5 7
2 | Maro Sebo Ulu SD No. 02/I Kembang Seri 3 J Y
3 | Maro Sebo Ulu SD No. 04/ 4 10 14
Sungai Ruan llir
4 | Maro Sebo Ulu SD No. 102/l Batu Sawa 2 al 6
5 | Bajubang SD No. 49/I Bungku 3 9 12
6 | Bajubang SD No. 65/I 3 11 14
Tiang Tunggang
7 | Bajubang SD No. 178/l Pompa Air 5 15 20
8 | Bajubang SD No. 184/i 9 15 24
Johor Baru Bungku
9 | Muara Tembesi SD No. 104/l 6 11 17
Simpang Jebak
10 | Muara Tembesi SD No. 173/l Senami 3 12 15
Jumlah 40 97 137

Sumber: Diknas Batang Hari 2010

Kabupaten Sarolangun, anak-anak Perempuan Rimlgzabelajar di SD
terdekat berjumlah 46 anak perempuan, tersebamdateam kecamatan, yaitu:
Kecamatan Sarolangun di SD Negeri No.64/VIlI Suka Baebanyak satu anak

perempuan. Kecamatan Cermin Nan Gedang di SD Négeri205/VIl Teluk
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Tigoll sebanyak 22 anak perempuan. Kecamatan SirtdjkeD Negeri No.61/VII
Bukit Murau | sebanyak tiga anak perempuan. Kecamatir Hitam di SD
Negeri No.191/VIl Pematang Kabau Il sebanyak enaak @erempuan dan SD
211/VII Bukit Suban sebanyak tujuh anak peremp#atamatan Mandiangin di
SD Negeri No.212/VIlI Jernang sebanyak tujuh analemqppuan. Gambaran ini

dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 5.2
Data Anak Rimba di SD Kabupaten Sarolangun
NO | KECAMATAN NAMA SEKOLAH PR | LK | JML
1 | Sarolangun SD No. 64/VII Suka Sari |l 1 5 6
2 | Limun SD No. 205/Vll Tanjung 22 13 35
Raden Il
3 | Limun SD No. 61/VIl Bukitt 3 5 8
Murau |
4 | Air Hitam SD No. 191/VIl Pematang 6 11 17
Kabau I
5 | Air Hitam SD No. 211/VIl Bukit 7 14 21
Suban
6 | Mandiangin SD No. 212/VIl Meranti 7 18 25
Baru Il
Jumlah 46 79 125

Sumber: Diknas Sarolangun 2010

Jumlah anak-anak Perempuan Rimba yang telah bdéambkekoersebut
jumlahnya meningkat dibandingkan dengan tahun-tabeimelumnya. Hal ini
disebabkan oleh kesadaran orangtua dalam mengijiskeak perempuannya
untuk mengikuti pendidikan. Berkaitan dengan pekdii Cohn (1979:2)
mendefinisikan bahwa:etiucation is the process of trainning and develgpire
knowledge, skill,, mind, character, etc, especialy formal schooling”.
Pendidikan bagi anak-anak rimba merupakan prodesh@ dan pengembangan

pengetahuannya, ketrampilannya, pikiran-pikiram Karakternya untuk menuju
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perubahan yang lebih baik dan dapat bermanfaat kelidupan sehari-hari di
rimba.
Sejalan dengan itu menurut UNESCO (1999), bahwa:

Although formal education has several limitationdhas nevertheless an
empowering element. It is through formal educatibat people enter the
professional or political elite, albeit in small mbers. On the other hand
non-formal education is in a better position to kage the status quo.

Dijelaskan bahwa meskipun pendidikan mempunyai dlarketerbatasan
akan tetapi mempunyai elemen pemberdayaan. Mefmadidikan formallah
manusia memasuki era professional atau elit patiskipun dalam jumlah yang
kecil. Jadi dengan anak-anak Perempuan Rimba me&ngéndidikan di sekolah
formal diharapkan mempunyai manfaat baik bagi gajrkeluarganya, maupun
kepada masyarakatnya Orang Rimba.

Anak-anak Perempuan Rimba yang mengikuti pendidtke®D terdekat,
dalam pelaksanaannya banyak mengalami permasaldb@am temuan di
lapangan pada SD Negeri No. 102/I Desa Batu SaaarSD Negeri No. 02/
Desa Kembang Seri Kecamatan Maro Sebo Hulu Kabodaétang Hari; SD
Negeri No. 191/VII Desa Pematang Kabau Il dan S[@evieNo. 211/VIlI Desa
Bukit Suban Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangmak-anak Perempuan
Rimba yang mengikuti pendidikan di SD terdekat lnynengalami kendala.
Kendala anak-anak dalam mengikuti pendidikan itauanlain yaitu:

- Pertama dari faktor geografis, tempat tinggal slijangkau karena jauh dari
jangkauan transportasi;
- Kedua dari faktor sosial, ada keterbatasan dalamntbeaksi dengan

masyarakat luar;
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Ketiga dari faktor budaya, Perempuan Rimba masilt knemegang adat
budayanya, ada kekhawatiran dengan mengikuti piagidakan merubah
adat budaya mereka;

Keempat dari faktor ekonomi, sebagian besar makgaramba masih
memanfaatkan anak-anak mereka untuk membantu memedfiah dengan
cara ikut berburu, meramu, berladang, dan aktiMaas kaitannya dengan
pemenuhan hidup;

Kelima dari faktor keamanan, orangtua sangat memgtikan anak-anaknya
dari gangguan binatang maupun orang luar yang damgkan mengancam
jiwa;

Keenam dari faktor keterikatan, anak-anak PerempRiamba merasa tidak
bebas untuk mengikuti pendidikan karena banyaktpena sekolah yang
harus ditaati, dimana mereka merasa tidak bebakunigkung, padahal
kehidupan mereka selama ini bebas di alam terbuka.

Beberapa permasalahan tersebut di atas menyebabkak-anak

perempuan yang mengikuti pendidikan di SD terdddatyak yangdroup out

atau putus sekolah. Tingginya putus sekolah padak grerempuan yang

bersekolah di SD terdekat karena anak-anak peramyarg bersekolah di SD

banyak mengalami permasalahan, antara lain yaitu:

Pertama dari faktor psikologis, anak-anak Perempinba banyak yang
merasa minder dengan anak-anak luar karena meeeke slijadikan bahan
ejekan hal ini disebabkan oleh tingkat kesehatadamadan kebersihan

pakaian yang rendabh.
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- Kedua dari faktor musim, kaitannya dengan poteunsik®er daya hutan yang
menjadi mata pencaharian orangtua ketika musim -buahan, musim
memanen hasil ladang, musim memanen madu dengarydsdalang, musim
penghujan, dan musim lainnya di dalam rimba, malak-@anak tidak masuk
sekolah, hal ini yang menyebabkan mereka serirgpéinkelas dan karena
malu akhirnya berhenti sekolah.

- Ketiga dari faktor budaya melangun, ketika ada &ejanya yang meninggal
atau sakit keras, maka orangtua akan mengajak aradnya untuk ikut
berpindah ke tempat baru karena tempat lama diyadian membawa
kesialan, akibatnya anak-anak yang menjadi koriokak bisa bersekolah lagi.
Karena masa melangun ini cukup lama dan ketika kérkb tempat semula,
anak-anak mereka sudah malu untuk bersekolahdkgt tiejek oleh teman-
temannya.

- Keempat dari faktor motivasi, rata-rata motivadajae anak-anak rimba yang
bersekolah di SD terdekat, motivasinya rendah unbekajar. Hal ini
penyebabnyapun bervariasi, antara lain karena f@rabuh yang cukup jauh
yang ditempuh dengan berjalan kaki membuat anak-andah cukup lelah
ketika sampai di rumah, selain itu akses peneradgamalam hari belum ada
yang menyebabkan anak-anak tidak bisa belajar ipadkam hari.

Anak-anak Perempuan Rimba yang bertempat tinggatkit pemukiman
penduduk desa mengikuti pendidikan formal di Sldkat, sedangkan yang
tinggal di pinggiran hutan sebagian telah diijinkamtuk mengikuti pendidikan

yang diselenggarakan oleh KPA Sokola dan KKI Warsi.
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Tabel 5.3
Jumlah Anak Rimba KKI Warsi berdasarkan lokasi Th. 1998-2009
No | Nama Lokasi Nama Rombong | Laki-laki | Perempuan| Total
Kelompok
Makekal
1 | Pengelaworon Menti Ngandun 10 - 10
Godong
2 | Sako Talun- Temenggung Mirak 23 - 23
Gemuruh
3 | Kedundung Temenggung 19 1 20
Muda Nggrip
4 | Aek Behan Wakil Meratai 11 - 11
5 | Padang Pederof Depati Bepak 19 - 19
Sako Jernang | Begaji
6 | Makekal Hilir | | €menggung 12 2 14
Ngukir
Kelompok
Bernai
1 : Nitip 10 - 10
Bernai Ulu (Bepak Bepiyun)
2 | Rantau Betu- | Wakil 8 - 8
Bernai llir Tuha Pelindung
Kelompok
Kejasung
1 | Kejasung Besar Temenggung 14 8 22
Tengah Celitai
2 | Kejasung Besar Temenggung 6 11 17
Ulu Meladang
3 | Jernan- . 9 4 13
Kejasung Kec Besulit
4 | Sungai Tera Melayu Tuh: 15 3 18
5 iﬁjr:r?gl Bangke Melayu Tuha 16 4 20
6 EgﬂgglaPebal Melayu Tuha 17 5 22
Kelompok Air
Hitam
1 | Paku Aj Temenggung Tar 19 - 19
2 | Semapu Angke-Angke 16 - 16
S Air Panas gggﬁ?gggum 21 2 23
4 | Bukit Suban | Femenggun 2 N
Total 26& 45 31C

Sumber: KKI Warsi 2010
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KPA Sokola juga menyelenggarakan pendidikan altérbagi anak-anak

rimba yang meliputi enam kelompok belajar atau rongpyaitu:

1.

2.

Sungai Kejasung Besar, dengan Rombong Meladang.
Sungai Kejasung Kecil, dengan Rombong Melayu Tuha.
Sungai Semapui, Air Hitam, dengan Rombong Angkasang
Sungai Toruyan, Air Hitam, dengan Rombong Ninjau.
Sungai Aebehan, dengan Rombong Meratai.

Sungai Singosari, dengan Rombong Gerak.

Dalam satu kelompok belajar terdapat 10-30 wardajdre Kondisi ini

tidak sesuai dengan komunitas Orang Rimba yangladaman Nasional Bukit

Duabelas yang berjumlah sekitar 1316 jiwa dari 3K, yang tingkat

pendidikannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 5.4

Anak Rimba yang mengikuti pendidikan alternatif KPA Sokola
No R(I)\Iri[)n:ng Tempat wa;]guamtl)i?ajar Keterangan
1 | Meladang Kejasung Besar 29 L=26,P=3
2 | Melayu Tua Kejasung Kecll 20 L=17,P=3
3 | Angka-angka Semapui Air Hitam 22 L=20,P =2
4 | Ninjau Toruyan Air Hitam 18 L=16,P=2
5 | Meranti Aebehan 17 L=16,P =2
6 | Gerak Singosari 18 L=16,P=2

Jumlah 110 L=110, P=14

Sumber: KPA Sokola 2010



361

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan jumlah anatef@puan Rimba yang
mengikuti pendidikan KPA Sokola sebanyak 14 anaklaegkan anak laki-laki
sebanyak 110 anak. Jumlah anak perempuan tersedyahl2,5% jika
dibandingkan dengan jumlah anak laki-laki.

Orang Rimba juga mengikuti pendidikan non formaty diselenggarakan
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten, antara lain yaRwogram Keaksaraan
Fungsional (KF), Program Life Skill, dan Programké&aA. Program pada
Kabupaten Batang Hari dapat dilihat pada tabetlarb5.6, sedangkan Kabupaten

Sarolangun pada tabel 5.7 — 5.9.

Tabel 5.5
Peserta Program KF Kabupaten Batang Hari 2010
NO KECAMATAN LK PR Jumlah
1 | Batin XXIV 2 10 12
2 | Maro Sebo Ulu - 8 8
3 | Muara Tembesi 13 16
4 | Bajubang 4 20 24
Jumlah 9 51 60
Sumber: Diknas Kab. Batang Hari
Tabel 5.6
Peserta Program Paket A Kabupaten Batang Hari 2010
NO KECAMATAN LK PR Jumlah
1 | Batin XXIV 4 - 4
2 | Maro Sebo Ulu 4 1 5
3 | Muara Tembesi 2 8
4 | Bajubang 11 5 16
Jumlah 25 8 33

Sumber: Diknas Kab. Batang Hari
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Tabel 5.7
Peserta Program KF Kabupaten Sarolangun 2010
NO KECAMATAN LK PR Jumlah
1 | Air Hitam 3 9 12
2 | Mandiangin - 11 11
Jumlah 3 20 23

Sumber: Diknas Kab. Sarolangun

Tabel 5.8
Peserta Program Paket A Kabupaten Sarolangun 2010
NO KECAMATAN LK PR Jumlah
1 | Singkut 3 1 4
2 | Air Hitam 6 2 8
3 | Mandiangin 5 2 7
Jumlah 14 5 19

Sumber: Diknas Kab. Sarolangun

Tabel 5.9
Peserta Life Skill Kabupaten Sarolangun 2010

NO KECAMATAN PR LK Jumlah
1 Singkut 8 12 20
2 BatinVIlI 11 9 20
3 Limun 6 14 20
4 Air Hitam 34 6 40
5 Mandiangin 13 7 20
6 Cermin Nan Gedang 10 10 20

Jumlah 82 58 140

Sumber: Diknas Kab. Sarolangun

Dari tabel 5.5 - 5.9 di atas dapat diketahui junfPa&nempuan Rimba yang

telah mengikuti pendidikan Paket A, KF, dan LifeilSkerjumlah 166 orang.
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Administrasi pendidikan dalam arti yang seluasityasadalah suatu ilmu yang
mempelajari penataan sumber daya untuk mencapaartupendidikan secara
produktif. Engkoswara (1999:26) menggambarkan pemasumber daya dalam

administrasi pendidikan seperti tampak pada gartéakut.

Perorangan
_Garapan - g, SB SFD
Fungsi
Perencanaan
Pelaksanaan PP
Pengawasan
Kelembagaan

Sumber: Engkoswara. (1998)enuju Indonesia Modern 2020.

Gambar 5.2
Penataan Sumber Daya dalam Administrasi Pendidikan

Gambar di atas mengilustrasikan keterpaduan afagsi administrasi
pendidikan sebagai penjabaran dari istilah penatsarg dikemukakan pada
definisi di atas dan garapan kerja administrasdukkan sebagai penjabaran dari
sumber daya. Fungsi utama penataan administradigikan adalah perencanaan
(planning) pelaksanaatimplementing)dan pengawasgevaluating)pendidikan
yang menyangkut tiga sumber daya atau bidang ganaaana yaitu: (1) Sumber
daya manusia (SDM) yang terdiri atas peserta didikaga kependidikan, dan
masyarakat pemakai jasa pendidikan; (2) Sumbejjaoe|8B) adalah alat atau
rencana kegiatan yang akan dipergunakan sebagaa mhegintaranya kurikulum;
dan (3) Sumber fasilitas dan dana (SFD) sebagaiorfagendukung yang
memungkinkan pendidikan berjalan sesuai dengan géragapkan. Semua fungsi

dan sumber daya administrasi pendidikan ini merapaknedia (teknologi
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pendidikan) atau perilaku berorganisasi yang djpl@a dapat mencapai tujuan
pendidikan secara produktif (TPP) baik untuk kejpgain perorangan maupun
untuk kelembagaan.

Kenyataan di lapangan, dalam pengelolaan pendidikak pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Batang Hari dan Kabupaten|&aon, sumber daya
tenaga pendidik yang mengajar di SD adalah gurg yalah diangkat menjadi
Pegawai Negeri Sipil (PNS), sedangkan tenaga péngdabda KPA Sokola dan
KKI Warsi adalah fasilitator pendidikan dan dibamieh kader pendidik yang
berasal dari Orang Rimba yang sudah dianggap mamengajar. Tenaga
pendidik bagi anak-anak rimba seharusnya diperarmpdecara khusus untuk
mengajar anak-anak rimba dan tidak dibaurkan deragek-anak luar Orang
Rimba. Hal ini dimaksudkan supaya tidak ada pertahaa dalam adat budaya
diantara keduanya, karena kenyataan yang terjatfipdingan anak-anak rimba
yang mengikuti pendidikan di SD terdekat banyak gaéami kendala dan putus
sekolah.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Direktur KKitsiwdiungkapkan
bahwa pihak KKI Warsi sudah mengajukan kerjasantantdgenyediaan tenaga
pendidik bagi anak-anak rimba dengan pemerintabatiasetempat, namun belum
ada realisasinya. Dalam perekrutan tenaga pendelilarusnya ada koordinasi
antara Pemerintah Daerah setempat dalam hal ineffgah Kabupaten Batang
Hari dan Sarolangun dengan pihak Lembaga Swadaysyadvikat yaitu KPA
Sokola dan KKI Warsi. Permasalahan yang dihadagh 8IPA Sokola dan KKI

Warsi adalah terbatasnya tenaga pendidik yang nengaak-anak rimba,
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sedangkan dari sisi penguasaan lapangan di wilajéBD, lembaga ini telah
berpengalaman dan memahami berbagai permasalahang (Rimba. Jika
Pemerintah Kabupaten Batang Hari dan Sarolanguratdbpkerjasama dan
berkoordinasi dengan menyediakan tenaga pendidilg yaau dan bersedia
mengajar anak-anak rimba maka kebutuhan akan tereaghdik dapat terpenuhi.
Jumlah tenaga pendidik atau lebih dikenal dengamandasilitator
pendidikan baik yang dimiliki oleh KPA Sokola maump#KI Warsi masing-
masing hanya berjumlah dua orang tenaga pendidk.imi tidak sebanding
dengan luasnya wilayah TNBD dan tingginya mobilisang Rimba dengan
adanya budaya melangun, walaupun telah dibantukadeler Pendidik dari anak-
anak rimba namun belum bisa mengatasi permasalghag ada. Jika ada
political will dari Pemerintah Kabupaten Batang Hari dan Kabuap&tolangun
dengan merekrut guru-guru ataupun dengan menugagkanguru yang telah
diangkat menjadi PNS untuk ditugaskan secara khorgyajar bagi anak-anak
rimba akan dapat membantu kebutuhan tenaga pendi@& melihat gambaran
jumlah guru yang berada di Dinas Pendidikan batkapdabupaten Batang Hari
maupun pada Kabupaten Sarolangun, sangat memuagkioktuk diadakan
perekrutan dan penugasan guru khusus untuk merdjajdiayah TNBD. Hal ini
dimaksudkan agar kebutuhan akan tenaga pendidikamads-anak rimba dapat
tercukupi. Kader pendidik dapat direkrut oleh pantah daerah sebagai tenaga
pendidik, hal ini akan membantu mempermudah aksedigikan bagi anak-anak
rimba. Berikut ini gambaran jumlah guru yang beratiaDinas Pendidikan

Kabupaten Batang Hari dan Kabupaten Sarolangun.
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Tabel 5.10
Banyaknya Guru Sekolah Dasar Menurut Kecamatan, $ttus Sekolah
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5D Negen/Inpres 5D Swasta Jumlah
Kecamatan
Laki- Perem-  Laki- Perem- Laki- Perem-
laki puan laka puan laka puan
(H 2 (3) 5] )] (6) (7
1. Mersam 115 168 - - 115 168
2. Maro Sebo Uln 118 124 4 8 122 132
3. Batin XXIV 107 194 - - 107 194
4. Muara Tembes: 116 204 - - 116 204
3. Muara Bulian 149 349 8 11 157 360
6. Bajubang 77 203 16 14 93 217
7. Maro Sebo Ilir 48 65 - - 48 63
8. Pemavung 128 203 - - 128 203
Jumlah 858 1.510 28 33 886 1.543
2007 664 1.236 22 24 G686 1.260

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Batang Hari

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah guru p&dkolah Dasar (SD) di

Kabupaten Batang Hari adalah 2.429 orang terdin 886 guru laki-laki dan

1.543 guru perempuan. Sedangkan jumlah tenaga dienpgada Kabupaten

Sarolangun, guru pada Taman Kanak-Kanak berjunighoBang dan guru pada



367

sekolah dasar berjumlah 1.729 orang, dapat ditibea tabel 5.11 dan tabel 5.12
di bawabh ini.
Tabel 5.11

Rasio Murid Terhadap Guru Pada Sekolah Taman Kanakkanak dan SD
Kabupaten Sarolangun Tahun 2007-2009

Taman Kanak-kanak Sekolah Dasar
Kecamatan . . . .

Murid Guru | Rasio | Murid Guru | Rasio
1. Batang Asai 230 29 7,9 3.059 250 12,2
2. Limun 283 38 7,4 2.346 208 11,3
3. Cermin Nan Gedang 343 59 5,8 1.826 129 14,2
4. Pelawan 578 84 6,9 3.948 245 16,1
5. Singkut 820 87 9,4 4.454 212 21,0
6. Sarolangun 834 121 6,9 5.954 402 14,8
7. Batin VI 508 55 9,2 2.977 197 15,1
8. Pauh 196 26 7,5 2.891 176 16,4
9. Air Hitam 275 30 9,2 3.037 146 20,8
10. Mandiangin 639 73 8,8 4.632 333 13,9
Jumlah 2009 4,706 602 7,8 35.124 2.298 453
Jumlah 2007 2.654 285 9 32.963 1.680 20
Jumlah 2008 2.998 324 9 33573 1.729 19

Sumber: Diknas Kabupaten Sarolangun

Jumlah guru yang berada di Kabupaten Batang Hami Kabupaten
Sarolangun tersebut cukup memberikan peluang uhtadakan perekrutan untuk
tenaga pendidik yang bersedia mengajar di Orangb&imengan diberikan
fasilitas dan penghasilan yang lebih dibandingkangdn guru yang mengajar
pada sekolah dasar di luar TNBD. Dalam hal ini baada koordinasi dan
kerjasama yang baik bagi pihak-pihak terkait untnkwujudkan pendidikan
khusus bagi anak-anak rimba.

Ditinjau dari aspek sumber belajar adalah alat e#agana kegiatan yang
akan dipergunakan sebagai media, di antaranyahadétakikulum. Pada intinya
kurikulum diperlukan dalam rangka menunjang tersg@ranya program

pendidikan yang disusun sesuai dengan programdiaagapkan.
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Sebagaimana dikemukakan Hamalik (2001:144) bahwaKilum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isiate@m pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaat&edielajar-mengajar.
Dari pendapat tersebut, setiap program pendidikanlupdibuat dengan
perencanaan yang teratur dan memerlukan pedomamn m@nuntun pendidik
dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. Untuk étiag program pendidikan
memerlukan adanya kurikulum yang disusun sesuajatekebutuhan lembaga
pendidikan.

Kenyataan yang terjadi di lapangan, kurikulum pdikdin yang
digunakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Batangi ldan Kabupaten
Sarolangun dalam proses belajar mengajar mengganikaikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Sedangkan kurikulum pmikah yang digunakan
oleh KPA Sokola dan KKI Warsi adalah kurikulum yasigamu sendiri dengan
memasukkan budaya lokal Orang Rimba. Jika kita neehgtikan aspek eksternal
pendidikan yang dilihat dari aspek geografis, demag sosial, ekonomi, adat,
dan budaya Orang Rimba, kurikulum yang dijadikabagai pedoman untuk
menuntun pendidik dalam menjalankan tugasnya séhati seharusnya
memperhatikan aspek eksternal pendidikan di atadanD Kurikulum perlu
dimasukkan tentang budaya, seni, keterampilan sicathl, dan kepercayaan
mereka dalam mempertahankan adat budaya rimbainHdimaksudkan untuk
memperkecil permasalahan yang ada, sehingga OranbaRdapat menerima
pendidikan dengan kesadarannya sendiri. Kurikul@mgydigunakan baik oleh

Pemerintah Kabupaten Batang Hari dan SarolangurpumaitPA Sokola dan
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KKl Warsi dapat mengkolaborasikan kurikulum yangaa(KTSP) dengan

kurikulum yang mengacu pada budaya lokal. Kurikul@@ndidikan Berbasis
Budaya Lokal yang disusun disesuaikan dengan kilekbudaya lokal anak
didik. Kelekatan budaya lokal tersebut diurai dalperlakuan tenaga pendidik
yang diterapkan pada proses pembelajaran. Kurikwamg digunakan dapat
menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan §RY yang ada sekarang,
tetapi disusun berdasarkan kebutuhan belajar amalk-eamba dengan berbasis
pada adat budaya lokal setempat. Dalam merencamaianpendidikan formal

yang berbasis budaya lokal, harus memperhatikashdiaberikut: kurikulumnya

KTSP yang berbasis budaya lokal, ketahanan kultOn@ng Rimba, metode
pembelajaran lisan/oral/cerita karena Orang Rimélanb mengenal baca tulis,
tenaga pendidik bisa mengajar huruf dengan catalm@rtai contoh benda nyata
atau model, model pembelajarannya harus interakéélisiplinan disesuaikan
dengan adat budaya, waktu belajar fleksibel artmgayesuaikan dengan kondisi
kehidupan sehari-hari anak-anak rimba, pengetalteatang alam semesta,
lingkungan.

Ditinjau dari aspek sarana prasarana, sebagaimkeaukakan Mulyasa
(2002:49-50) bahwa “manajemen sarana dan prasandidgen bertugas
mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pemdafjea dapat memberikan
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalanmgses pendidikan. Kegiatan
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, @aeéagn, pengawasan,

penyimpanan inventarisiasi, dan penghapusan semntagan”.
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Kondisi yang ada di lapangan, terjadi kesenjangdara sarana prasarana
yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Batang Ham Kabupaten Sarolangun
dibandingkan dengan sarana prasarana yang diroléki KPA Sokola dan KKI
Warsi. Sarana prasarana yang dimiliki oleh Penanindabupaten Batang Hari
dan Kabupaten Sarolangun begitu lengkap mulai dadung sekolah, meja
belajar, bangku, buku-buku sekolah, dan peralagkolah lainnya. Sedangkan
sarana prasarana yang dimiliki oleh KPA Sokola H#&i Warsi masih sangat
terbatas seperti fasilitas tempat belajar hanyadaersebuah bangunan gubug
terbuka tanpa sekat, alat-alat tulis sederhanalethéim banyak menggunaka media
belajar dari sumber daya alam yang ada di hutan.

Dari aspek sumber fasilitas dan dana (SFD) sebiad#or pendukung
yang memungkinkan pendidikan berjalan sesuai deggag diharapkan. Semua
fungsi dan sumber daya administrasi pendidikan ni@rupakan media atau
perilaku berorganisasi yang diharapkan dapat memdajuan pendidikan secara
produktif baik untuk kepentingan perorangan mawmiak kelembagaan.

Sebagaimana dikemukakan Gaffar (2000:1), bahwa Bmyaan adalah
salah satu komponen strategis dalam penyelenggaeatidikan nasional yang
memberikan dampak multidimensional baik terhadapsgs maupun output
pendidikan. Keberhasilan suatu kebijaksanaan atiapkeat tergantung kepada
faktor pembiayaan ini“.

Namun berdasarkan hasil temuan di lapangan, baheedpat lembaga

tersebut ternyata tidak terdapat perincian angg&tarsus yang berhubungan
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dengan proses pelaksanaan pendidikan bagi anakranb#. Berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan, Mulyasa (2002:47) nrangakan, bahwa:

Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan ipgaain
merupakan potensi yang sangat menentukan dan nkarupagian yang tak
terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komap keuangan dan
pembiayaan pada suatu sekolah merupakan kompormulgi yang
menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan prosgajab mengajar
bersama komponen-komponen lain. Dengan kata laiapskegiatan yang

dilakukan sekolah memerlukan biaya, baik itu disadaaupun tidak
disadari.

Komponen keuangan dan pembiayaan tersebut perludadadikelola
dengan sebaik-baiknya, sehingga dana-dana yandagud dimanfaatkan secara
maksimal untuk dapat menunjang terselenggaranyanupendidikan. Efisiensi
internal sebagaimana dimaksud di atas, adalah mleaappenggunaan dana yang
efektif berdasarkan komposisi item-item pengeluaaary tepat, seperti dalam hal
ketenagaan, sarana-prasarana, biaya operasiongklpkan dan lain sebagainya.
Sedangkan efisiensi eksternal, adalah pengeluanaggaean berdasarkan
komposisi jenis dan atau jenjang pendidikan.

Dalam pengelolaan pendidikan bagi Orang Rimba pewmperhatikan
adat budaya lokal mereka. Kehidupan Orang Rimbgatadipengaruhi oleh
aturan-aturan hukum yang sudah diterapkan dalanukeseloko-seloko yang
secara tegas dijadikan pedoman hukum oleh parangammya, khususnya
Temenggung dalam membuat suatu keputusan. Sel@e menjadi pedoman
dalam bertutur kata dan bertingkah laku dalam keyad bermasyarakat Orang
Rimba. Bentuk seloko itu antara laimak emas dengan suasa, bak tali berpintal
tigo, yang tersurat dan tersirat, mengaji di atagrat, banyak daun tempat

berteduh, meratap di atas bangkai, dak teubah gnjmakan tai, dimano
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biayawak terjen disitu anjing tetulung, dimano lé@nglipijak disitu langit
dijunjung, bini sekato laki dan anak sekato bap#ign galling tenggung negra.

Selain bentuk seloka di atas, seloko mantera meyekaey memiliki
kepercayaan Sumpah Dewo Tunggalyang sangat mempengaruhi kehidupan
adalah” Hidup beranyam kuaw, bekambing kijang, berkebaw,rusmah beatap
sikai, badingding banir, balantai tanah yang bedmbu resam, suko berajo
bejenang, bebatin bapanghulu’Artinya Orang Rimba mempunyai larangan
berupa pantang berkampung, pantang beratap semg, b@umah beratap daun
kayu hutan, tidak boleh beternak, dan menanam tandententu, karena mereka
telah memiliki ternak kuaw (burung hutan) sebagaigganti ayam, kijang, ruso,
babi hutan sebagai pengganti kambing atau kerlbka.warga Orang Rimba
melanggar adat pusaka persumpahan nenek moyang,hitilpnya akan susah.

Seloko adatnya adalah sebagai beriklitdawah idak berakar, diatai idak
berpucuk, kalo di tengah ditebuk kumbang, kalad&mat diterkam rimau, ke air
ditangkap buayo’ Artinya di bawah tidak ada akarnya, di atas tideka
pucuknya, di tengah akan digigit kumbang, kalad&et akan dimakan harimau,
ke sungai akan dimakan buaya. Kepercayaan tradismareka berkaitan dengan
paham pollytheisme yang bersifat animisme dan ds@ae Mereka
mempercayai roh-roh halus serta percaya kepadaatemppat tertentu yang
dikeramatkan.

Jika seloko dan mantera-mantera Orang Rimba tersBbasukkan ke
dalam kandungan kurikulum dan dimaknai dalam pehgeh pendidikan, dapat

membantu proses percepatan penuntasan wajib betgjaanak-anak rimba yang
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berusia sekolah. Dengan diterapkan bentuk selokseliat dapat dijadikan
pedoman hukum, pedoman moral, pedoman dalam beRata dan bertingkah
laku bagi anak-anak rimba dalam kehidupan bermakgar Orang rimba.
Kekawatiran orangtua akan terjadi perubahan adphda anak-anaknya yang
bersekolah tidak akan terjadi dengan tetap merfetgstarian adat dan budaya

lokal rimba.

3. Pandangan Orang Rimba Terhadap Pendidikan

Pandangan Orang Rimba terhadap pendidikan ada stadah menerima
pendidikan dan sebagian besar masih menolak p&adidPertama, pandangan
masyarakat rimba yang masih menolak adanya pedidiisebabkan karena
pendidikan itu dianggap sebagai nilai baru dan akamdatangkan perubahan.
Orang Rimba sangat memproteksi diri dari budaya lyang berasal dari luar.
Orang Rimba menganggap pendidikan itu akan meraldah mereka, dianggap
akan memutuskan hubungan kekerabatan, akan tegadbahan pada anak-anak
Orang Rimba, mereka takut anak-anak akan meninggatkangtua dan hutan.
Pandangan Orang Rimba terhadap pendidikan dapaitkdik dengan kebiasaan,
adat, dan budaya Orang Rimba dalam kehidupan dedwariAda ungkapan yang
biasa dipakai Orang Rimba untuk menolak terjadipgaubahan, yaknisejak
gagak hitam, kuntul putih diciptakan Tuhah..yang artinya ‘sejak Tuhan
menciptakan langit dan bumi seisinya...’. Ungkapanbiasa digunakan dalam
musyawarah untuk menolak terjadinya perubahan. &fakgt rimba masih

berkeyakinan bahwa pendidikan itu akan merubah laalddya yang secara turun
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temurun diwarisi dari nenek moyangnya, maka sebatyesar masih belum
menerima pendidikan.

Adanya penolakan pendidikan juga disebabkan adbmgayanyemendp
yaitu pihak laki-laki yang mengabdi pada keluargzak anak perempuan untuk
dijadikan calon istri. Tujuamyemendountuk menyakinkan keluarga perempuan
bahwa laki-laki yangnyemenddayak dijadikan menantu dan sanggup menghidupi
keluarganya kelak. Lamanya masgemendoditentukan oleh pihak keluarga
perempuan, jika mereka cepat yakin bahwa laki-iaki mampu menghidupi
keluarganya maka akan cepat diterimanya sebagaamhenAnak perempuan
yang dijadikan tempat nyemendo adalah anak perempsia sekolah, sehingga
ini merupakan penghambat anak Perempuan Rimba aktgs pendidikan.

Penyebab lain akan adanya penolakan adalah tetadogtabu. Orang
Rimba mempertahankan keteraturan sosial dan adalunberbagai tabu atau
pantangan. Pelanggaran terhadap tabu-tabu itu dikenakan denda. Menurut
Orang Rimba, tabu atau pantangan telah ditetaplen renek moyang mereka
sejak mereka ada. Oleh karena itu tidak ada yarigakenengubahnya. Tabu-tabu
itu telah dijalankan oleh nenek moyang mereka dalals seharusnya dijalankan
dengan baik oleh mereka. Adanya tabu-tabu merupakgrd dari kebijaksanaan
nenek moyang dalam menjaga adat. Adanya pendigiigendianggap tabu atau
pantangan bagi Orang Rimba.

Penolakan adanya pendidikan ini juga terjadi padayarakat Komunitas

Adat Terpencil (KAT) lainnya yang ada di Indonessaperti masyarakat Badui
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pada awalnya juga menolak pendidikan. Hal ini segaag diungkapkan oleh
Gurniwan (1994) bahwa:
Pendidikan sekolah tidak diterima oleh Orang Ba#étayena dianggap
melanggar pikukuh, begitu pula dengan pendidikaar lsekolah berupa
pendidikan ketrampilan tidak boleh diikutinya, nmexehanya mengenal

pendidikan keluarga dan pengarahan mengenai pikyéng diberikan oleh
para orangtua dan atau baris kolot.

Adanya penolakan Orang Rimba terhadap upaya pdadidibaik
pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekgatia satu sisi memang harus
kita akui merupakan suatu masalah, namun padésisiapat dijadikan peluang
bagi dinas pendidikan untuk memainkan perannyaraeetektif dan efisien.
Kesempatan bagi anak-anak akan pendidikan merapotdn dari FAO (2008)
menerangkan bahwaln‘ developing countries, 25 per cent of rural chéid do
not attend primary school, compared to 16 per adntrban children, and gender
inequalities in acces to education remain 69 pert @ rural girls attend primary
school compared to 73 per cent of rural boys

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa anak-anakkgaagg mampu di
negara-negara berkembang hanya sedikit yang merapupgiuang untuk
mengikuti pendidikan, karena itu perlu adanya pergbhaan di berbagai sektor
khususnya pendidikan untuk masyarakat golongan amia Pendidikan untuk
pembangunan masyarakat menurut Coombs & Ahmad )1B8FAwa: “...di
negara berkembang, kesempatan memperoleh pendibikginanak golongan
bawah umumnya langka”. Kondisi ini juga disebabkbeh beberapa faktor yang
didukung oleh lingkungan, kondisi keluarga, dan rekoi yang mendukung

kelangsungan hidup mereka. Anak-anak Perempuan &Ridani kecil sudah
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dididik untuk mandiri, membantu pekerjaan orandgthasusnya dalam mencari
mata pencaharian sehari-hari seperti ikut membaekerjaan rumah tangga,
mencari kayu bakar, ikut meramu, mengumpul bualnduadi dalam hutan.
Beberapa kondisi ini juga yang menyebabkan kuramgritungnya peluang anak-
anak Perempuan Rimba dalam akses pendidikan.

Dari berbagai kutipan di atas, jelas bahwa perlangd upaya, strategi,
dan pendekatan agar dapat tercipta pendidikan drei-anak rimba khususnya
anak Perempuan Rimba kepada orangtua mereka sulpi@ga menerima
pendidikan. Pandangan masyarakat yang menerimadierd bagi anak-anak
Perempuan Rimba bahwa pendidikan boleh diajarkah tafak merubah dan
meninggalkan adat budaya rimba, yang telah mengdnan kehidupan nenek
moyang mereka sebelumnya. Pendidikan harus mehkgajdkepandaian dan
ketrampilan agar anak-anak perempuan selain bisa, balis, hitung, juga bisa
mandiri. Pendidikan memang sudah seharusnya mkajatiak anak-anak rimba.
Dalam UUD 1945 telah diyatakan bahwa pendidikanupakan hak semua anak
bangsa, dengan difasilitasi negara. Undang-Undamgadx 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pada pasal 5 ayat @bdikan: warga negara di
daerah terpencil atau terbelakang serta masyaealadt yang terpencil berhak
memperoleh pendidikan layanan khusus. Pada pasahyadf (2) disebutkan
pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan pesgrta didik di daerah
terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yampgnreil, dan/atau mengalami
bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampsefgirekonomi. Pasal ini salah

satunya merupakan rujukan bagi anak-anak rimbausdmys. anak Perempuan
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Rimba. Orang Rimba memiliki hak yang sama di dalamkum dan dijamin

kebebasannya dari berbagai macam tindakan. Hdlperkuat dalam pasal 1 UN
Declaration on the Rights of Indigenous Peopladigenous peoples have the
right to the full enjoyment, as a collective oriadividuals, of all human rights
and fundamental freedoms as recognized in the €nhaftthe United Nations, the
Universal Declaration of Human Rights and Interoatl human rights law”.

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) jugaenekankan
tentang pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar yamgadn tanggung jawab
pemerintah meliputi: makanan pokok, kesehatan, idiéwach, perumahan,
perlindungan dalam keluarga, demokrasi, partisipeditik, perlindungan dari
praktek perbudakan, penyiksaan, dan hukuman ydal thanusiawi. Dalam hal
ini pemerintah harus menjadi pelayan yang baik beaiyatnya dengan
menyediakan berbagai kebutuhan yang dikategorildragai kebutuhan dasar
manusia.

Kedua, pandangan Orang Rimba yang sudah menerimdidgen.
Kondisi ini mengisyaratkan adanya harapan akan-anak perempuan rimba
mereka pada sebuah perubahan ke arah kemajuakoddisi yang ada. Orang
Rimba yang menerima pendidikan ini disebabkan laremereka
membutuhkannya untuk berinteraksi dan bertransh&sil jual beli hutan ke
penduduk terdekat, supaya mereka tidak merasa ahigohagi. Pendidikan
diharapkan dapat memberdayakan anak-anak supayadiegga dengan anak-anak
lainnya di berbagai belahan dunia. Pendapat D Sagnb&009) bahwa:

“education is a potent tool in the emancipation amthpowerment of women”.
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Pendidikan adalah alat paten dalam emansipasi darbgrdayaan perempuan,
dari pendapat ini diharapkan melalui pendidikan atlagijadikan alat untuk
memberdayakan perempuan.

Pendapat ini juga didukung oleh perspektif dari perdayaan perempuan
dalam konferensi di Hamburg, CONFINTEA V (1997) wah“...a women is
empowered when she is literate, educated, and toaiptive skills, has access to
capital and self confidence”.Dalam hal ini seorang perempuan telah
diberdayakan ketika dia berpendidikan, melek hunsémpunyai pengetahuan,
dan mempunyai keahlian yang produktif, mempunyaeakpada penghasilan atau
uang dan percaya diri. Selain itu CONFINTEA V jugealaporkan tentang trend
pendidikan perempuan di Karibia dijelaskan bahwa:

The trends in the Caribbean has been for women ale tgreater
advantages of education. As a result, women hawn l@Emonstrating
higher levels of achievement compared to men. Hounzd trends show:
equal education opportunities for males and femaldsrms of acces at the
pre-primary, primary, and secondary levels; enrotmim favour of females
at the primary level in Bahamas and at the secoypdavel in St. Lucia,

girls perform better in school on average; more damsit for the most
sought after Caribbean Examination Council Exam.

Trend di Karibia adalah perempuan dapat menganainydk keuntungan
dari pendidikan. Trend dalam pendidikan di Karib@enunjukkan bahwa
kesempatan pendidikan yang adil antara perempuanladalaki pada tingkat
dasar sampai menengah, perempuan mempunyai kemamebgé baik di
sekolah dan perempuan lebih banyak dicari untukemja&n di Karibia.
Keuntungan yang didapat dari pendidikan ini jughadapkan dirasakan oleh

anak-anak Perempuan Rimba walaupun masih padatingkimal.
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Orang Rimba yang membutuhkan pendidikan adalah kaergang
bermukim di pinggiran hutan dan dekat pemukimandpdok desa. Kelompok
Orang Rimba ini dikenal dengdrerdiomyaitu Orang Rimba yang telah hidup
menetap seperti penduduk kampung. Pendidikan béamatabagi mereka untuk
berinteraksi dan bertransaksi dalam jual beli hhsilan dan hasil pertanian,
supaya mereka tidak merasa dibohongi lagi olehadluar. Orang Rimba pada
kelompok ini sebagian sudah mengijinkan anak-anakmyptuk mengikuti
pendidikan. Orang Rimba yang tinggal ditengah-tengatan kawasan Taman
Nasional Bukit Dua Belas yang tidak berinteraksngbn dunia luar sehingga
mereka belum butuh akan pendidikan. Semua kebuttdlah tercukupi dan
tersedia di dalam hutan di dalam hutan. Karena agdebutuhan telah tercukupi,
mereka tidak perlu berinteraksi dan bertransaksigde dunia luar, sehingga
mereka belum membutuhkan pendidikan baca, tulisngi

Pandangan Orang Rimba tentang pendidikan saatugahs mulai ada
perubahan dari yang dulunya menganggap pendidildatala sesuatu yang
mengancam akan tata kehidupan Orang Rimba samgaigsaubahan pola pikir
bahwa pendidikan penting dan bermanfaat untuk amaknya. Terjadinya
perubahan pola pikir Orang Rimba ini disebabkarh dieberapa kondisi yang
terjadi di dalam hutan. Mereka tidak bisa lagi ngargungkan hidup sepenuhnya
pada hasil hutan yang semakin berkurang, supays teisa bertahan hidup
mereka harus mengembangkan pola mata pencahamgardé®ercocok tanam,
berladang. Interaksi sosial dengan masyarakat daarakin meningkat, hal ini

menimbulkan dampak positif dan negatif serta kinflengan masyarakat luar
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yang harus disikapi dengan sumber daya manusiag@Ranba yang lebih baik.
Menyadari akan hal ini, sebagian orangtua OrangbRitelah mengijinkan anak-
anaknya untuk bersekolah. Kesadaran orangtua adagidikan ini seharusnya
ditangkap secara positif oleh pihak-pihak pemangjabatan dengan
menjembatani niat baik tersebut dalam bentuk progpgndidikan yang nyata
untuk mereka. Solusi untuk membuka pandangan OrRimgba tentang
pendidikan ini dapat dilakukan dengan pendekataralmetokoh adat Orang
Rimba seperti: Temenggung, Wakil Temenggung, Depdtingku, Dubalang
Batin, Menti, Tua Tengganai, dan tokoh masyarakatba. Kader pendidik, kader
kesehatan, fasilitator desa, maupun anak-anak riydey telah mengikuti
pendidikan baik pendidikan yang diselenggarakanh ol@inas Pendidikan
Kabupaten Batang Hari dan Kabupaten Sarolangun umakipA Sokola dan KKI
Warsi, dapat menjadi contoh dan figur bagi kelonmyak sekaligus bisa
mensosialisasikan akan manfaat pendidikan yangh teteereka dapat dari

pendidikan.

4. Peran Perempuan Rimba Kaitannya dengan Pendidikan

Peran Perempuan Rimba jika dihubungkan dengan lddayanya,
Perempuan Rimba Sebagai pemegang adat dan merugpakaui kekuatan adat
rimba sehingga mereka selalu menyimbulkan perempeaagai sosok seorang
raja. Seperti dalam seloka atau undang-undangradbd, perempuan dianggap
sebagairaja nang ditakutko dan raja nang dikemalukdoukum empat pertama
raja). Raja nang ditakutk@dalah raja yang ditakuti yaitu istri orang laalam

hal ini individu rimba dilarang untuk berbicara atierjalan berduaan di tempat
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sepi atau di rumah tanpa kehadiran suaminya, wafaupnpa sengaja tetap
dinilai tabu. Sedangkanraja nang dikemalukoyaitu anak gadis yang

dipermalukan artinya individu orang rimba terutafaki-laki harus malu dan

menjaga harga diri anak perempuan orang lain,lékkiharus bisa menjadi suri
teladan dan melindungi kaum perempuan. Perempuabdsangat diprotek dari
pengaruh luar untuk tetap menjaga dan melestaaklan budaya rimba. Simbul
dan kekuatan adat ini pada satu sisi menguntungkaempuan Rimba, namun di
sisi lain merugikan Perempuan Rimba. Perempuan &idibntungkan dengan
protek yang tinggi mereka merasa aman, dilindumgiadapun mereka berada,
namun dari sisi pemberdayaan diri Perempuan Rimdlaergarnya dalam

kungkungan adat budaya yang membuat tertutupnyes gdesubahan. Hal ini jika
dikaitkan dengan kesetaraan dan keadilan yang kiyphgn oleh Ahmad Zulfa

(2009) bahwa:

Peran Islam untuk mewujudkan kesetaraan dan keaditlalah:
membangun iman dan menumbuhkan kesadaran akanieehatah dalam
segala aktivitas; menumbuhkan kesadaran bahwa maadalah makhluk
yang paling muligllagad karrama ban’ 4dam)dan paling bagug/sanu
tagwim), menumbuhkan kesadaran bahwa ciptaan Allah yargabangan
bukan untuk mengecilkan arti salah satu terhadag J@nnya; memahami
bahwa perbedaan di antara segala makhluk Allah ymergasangan ini
adalah fitrah, pemberianNya, dan merupakan gambaarajemukan yang
harus dihormati dan digunakan secara sehat untukbaregun kehidupan
yang lebih baik; dan menumbuhkan sikap hati-hakiagap perkembangan

teori gender, agar tidak hanyut dengan perkembaggag terjadi, sebab
tujuan akhir seorang muslim adalah ridha Allah.

Pendapat tersebut menggambarkan bahwa kondisi peaemRimba
harus disikapi dengan menumbuhkan kesadaran batamasia sebagai ciptaan
Tuhan yang berpasangan harus saling menghormatmggghargai satu sama

lain tanpa mengecilkan arti dari salah satu tenhagkng lainnya. Perbedaan
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antara laki-laki dan perempuan tidak seharusnya yetmbkan adanya
ketidaksetaraan dan ketidakadilan.

Ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender dikenalgale kesenjangan
gender gender gap yang pada gilirannya menimbulkan permasalahardeyen
Salah satu indikator yang dapat digunakan untukgulamr kesenjangan tersebut
adalah Gender Empowerment MeasuremeniGEM) dan Gender Related
Development IndexGDI) yang merupakan bagian tak terpisahkan annan
Development IndexBerdasarkarHuman Development Repadhun 2009 GDI
Indonesia menempati peringkat 91 dari 173. Sedangi®I| berada pada
peringkat 110 dari 173 negara, inipun masih tegahgdibandingkan dengan
negara-negara di ASEAN, misalnya Malaysia, ThaildPhilipina yang masing-
masing berada pada peringkat 59, 70, dan 77. Uaidkpada peringkat 54, 60,
dan 63. Untuk memperkecil kesenjangan tersebut rkakgakan dan program
yang dikembangkan saat ini dan mendatang harusinmteggasikan pengalaman,
aspirasi, kebutuhan, dan permasalahan perempuan ladkaheki ke dalam
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaddasseluruh kebijakan dan
program pembangunan nasional, disamping meningkatkaalitas hidup
perempuan itu sendiri. Untuk meningkatkan tingkasdtaraan dan keadilan
Perempuan Rimba perlu dilakukan sosialisasi penalyaah baik kepada laki-laki
maupun Perempuan Rimba.

Pendapat tentang adanya ketidaksetaraan dan kadittak perempuan
juga diungkapkan oleh Lawrence E. Harrison and ®hiuHuntington (2000),

bahwa:
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Women, who are rarely in a position to make the@mlis or social rules,
tend to be swept up into a culture in the broadesise, which takes in reli-
gion, the economy, the arts, the law, and entemaint, as well as the often
subtly defined rules of social behavior involvingopc life, family relation-
ships, and the place of children. A male-dominaiiuce is, in short, the at-
mosphere in which most women live all the timeh wéwer lines of
definition between work and home, career and fagntilgn many men in
most countries enjoy.

Perempuan secara hukum agama maupun sosial pada lposmh yang
berpengaruh pada kehidupan keluarga dan anak-amasegangkan karena faktor
budaya laki-laki lebih dominan daripada perempui&timpangan hubungan ini
menjadikan kaum perempuan belum sama baiknya dekejgidupan laki-laki,
meskipun secara hukum dimana-mana kaum perempudah ssnemperoleh
kesempatan yang sama dengan laki-laki, misalnyanieatan untuk memperoleh
pendidikan, pekerjaan, hak memilih dalam pemilibemum dan sebagainya.

Kenyataan di lapangan, Perempuan Rimba secardadaya mempunyai
posisi yang tinggi ditinjau dari sisi gender, demgadikator:

- pertama Perempuan Rimba sebagai simbol kekuataamdakloka atau
undang-undang adat rimba, perempuan dianggap Setag@aang ditakutko
dan raja nang dikemaluko

- kedua harta kekayaan dalam rumah tangga semuadnemj&k Perempuan
Rimba

- ketiga Perempuan Rimba sebagai penentu utama dadarsetujuan
pernikahan anak-anaknya

- keempat dalam rapat adat untuk pengambilan keputssmrang istri sangat

dominan dalam mempengaruhi keputusan yang diardilsuami.
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Kenyataan ini menunjukkan ada beberapa sisi keRuR¢ggempuan Rimba dalam
adat budaya mereka. Kondisi ini dapat dijadikan ule¢&n dalam program
memberdayakan Perempuan Rimba, dengan harapan Rel@ampuan Rimba
telah berdaya di berbagai bidang kehidupan akanbaemn kehidupan yang lebih
baik di masa depan keluarga dan anak-anaknya.

Peran perempuan dalam pembangunan setidaknya nuemgandua
pengertian. Pertama, pembangunan dapat memberilkanudahan kepada
perempuan dalam upaya meningkatkan kesejahteraandai keluarganya.
Kedua, pembangunan juga memberikan kemungkinan pagimpuan untuk
mengalirkan tenaga, keterampilan, pikiran, dan kaah dalam proses
pembangunan. Pada saat ini terdapat kecenderuragan cukup besar dimana
perempuan menduduki peranan yang dominan dalanrjpekRemencari nafkah.
Perempuan turut berperan serta dalam bidang pantgoeternakan, perdagangan,
industri, pemerintahan, dan bahkan kegiatan politik

Berkaitan dengan pemberdayaan perempuan menund@irst (1993)

dikatakan bahwa:

Empowerment is a four dimensional process and tbaact as equal
participants in development, women have to be erapmvin these four
dimensions: cognitive, psychological, economic, gditical. Cognitive
empowerment is the ability to critically review @nexperiences in order to
notice or identify patterns of behavior which lemddependence and hence
reinforce subordination. Psychological empowermentconcerned with
women’s feelings and the belief that they can chatieir situation
themselves. Economic empowerment involves thetyalbdr women to
engage in income-generating activities that wilable them to have access

to independent income. Political empowerment estaié ability to analyze
situation politically and to mobilize for social @hge.
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Pemberdayaan adalah sebuah proses untuk menguitabudi tenaga
dalam hubungan interpersonal maupun institusi dyauakat, perempuan harus
diberdayakan melalui pemberdayaan secara kogmpisikologi, ekonomi, dan
politik. Pemberdayaan secara kognitif diharapkarrem@uan mempunyai
kemampuan untuk secara kritis menilai pengalamaaacsang untuk mengetahui
atau dapat menganalisa kebiasaan dan pola sesegesigy mengarah pada
ketergantungan dan akhirnya memaksa sebuah subsrdifemberdayaan secara
psikologi berhubungan dengan kepercayaan dan peragarempuan bahwa
mereka mampu merubah situasi atau kondisi itu sefBmberdayaan ekonomi
berhubungan dengan kemampuan perempuan yang berkdgigan aktivitas
pada pendapatan sehingga mengarahkan mereka psekawakuk mendapatkan
penghasilan sendiri. Sedangkan pemberdayaan pdigikhubungan dengan
kemampuan untuk menganalisa situasi politik dargdrak demi perubahan
sosial. Pemberdayaan perempuan yang dikemukakdn Sitlemquist tersebut
dapat diberdayakan pada Perempuan Rimba karenaskomereka yang masih
lemah dari berbagai segi kehidupan.

Kenyataan yang ada di lapangan, dari sisi perarengaran dan
pemberdayaan Perempuan Rimba masih banyak yangn bdiberdayakan.
Perempuan Rimba sebagian besar belum berperam&aik bidang pendidikan
maupun kesehatan, hal ini terlihat dari beberapaliso Perempuan Rimba:

- Pertama, Perempuan Rimba secara psikologis masiasanenalu, minder,
menundukkan wajah ketika diajak berbicara, bahkda wang lari ketika

bertemu dengan orang luar.
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- Kedua, Perempuan Rimba secara sosial masih tertidalgm berinteraksi,

hanya terbatas dengan kelompoknya, dan dilarangkuberkomunikasi

dengan orang luar.

- Ketiga, Perempuan Rimba secara ekonomi masih behandiri, belum

mampu, miskin, dan masih menggantungkan hidupngadeelaki-laki.

- Keempat, Perempuan Rimba secara politis masih henelum bisa

mengambil keputusan sendiri. Kondisi ini perlu kigi dengan langkah

memberdayakan Perempuan Rimba dari berbagai bidang.

Gambaran tentang kondisi Perempuan Rimba dapagaditiada tabel di bawah

ini.
Tabel 5.12
Jenis Ketidakberdayaan Perempuan Rimba di KabupaterSarolangun
Jenis _r
NO Ketidakberdayaan Karakteristik

1 | Secara Psikologis masih merasa malu
minder
belum percaya diri
menundukkan wajah ketika diajak berbicara
lari ketika bertemu dengan orang luar

2 | Secara Sosial masih tertutup dalam berinteraksi
terbatas dengan kelompoknya
dilarang untuk berkomunikasi dengan orang luar

3 | Secara Ekonomis masih belum mandiri
belum mampu
miskin
masih menggantungkan hidupnya kepada laki-
laki

4 | Secara Politis belum bisa mengambil keputusadigen

Berkaitan dengan hal ini, Payne (2001) mengemukbkhmwa:

...to help clients gain power of decision and actwer their own lives by
reducing the effect of social or personal blockexercising existing power,
by increasing capacity and self-confidence to us&gr and by transferring
power from the environment to clients
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Suatu proses pemberdayaampowerment pada intinya ditujukan guna
membantu klien memperoleh daya untuk mengambil tkkspm dan menentukan
tindakan yang akan dilakukan dan terkait dengan diereka, termasuk
mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalaakakan tindakan. Hal ini
dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasecapa diri untuk
menggunakan daya yang mereka miliki, antara laitaloietransfer daya dari
lingkungannya.

Pemberdayaan yang merupakan terjemahan dari katayas
“empowerment” menurut Webster (1996:3) mengandung dua arti:apext
adalahto give power or authority fodan yang kedua beratt give ability to or
enable Dalam pengertian pertama, diartikan sebagai maemkekuasaan,
mengalihkan kekuatan, atau mendelegasikan otdkgapihak lain. Sedangkan
dalam pengertian kedua diartikan sebagai memberakguan atau keberdayaan.

Sedangkan proses pemberdayaan menurut Kinderv2@05:209),
dijelaskan bahwa:

People gaining an under standing of and controlros@cial, economic,

and/or political force in order to improve theirastding in society. In other

words, as an empowering process is oriented towafldiencing socio-
economic structures and relationships through graapon tracking.

Proses pemberdayaan berarti kemampuan seseorangmetsyarakat
untuk memahami dan mengendalikan keadaan sosianoek, dan atau
kemampuan politiknya yang sangat diperlukan dalapaya memperbaiki
kedudukannya di masyarakat. Proses pemberdayaalahadstiap usaha
pendidikan yang bertujuan untuk membangkitkan kasadatau pengertian dan

kepekaan pada peserta didik terhadap perkembarugdal, sskonomi, dan atau
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politik sehingga pada akhirnya peserta didik memilkemampuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kedudukannya dalanyanaisat.

Pemberdayaan perempuan sering dipahami sebagasppamumbuhan
kesadaran diri agar perempuan mampu berkembangasepimal dan mampu
membuat rencana, mengambil inisiatif, mengorganiir, dan bertanggung
jawab terhadap diri dan lingkungannya. Kesadaratis kersebut dapat dicapai
apabila perempuan mampu melihat ke dalam diri naesekdiri untuk memahami
apa yang sedang terjadi dalam kehidupannya.

Pendekatan kebijakan yang berkaitan dengan kedoncagt@mpuan dalam
pembangunan telah dikaji oleh Moser (1993) ada Ipeadekatan, yaituithe
welfare approach, the equity approach, the antigrov approach, the efficiency
approach, the empowerment approachlima pendekatan kebijakan yang
mencakup pendekatan kesejahteraan, keadilan, pasgarkemiskinan, efisiensi,
dan pemberdayaan ini diharapkan dapat memberdaypkaempuan secara
maksimal.

Pendekatan pemberdayaaffthe empowerment approach)adalah
pendekatan yang menekankan pentingnya meningkatdagrdayaan perempuan
dan mengartikan pemberdayaan bukan dalam kontekslanenasi orang lain.
Perempuan adalah makhluk sosial yang memerlukamh@inian dan kecakapan
dan dengan kemandirian dan kecakapannya tersebempean diharapkan
memiliki kemampuan dan kekuatan untuk memanfaatdeses yang semakin

terbuka terhadap berbagai sumber-sumber sosiadybudkonomi, dan politik.
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Pada tataran praktek, istilah pemberdayaan perempseringkali
digunakan dalam konteks peningkatan ekonomi daaf tadup. Pemberdayaan
identik dengan penumbuhan dan penguatan kesadaranurduk mampu
melakukan perubahan kea rah yang lebih baik danpudmerpartisipasi dalam
aktivitas sosial, budaya, ekonomi, dan politik, koaiecara individu maupun
kelompok. Pemberdayaan perempuan erat kaitannygadgreran perempuan itu
sendiri baik dalam kehidupan keluarga maupun makgar Mutawali (2001:12),
menyebutkan:

Peranan perempuan dapat dilihat dari dua aspek) gapek intern dan
ekstern. Aspek intern berupa peranannya dalam kphrd keluarga, yaitu
mendidik dan memelihara anak-anak serta membingigd agar menjadi
keluarga yang sehat dan sejahtera lahir dan Hagidangkan aspek ekstern

peranannya di luar keluarga, yakni turut membanguasyarakat sebagai
pelaksana pembangunan.

Dari pendapat di atas, kenyataan di lapangan PermpRimba masih
berperan pada aspek intern, peran Perempuan Rindsh nsebatas dalam
kehidupan keluarganya belum pada tataran aspelereksaitu berperan ke
masyarakat luas khususnya Orang Rimba. Temuanifemeli lapangan, peran
Perempuan Rimba kaitannya dengan pendidikan masilgalk bertumpu pada
pendidikan informal. Pendidikan informal yang diken kepada anak-anaknya
khususnya anak perempuan, dapat dikelompokkan dignjah bagian, yaitu:

- Pertama pendidikan rumah tangga yang mencakup: er&emmlkan peralatan
rumah tangga, cara memasak, mengurus rumah, méngdduadiknya, dan
didikan yang berkaitan dengan kegiatan di dalamatum

- Kedua, pendidikan sosial yang mencakup: bagaimamashberinteraksi

dengan sesama Orang Rimba maupun dengan masydtsat Cara
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berinteraksi dengan masyarakat di dalam Orang Ris#airi diajarkan
bagaimana tatacara bergaul dengan teman sebaygambag bersikap dengan
orang yang lebih dewasa termasuk kakak atau saydag umurnya lebih
tua, bagaimana harus bersikap kepada lawan jeais, bdigaimana harus
bersikap hormat kepada orangtua atau tua tenggamaiang Rimba. Selain
itu anak-anak perempuan juga diajarkan bagaimanas Hzersikap hati-hati
kepada masyarakat luar ketika mereka berinterakdukia luar.

Ketiga, pendidikan ekonomi yang mencakup: pendidik@ng berkaitan
dengan mata pencaharian, seperti cara berburupeeanmu, cara berladang,
cara mencari ikan di sungai, cara menyadap getdkelolin, cara mencari
jernang, dammar di hutan, cara mencari buah-buateankegiatan lain yang
berkaitan dengan mencari kehidupan sehari-hari.idkglan Orang Rimba
sebagian pekerjaan laki-laki juga dikerjakan olelempuan.

Keempat, pendidikan ketrampilan yang mencakup: ca@aganyam dalam
membuat tikar, cara membuat ambung, cara membataalat sederhana yang
bahannya dibuat dari rotan atau dammar.

Kelima, pendidikan religi yang mencakup ajaran manantra untuk
menjaga keselamatan dan kesehatan agar merekadiéfadungi oleh Dewa-
Dewa dalam menjalankan segala aktivitasnya.

Keenam, pendidikan seni atau budaya yang mencakjgran untuk
berpantun, ajaran berseloka, ajaran bernyanyi, metau ajaran ketangkasan

yang berkaitan dengan seni dan budaya Orang Rimba.



391

- Ketujuh, pendidikan kesehatan yang mencakup aj&ebersihan badan,

pakaian, rumah dan pekarangan, belajar meramuobiagésn yang berasal dari

akar dan tumbuh-tumbuhan di dalam hutan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dvéa ini.

Tabel 5.13

Jenis Pendidikan Informal Perempuan Rimba

No

Jenis Pendidikan
Informal

Materi Ajar

Pendidikan Rumah
Tangga

cara memasak,
mengurus rumabh,
mengasuh adik-adiknya

Pendidikan Sosial

berinteraksi dengan sesameg@tenba

tatacara bergaul dengan teman sebaya,
bersikap dengan orang yang lebih dewasa termas
kakak atau saudara,
bersikap kepada lawan jenis,
bersikap hormat kepada orangtua atau tua tengga
di Orang Rimba.

diajarkan bagaimana harus bersikap hati-hati kep
masyarakat luar

uk

\nai

ada

Pendidikan Ekonomi

cara berburu,
cara meramu,
cara berladang,
cara mencari ikan di sungai,
cara menyadap getah di kebun,
cara mencari jernang, dammar di hutan,
cara mencari buah-buahan,
kegiatan lain yang berkaitan dengan mencari
kehidupan sehari-hari

Pendidikan Ketrampilar

cara menganyam dalam matrtkar,
cara membuat ambung,
cara membuat alat-alat sederhana yang bahannys
dibuat dari rotan atau dammar

-

Pendidikan Religi

ajaran mantra-mantra untuk egmjkeselamatan
ajaran mantra-mantra untuk menjaga kesehatan

Pendidikan Seni/Buday,

a ajaran untuk berpantun,
ajaran berseloka,

ajaran bernyanyi,

menari,

ajaran ketangkasan yang berkaitan dengan seni @
budaya

an

Pendidikan Kesehatan

ajaran membersihkan badan,
membersihkan pakaian,

membersihkan rumah dan pekarangan,
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belajar meramu obat-obatan yang berasal dari akar
dan tumbuh-tumbuhan

Perempuan Rimba sebagai seorang ibu rumah tangggpakan salah
satu komponen dalam keluarga yang bersama-samaardesyami dan anak-
anaknya menjalankan fungsi-fungsinya dalam kelud?geempuan secara kodrati
sebagai penerus keturunan, seperti yang diungkaplein Dewantoro (1961)
bahwa: “...dalam keluarga wanita secara kodrati dale@n pemangku turunan,
sedangkan pria dinamakan pangkal turunan...”. Hubungatara anggota
keluarga didasarkan atas persamaan cinta kasihsgsmglan murni dan tidak ada
maksud untuk menguntungkan diri pribadi yang mdsagianggota keluarga.
Perempuan sebagai ibu dalam rumah tangga mempkegadukan yang sama
tinggi nilainya. Kedudukan seorang ibu adalah méraeh rumah tangga,
pengasuh, serta pendidik anak-anaknya. Ada limgsfuseorang istri menurut
Sikun Pribadi (1988) yaitu: "sebagai pendampingnsuéhelping matg istri
sebagai teman hiduggmpanion) sebagai ibu rumah tang@faome maker istri
sebagai sexpartner, dan sebagai ibu anak-@nather)atau sebagai pendidik”.

Peran perempuan sebagai seorang istri memang dératapkan dapat
menjalankan perannya dengan baik kepada selurugoengeluarganya. Seorang
ibu sebagai istri dalam menghadapi suaminya tisddétbmenganggapnya sebagai
sekutu, menganggap sebagai kawan akrab yang deotamsinya akan bersama-
sama menggalang kesejahteraan dan kemuliaan keluegjar dengan pendapat
ini Morton Hunt (1970) mengungkapkan:rhean a female who is neither man’s

indentured servant, nor sharp-tongued tyrant, bist fiendly collaborator and
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equal, who moreever, uses up her aggressive ergergé upon him and the
children, but sublimates them into activities orrkyaand so competes only with
the outside world”.

Pandangan ini menempatkan kaum perempuan tidakniagijadi budak
kaum laki-laki tetapi lebih kepada teman sejawatgyakan menggunakan energi
atau kemampuannya untuk meningkatkan aktivitasHédsi yang kreatif sehingga
bisa berkompetisi dengan masyarakat di sekitar®galan dengan pendapat
tersebut, dalam buku Perempuan Indonesia PemimpasaMDepan, Tan
(1996:26), menyatakan bahwa:

Dewasa ini perempuan memperoleh kesempatan lebilienmk.
Perempuan bukan semata-mata tampil sebagai ankgjorga saja, tetapi
ia mulai tampil dan berkesempatan memainkan peeasepagai makhluk
sosial dalam menjalin hubungan dengan suami, amaypun dengan
masyarakat luas lainnya. Oleh karenanya, peran mperan dalam
pembangunan bangsa diarahkan pada penghapusarkikamigpeningkatan

kualitas hidup, pertumbuhan ekonomi, partisipagif alalam masyarakat,
stabilisasi nasional, dan pembangunan berkelanjutan

Peran perempuan dalam pendidikan dapat dimaksimalkdengan
memanfaatkan nilai-nilai budaya lokal yang ada padang Rimba. Relasi gender
antara laki-laki dan Perempuan Rimba tercerminndaapatahbini sekato laKi
Artinya seorang istri harus patuh terhadap suamfinRh suami asalkan tidak
mencelakakan harus dipatuhi oleh istri. Apabilakidiipatuhi maka sang suami
bisa mengadu kepada Tengganai. Hal ini berkaitagate hubungan kekuasaan,
dimana prinsip dasar pengaturan sosial Orang Radhkah; Alam sekato Tuhan,
rakyat sekato pengulu, rumah sekato tengganai, bakato laki, adik sekato

kakak” Artinya alam seperti apapun kondisinya adalah &&sendak Tuhan,



394

rakyat patuh terhadap penguasanya, urusan rumabk mematuhi tengganai, istri
harus patuh terhadap suami, dan adik harus patiiad@p kakak. Apabila
seorang Perempuan Rimba tanpa alasan jelas tidakatmlei perintah suami
maka denda dijatuhkan. Dalam melakukan pemberdaighadap Perempuan
Rimba harus ada ijin dari laki-laki rimba sebagarminya terlebih dahulu.

Pengalaman menunjukkan bahwa pendekatan pembendggaempuan
tanpa melibatkan kerjasama dengan kaum laki-lakiktibanyak menampakkan
hasil yang signifikan. Pendekatan pertentangan ofdikis) dirasa kurang
membawa hasil yang memadai bahkan timbul sinisteé backlashdari kaum
laki-laki terhadap perjuangan tersebut. Berdasatbkamagai studi maka tema
WID (Women in Developmgnatau perempuan dalam pembangunan diubah
menjadi menjadi pendekatan WAD ataMvgmen and Developmégntatau
perempuan dan pembangunan. Kata dalam diganti déwa dan yang memberi
makna bahwa kualitas (mutu) kesertaan lebih pertargpada sekedar kuantitas
(jumlah). Dari studi Anderson (1992) dan Moser @P@emberikan rekomendasi
bahwa tanpa kerelaan, kerjasama, dan keterlibatam Kaki-laki maka program
pemberdayaan perempuan tidak akan berhasil dengikn Oleh karena itu
dipergunakanlah pendekatan gender yang kemudiamaildengarGender and
Development(GAD), suatu paradigma baru yang menekankan padesip
hubungan kemitraan dan keharmonisan antara peremgaa laki-laki atau
sebaliknya.

Agama Islam memandang dimensi perempuan dalam hkipaa bagi

kemaslahatan pembangunan sebagaimana konfirmaah Alalam Al-Quran
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“Barang siapa yang melakukan amal saleh baik Ei-maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan lamkian kepadanya
kehidupan yang baik” (QS. An-Nahl:97). Demikianatsl mengajarkan kepada
umatnya bagaimana seseorang dituntut senantiadedpraér secara nyata,
sehingga menimbulkan dampak positif bagi diri, kefa, dan lingkungan
sekitarnya.
Berkaitan peran perempuan, Ahmad Zulfa (2009) etpeat:
Tujuh karakteristik Islam menurut Al-Qardhawi: t@na, Rabbaniyyah
(ketuhanan), kedu@nsaniyyah (kemanusiaan), kitig&&yumul (universal),
keempat Al-Wasthiyyah (moderat), kelimaAl-Wagqgi'iyyah (kontekstual),

keenam Al-Wudhuh (jelas), dan ketujuh menyatukartathawwur
(transformasi) dan tsabat(konsistensi).

Jika kita melihat Perempuan Rimba dari kacamata easa pandang kita
sebagai orang luar di luar Perempuan Rimba, kitairmenelihatnya mereka
belum berdaya, lemah, namun jika kita melihatnya dara pandang mereka
sebagai perempuan dan Orang Rimba, sebenarnyaantetak berdaya dan lebih
hebat dari kita sebagai perempuan luar. Kenyataarmisa kita lihat dengan
berbagai kondisi yang ada antara lain, yaitu PevampRimba mempunyai
berbagai potensi yang telah dimiliki secara tuemurun dari nenek moyangnya.
Sesuai dengan temuan di lapangan, Perempuan Ringbapunyai beberapa
potensi yang tumbuh secara alami, yaitu:

- Potensi alam yang mencakup memanfaatkan benda-benrda disediakan
oleh alam di hutan
- Potensi Perempuan Rimba yang mencakup keterampi@mbaca alam,

keterampilan bercocok tanam secara sederhana,akgigan mengumpul,
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keterampilan untuk meramu obat-obatan tradisiorealgdn menggunakan
akar dan daun-daunan.

Potensi Perempuan Rimba ini harus tetap dipelilt@a dikembangkan agar

mereka mempunyai kesempatan dalam memberdayakanyadirkeluarganya,

maupun kelompoknya.

Dari beberapa uraian di atas, menunjukkan bahwanimran Rimba
masih membutuhkan uluran tangan untuk diberdayatan segala aspek
kehidupan. Bagi kehidupan mereka, kondisi ketideddngaan ini tidak
merupakan suatu masalah baik bagi dirinya sendigluarga, maupun
kelompoknya, namun dengan semakin tingginya ingeragosial dengan
masyarakat luar dan tuntutan akan perubahan Pesam@Rimba harus
diberdayakan. Pemberdayaan Perempuan Rimba dégatk@din melalui:

- Diberdayakan secara psikologis, diupayakan darek@eyang malu, minder,
takut dapat berubah menjadi percaya diri, beraik Hdangan kelompoknya
maupun dengan masyarakat luar.

- Diberdayakan secara sosial, dengan kondisi yany seitkomunikasi, sulit
berinteraksi diharapkan mereka dapat lancer beakde baik dengan
kelompoknya maupun dengan masyarakat luar.

- Diberdayakan secara ekonomi, agar mereka mampuddpat tercukupi
kebutuhan hidupnya dan bisa mandiri.

- Diberdayakan secara politik, agar mereka mampukumengambil keputusan

sendiri terutama yang mencakup tentang kehidupannya
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Beberapa pemberdayaan tadi dapat dijalankan mglahdidikan formal,
pendidikan non formal, maupun pendidikan informablach keluarga.
Pemberdayaan bagi perempuan dewasa dapat dibentlimgok atau
perkumpulan Perempuan Rimba melalui pendekatanatersiri Temenggung
sebagai pemimpin mereka, dengan diberikan ketrampyang memenfaatkan
sumber daya alam yang ada di hutan seperti anyatikain, Selain itu dapat
dibentuk kegiatan kelompok arisan, kegiatan memadaRk kegiatan kesehatan.
Dengan berbagai kegiatan tersebut diharapkan meiekalebih memberdayakan
Perempuan Rimba sehingga mereka merasa setarayigndihdrgai, dan percaya
diri.

Dapat disimpulkan bahwa dalam rangka pemberdayasmnipuan Rimba
supaya program tersebut berhasil, terlebih dahetog@rdayaan diberikan kepada
laki-laki rimba. Dengan harapan kalau laki-laki ban sebagai suami sudah
diberdayakan akan berdampak pada perubahan pafa gikap, dan perlakuan
terhadap istrinya sehingga terjadi kemitrasejajai@am rumah tangga. Selain itu

dapat mempercepat akses pendidikan dan pemberdagaampuan Rimba.

5. Strategi Pengelolaan Pendidikan dalam Upaya Pembeagaan
Perempuan Rimba
Strategi pengelolaan pendidikan seharusnya melgarencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan lyalkg dalam upaya
pemberdayaan Perempuan Rimba. Kenyataan yang dalgadigan, perencanaan
pendidikan formal bagi Orang Rimba secara umum &afigorong untuk mau

bersekolah. Berkenaan dengan perencanaan penduikatuhkan solusi dengan
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merencanakan pendidikan berbasis budaya lokal. nbafengorganisasian
pendidikan bagi Orang Rimba, diorganisir oleh olembaga yang terkait dan
yang melaksanakan pendidikan yaitu pemerintah Hagem lembaga swadaya
masyarakat. Pelaksanaan pendidikan yang mencakagagendidik, anak didik,

gedung sekolah, kurikulum, metode pembelajaramnsaprasarana, dan hal-hal
yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan sshyarudisesuaikan dengan
kebutuhan Orang Rimba. Kenyataan yang ada di l@mandglam pelaksanaan
pendidikan bagi Orang Rimba belum ada strategi yiemgsus diperuntukkan

anak-anak rimba. Pengelolaan pendidikan bagi anak-emba masih dibaurkan
dengan penduduk desa terdekat, guru-guru yang rjaengasih memperlakukan
sama dengan anak-anak lainnya, kurikulum yang gdipekan disamakan,
metode ajarnya juga disamakan, tanpa ada pelaydmasus untuk anak-anak
rimba. Pengawasan pelaksanaan pendidikan dilakale&n pemerintah melalui

penilik sekolah dan kepala sekolah. Seharusnyakgmt@aan pendidikan bagi
anak-anak rimba dilakukan evaluasi, apakah peragtolpendidikan sudah
diterima, bisa memberdayakan Orang Rimba. Strgtegigelolaan pendidikan
bagi anak-anak rimba oleh Dinas Pendidikan KalmmpaBatang Hari dan

Kabupaten Sarolangun seharusnya mencakup perengapaagorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pendidikannneenyataannya belum
ada realisasinya. Perencanaan pendidikan secaran umnya didorong untuk

bersekolah di sekolah dasar terdekat. Penyelersyggrandidikan untuk anak-
anak rimba kenyataannya masih dibaurkan dengarugekdesa terdekat, belum

ada pengelolaan pendidikan secara khusus untukarakrimba. Pihak Dinas
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Pendidikan hanya memberikan stimulus kepada anak-+amba yang bersekolah
di SD terdekat berupa bantuan alat tulis sekola#,sekolah, pakaian seragam,
dan bantuan biaya pendidikan.

Strategi pengelolaan pendidikan yang diselenggarakeh KPA Sokola
dalam perencanaan pendidikan dilakukan dengan meitiffkasi permasalahan
Orang Rimba, mengadakan pendekatan melalui balwake,rberusaha untuk
diterima oleh Orang Rimba, dan merencanakan progtagiatan pendidikan
yang sesuai kebutuhan Orang Rimba. Dalam pengaaman pendidikan
dilakukan dengan mengorganisir Orang Rimba dengatakukan beberapa
pendekatan baik kepada anak-anak usia sekolah m&kgpada orangtuanya,
diorganisir adat budayanya, bahasanya, dan menapeniotivasi kepada anak-
anak rimba agar mau belajar. Dalam pelaksanaanidgkesua lebih fleksibel
disesuaikan dengan kondisi anak-anak rimba. Tebgdajar bertempat di sebuah
gubug yang terbuat dari kayu dengan alas paparbéatap daun rumbia, jam
belajarnya bebas bisa pagi hari, siang hari, dalmamaari. Bahasa pengantar
pada proses belajar mengajar yang digunakan adsbhhsa rimba, hal ini
memudahkan anak-anak rimba dalam menerima pelajd¢atika anak-anak
rimba berpindah tempat ke tempat baru karena budefangun, maka gurunya
siap untuk membawa pindah peralatan belajar kedebgru tersebut. Kurikulum
dan materi ajar yang digunakan dengan mengkolakarapudaya lokal Orang
Rimba. Selain diajarkan baca, tulis, hitung, jugajadkan tentang pengenalan
teknologi sederhana untuk membantu mempermudahmdatencari mata

pencaharian sehari-hari, juga diajarkan tentangetHa@sn badan. Dalam
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pengawasan pelaksanaan pendidikan dilakukan sdmrsama-sama dengan
masyarakat rimba.

Strategi pengelolaan pendidikan yang diselenggaraiteh KKI Warsi
baik dalam perencanaan, pengorganisasian, peladsadan pengawasan sama
dengan yang dilakukan oleh KPA Sokola. Strategi la&ing dilakukan oleh KKI
Warsi adalah dengan menjembatani anak didiknya gadgh lancar baca, tulis,
hitung, untuk diikutkan belajar pada sekolah désatekat. Hal ini bertujuan agar
pendidikan anak-anak rimba dapat diakui secara dbrsehingga dapat
dipergunakan untuk melanjutkan pendidikan ke jemjaerikutnya. Salah satu
anak rimba yang dibantu KKI Warsi untuk mengikutndidikan di SD terdekat
adalah Besudut, tahun 2010 ini lulus SD dan akaanmpgkan ke SMP Terbuka.
Besudut juga dijadikan kader kesehatan untuk metubtasilitator kesehatan
dalam melayani kebutuhan kesehatan Orang Rimba.

Laporan dariUNDP Human Developmer(2008) bahwa: Women and
young girls have to allocate large amounts of timehe collection of firewood,
compounding gender in equalities in livehood oppoittes and education”.
Laporan tersebut menjelaskan bahwa kaum perempuamd beruntung dalam
mengikuti pendidikan karena berbagai faktor kehaaup

Bertitik tolak dari berbagai kondisi yang ada, makperlukan upaya
pemberdayaan Perempuan Rimba melalui pendidikan dilautuhkan strategi
dalam melakukan pendekatan kepada orangtua mdé3ekaitan dengan strategi,
Sharpin (1985:6) merumuskan bahwe&trategy is plan or course of action which

is of vital, pervasive, or continuing importance ttee organization as whole”.
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Strategi sebagai pedoman melakukan aksi memililit sangat dibutuhkan,
pengaruhnya mampu menembus dalam arti mewarnaiadpgrbkeputusan
pelaksanaan dan sangat besar pengaruhnya terha&dapurishan organisasi.
Dalam strategi ini terkait dengan proses kebijaliaardan tidak dapat dipisahkan
pula dari tahapan sebelumnya, khususnya mengeakbsiarstakeholder. Strategi
untuk menembus pendidikan bagi anak Perempuan Ripdru adanya
pendekatan kepada stakeholder Orang Rimba khususpa@da Temenggung
sebagai pimpinan tertinggi masyarakat rimba.
Pendekatan yang dapat dilakukan antara lain:
(1) Berusaha untuk mengenal anak-anak rimba, khusuBag@mpuan Rimba
secara utuh
(2) Mengadakan pendekatan melalui belajar bahasa ritdélajar adat dan
budaya rimba
(3) Memperhatikan nilai-nilai sosial dan karakter Or&igba
(4) Berkoordinasi dengan Dewan Adat setempat dan megnbamuatan
pendidikan berbasis budaya lokal
Selain itu supaya pendidikan bisa diterima olehn@rRimba juga perlu
adanya perencanaan dan pendekatan pendidikan yataggn Pandangan klasik
yang mengatakan tentang perencanaan pendidikamaalaimm Davis (1980)
mengemukakan pendekatan: Sigcialdemand; (2) manpower planning; (3) rate
of return; dan (4) cost effectiveness analydfendekatanSocial demand
approach, menekankan pada tujuan pendidikan yang mengandong

pembebasan, yakni pembebasan masyarakat dari Kebodian kemiskinan,
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seperti kebutuhan akan pendidikan dasar yang memisidapower approach
menekankan pada kesesuaian atau relevansi antgpat atau lulusan suatu
sistem pendidikan dengan kebutuhan akan tenaga kbrjberbagai bidang
kehidupan.Cost benefit approacimenekankan pada analisis untung rugi yang
lebih bersifat ekonomis dan berlandaskan pada konsgeestment in human
capital. Pendidikan dipandang sebagai investasi sumber m@ayusia, yang harus
mendatangkan keuntungan yang dapat diukur dendginnmoneter. Adapuicost
affectiveness approaghenekankan pada pengunaan dana dan fasilitas.
Adapun William N. Dunn (1995:80) dalam bukunya Asal
Kebijaksanaan Publik, menjelaskan bahwa: “impleasrkebijaksanaan berarti
pelaksanaan dan pengendalian arah tidak kebijaasasempai dicapainya hasil
kebijaksanaan. Implementasi kebijaksanaan lebihupagsan aktivitas praktis”.
Dari penjelasan tersebut, dapat dimengerti bahwaementasi rencana adalah
merupakan manifestasi tindakan dari suatu penywasurencana stratejik.
Implementasi rencana yang juga disebut dengan mwleasi stratejik
sebenarnya merupakan proses di mana manajemepiainan suatu organisasi
menerjemahkan strategi dan kebijakan ke dalam kardanelalui pengembangan
berbagai program yang diikuti dengan anggaran daretppan prosedur yang
diperlukan untuk merealisasikan berbagai stratemn #ebijakan yang telah
ditetapkan tersebut. Implementasi stratejik juga rup@kan pernyataan
serangkaian kegiatan atau langkah yang diperlukatuku mencapai atau
menyelesaikan rencana satu persatu dan mewujudieiags tersebut ke dalam

tindakan nyata. Oleh karena itu, kunci utama dalamplementasi rencana
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pendidikan khusus untuk Orang Rimba adalah padauiasinya dalam bentuk

program, prosedur dan anggaran ke dalam praktehk (rgal action)

Perencanaan pendidikan yang baik hendaknya memdmitdriia seperti

yang diungkapkan oleh Vembriarto, (1985):

a)

b)

c)

d)

e)

f)
9)

Politically dependable artinya dipandang dari aspek politik dapat
dibela dan dipertahankan (berpihak kepada kepartintasyarakat).
Socially and culturally acceptahle artinya perencanaan dan
implementasi tindakannya secara sosial dan kultdaglat diterima
masyarakat.

Technically workablgartinya secara teknis harus bisa dilaksanakan,
ada kesesuaian dengan peralatan, keahlian, danggegsn dalam
proses penyelenggaraan sehingga tidak menimbulkesulitan-
kesulitan.

Administratively, managerially, organizationally gutible, artinya
secara administratif, manajemen, atau secara c@snidapat
diselenggarakan.

Economically feasibleartinya bahwa perencanaan, kebijaksanaan, atau
tindakan itu secara organisasi dapat diselenggaraka

Finacially feasible artinya tidak menimbulkan hambatan pembiayaan.
Legally permissibleartinya memenuhi persyaratan-persyaratan hukum
yang berlaku.

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemgentieg dalam

merencanakan pendidikan. Selain berperan sebagdieswdaya organisasi yang

harus secara optimal berfungsi, sumber daya manomsailiki kapasitas

mendorong sumber daya lainnya agar berperan optindalam sistem kerja

sama sehingga kerjasama semakin solid untuk mentcgyan organisasi dengan

efektif dan efisien. Sumber daya manusia secaral idsa berperan sebagai

panglima inovator yang senantiasa menjadi pemuigpéaentu lahirnya gagasan-

gagasan baru dan sebagai pemicu pembaharuan.

Peran sumber daya manusia akan optimal jika dikett#ngan baik.

Keberhasilan implementasi perencanaan strateggasaitentukan oleh kualitas
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dan kuantitas sumber daya manusia yang dimiliki plenyelenggara pendidikan.
Untuk memilki sumber daya manusia yang dibutuhkamag mencapai

keberhasilan implementasi perencanaan stratejikridigan manajemen tenaga
kependidikan yang baik. Manajemen tenaga kepermhdiltau manajemen
pesonalia pendidikan bertujuan untuk mendayagundkaaga kependidikan
secara efektif dan efisien untuk mencapai hasipgyaptimal namun tetap dalam
kondisi yang menyenangkan.

Strategi pengelolaan pendidikan bagi Orang Rimbdandaupaya
pemberdayaan Perempuan Rimba dapat dilakukan demgagenal Orang Rimba
khususnya Perempuan Rimba secara sangat dekdiedaagai aspek kehidupan
yang mencakup ruang dan orang, sistem kehidupaiiakpe dan kebiasaan,
kehidupan sosial dan budaya, alam pikiran dan [sigi® Perempuan Rimba.
Pengenalan ini penting dilakukan agar bisa dipargi@nmbaran secara jelas dan
komprehensif kehidupan Perempuan Rimba dengan asqmaimasalahannya.
Pengenalan ini harus dilakukan dengan persuasif iafarmal sehingga akan
mampu membongkar informasi yang diperlukan. Diragcasecara khusus
pendidikan yang cocok dan sesuai dengan kebutukaemPuan Rimba, baik
kurikulum, materi ajar, dan metodologi yang sest@ngan alam pikirannya.
Dalam pengelolaan pendidikan Perempuan Rimba,nselspek kognitif juga
perlu dipertimbangkan aspek psikomotor dan afektdl ini dimaksudkan agar
anak-anak rimba yang mengikuti pendidikan, tidakylaabisa baca tulis hitung
saja tetapi bisa mempraktekkan dalam kehidupanriseduwa terutama dalam

berinteraksi dan bertransaksi dengan masyarakaOlizang Rimba.
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Selain itu dalam merencanakan strategi pengelof@ardidikan yang
berbasis budaya lokal khususnya dalam upaya meanmddn Perempuan Rimba
dengan memberi makna terhadap pendidikan bagi ORimgba. Pertama,
pendidikan bagi Orang rimba harus operasional tiefhékebutuhan sehari-hari,
materi ajarnya harus rasional, mudah, dan mampahdipi oleh pemikiran
mereka. Kedua, pendidikan harus menguntungkan dtermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari Orang Rimba. Ketiga, pendidikarus diorganisir secara
lokal dengan menggunkan bahasa, adat, dan budagag Rimba. Keempat,
pendidikan harus mampu membantu menumbuhkan kesad#an kesiapan
terhadap perubahan dalam proses perkembangan kelanda

Pemerintah daerah provinsi, pemerintah daerah lebnp dan pihak-
pihak terkait dapat bekerjasama dan berkoordinalsind merencanakan strategi
pengelolaan pendidikan yang sesuai dengan kebutOmang Rimba. Hal ini
dapat dilakukan dengan menggandeng lembaga swadtagyarakat, pihak
perusahaan swasta, tokoh masyarakat rimba, untikdreinasi dan bekerjasama
dalam merencanakan strategi pengelolaan pendigidwag berbasis budaya lokal

khususnya dalam upaya memberdayakan Perempuan .Rimba

6. Faktor-faktor Strategis dalam Pengelolaan Pendidika Sebagai Upaya
Pemberdayaan Perempuan Rimba

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa bebekapaala dan

hambatan yang dihadapi dalam upaya pembangunaahdeawasan TNBD dan

pengelolaan pendidikan bagi Orang Rimba antara lain
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a. Sumber daya manusia, yang ditunjukkan oleh rendajjumplah dan kualitas
kesejahteraan penduduk masyarakat Orang Rimba miepgayebarannya
yang tidak merata dibandingkan dengan luas wil&gatasan hutan.

b. Sumber daya bantuan atau prasarana, yang tingkgiapannya masih sangat
terbatas, seperti sistem perhubungan dan telekdwaminpelayanan listrik dan
air bersih, fasilitas pendidikan, fasilitas kesahatdan pasar.

c. Penataan ruang dan pemanfaatan sumber daya alaghdiyanjukkan antara
lain terjadinya permasalahan yang tumpang tinditarankawasan TNBD
sebagai cagar alam yang dilindungi oleh pemerirdementara masyarakat
Orang Rimba menganggap kawasan hutan ini menjatpaehidup mereka.
Selain itu terjadinya pemanfaatan ruang atau lamara kawasan budidaya
dengan kawasan lindung maupun antar kawasan budisiyyerti kegiatan
penebangan hutan liar dengan ekonomi masyarakag@inba.

d. Keterbatasan sumber pendanaan, dimana pengeloleadidfgxan dan
pembangunan daerah kawasan TNBD kurang diberikaritps dibandingkan
daerah lainnya, sehingga semakin memperlebar tingksenjangan antar
daerah.

e. Terbatasnya kelembagaan dan aparat yang ditugadikalaerah kawasan
TNBD, dengan fasilitas yang kurang mencukupi sejanfungsi pelayanan
kepada masyarakat Orang Rimba relatif kurang meimada

Ditinjau dari dari faktor-faktor strategis yang adaik pada Pemerintah

Daerah Kabupaten Batang Hari dan Kabupaten Satmatamgupun KPA Sokola

dan KKI Warsi dalam pemberdayaan perempuan adalah:
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Pertama, kebijakan Pemerintah Daerah tentang kebijpendidikan untuk
Orang Rimba khususnya pendidikan untuk perempuasihmdisamakan
dengan masyarakat luar Orang Rimba. Kebijakan yamegmyamaratakan
pendidikan bagi anak-anak rimba ini menimbulkanbhgai masalah dalam
pengelolaan pendidikan.

Kedua, faktor lingkungan yang mencakup faktor ekonsosial, budaya, dan
keamanan yang menyangkut kehidupan sehari-hariebggouh terhadap
akses pendidikan bagi Orang Rimba.

Ketiga, faktor lingkungan yang mencakup sumber ddgm, kawasan TNBD
yang kondisinya sekarang sudah dirambah oleh masytadesa dan adanya
illegal loging berpengaruh terhadap pendapatan Orang Rimba yang
mengandalkan hasil hutan dan menghambat prosesepgayban Perempuan
Rimba.

Keempat, faktorvalue sharingdengan perusahaan swasta, dalam hal ini
perusahaan yang berada di wilayah TNBD telah mebgagkan konsep
berbagi demi terlaksananya pemberdayaan PerempodaR

Kelima, faktor sumber daya manusia, dalam hal emghn memanfaatkan
orang-orang yang berpengaruh atau dianggap pimperts Temenggung,
Menti, Demang, Depati, Jenang, dan tokoh tua temggamba yang dapat
diajak bersama-sama untuk bekerjasama dalam pésaelpendidikan.
Keenam, aspek demografis yang meliputi pengisiam gemerataan

penyebaran Orang Rimba yang mempunyai budaya meiadgn selalu
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berpindah-pindah, hal ini menyebabkan akses pdtidnenjadi sulit karena
anak didiknya harus mengikuti orangtuanya berpindaipat.

- Ketujuh, aspek ekonomi yang berkaitan dengan matacgharian Orang
Rimba perlu dijadikan pertimbangan, mata pencahariereka rata-rata
masih menggantungkan alam seperti berburu, merdmuadang, dan
sebagian ada yang berkebun.

- Kedelapan, aspek sosial budaya yang perlu dijadgemtimbangan adalah
pendidikan, kesehatan, adat, dan budaya lokal ya®eglu dijaga
kelestariannya.

- Kesembilan, aspek pertahanan keamanan yang megligmtbangunan pos-pos
penjagaan hutan dari penjarahan kayu hutan olelyarasat luar, hal ini
dapat mengurangi penjarahan kayu hutan secargdiay akan berdampak
pada kehidupan Orang Rimba.

Berkaitan dengan faktor kebijakan Pemerintah Daedslam Kamus

liImiah Populer KontemporgAlex, 2005: 298) bahwa:

Kebijakan diartikan sebagai rangkaian konsep das yang menjadi garis
besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan satjpgeké&epemimpinan
dalam pemerintahan atau organisasi, pernyataarcitatatujuan, prinsip,
atau maksud sebagai garis pedoman dalam mencagaasaPendidikan

merupakan sektor publik. Sehingga kebijakan yanggatir pendidikan
dapat dikategorikan sebagai kebijakan publik.

Pengertian kebijakan lainnya dikemukakan oleh Namnaat (2006) yang
menyatakan bahwa: “kebijakan adalah prinsip ataa bartindak yang dipilih
untuk untuk mengarahkan pengambilan keputusan’.ijiem yang diambil
harus mengarah kepada pengambilan keputusan y&og fentang pendidikan.

Kebijakan yang mengatur tentang pendidikan Orangbi akan berpengaruh
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terhadap implementasi perencanaan stratejik yangemtiangkan oleh
penyelenggara pendidikan. Rencana strategis yasuguh harus berpijak atau
sesuai dengan kebijakan pendidikan yang ada, beltjakan pusat maupun
kebijakan  pemerintah  daerah. Perencanaan strategég sedang
diimplementasikan bisa terhambat bila pada saatbet lahir kebijakan yang
substansinya bertentangan atau tidak sesuai demgastra yang sedang
dilaksanakan.

Faktor strategis yang berkaitan dengatues sharinglengan perusahaan-
perusahaan yang ada di wilayah TNBD akan berpehgaterhadap
pengembangan sumber daya manusia Orang Rimba kyasuslalam
pemberdayaan Perempuan Rimba. Berikut ini nama-p@mesahaan yang berada
di sekitar wilayah TNBD, yaitu:

- Jambi Agrowijaya Palm Oil Plantation
- Era Mitra Agro Lestari Palm Oil Plantation
- Wana Perintis Industrial Timber Estate

- Limbah Kayu Utama Industrial Timber Estate
- Sari Aditya Loka Palm Oil Plantation

Faktor-faktor strategis yang telah diuraikan disattapat menjadikan
peluang bagi pemangku kepentingan dalam upaya mdmjakan Orang Rimba
khususnya Perempuan Rimba. Melalui pemahaman yaegyeturuh dapat
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakanmeéagevaluasi program
dan kegiatan sesuai kebutuhan yang dibutuhkan QRanga. Dalam hal ini perlu

membangun pola-pola yang akan diprogramkan, mekgapsumber daya
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manusia, sumber daya pembelajaran, pola pembelape pola pendidikan
yang cocok bagi Orang Rimba pada umumnya dan Pesanfpimba khususnya.
Selain faktor-faktor strategis tersebut, perlu flikaktor penghambat dan
faktor pendukung dalam pengelolaan pendidikan sebagaya pemberdayaan
Perempuan Rimba. Ada banyak tantangan dan hamlkziam pengelolaan
pendidikan bagi anak-anak rimba, antara lain yhitldaya Orang Rimba yang
menolak pendidikan karena dianggap tabu dan metangdat budaya rimba;
adanya pengaruh pihak ketiga yang datang dariQuang Rimba dimana mereka
beranggapan jika Orang Rimba mendapatkan pendidikan menjadi pandai dan
dapat merugikan bagi kepentingan mereka; persebpeaduduk yang tidak
merata dan budaya melangun dapat mengganggu peggat@aan pendidikan
bagi anak-anak rimba; dan sarana prasarana peadidiiang belum ada di
kawasan tempat tinggal Orang Rimba. Gambarannyat dighat pada tabel 5.14

dan 5.15 di bawah ini.

Tabel 5.14
Faktor Penghambat Orang Rimba
FAKTOR
NO. MASALAH URAIAN
1 | Status Pemukiman Warga Orang Rimba yang hidup di TNBD,
Orang Rimba mereka ada yang masih tinggal di tengah

hutan, ada yang bermukim di pinggiran hutan,
dan ada yang bermukim di tengah ladang karet
yang mereka punya dengan pondok berlantai
kayu bulat, panggung setinggi 60 cm, beratap
daun/plastik hitam, tanpa dinding
2 Lahan Kebun Orang | Warga Orang Rimba yang hidup di tengah
Rimba hutan, masih berladang berpindah;
WargaOrang Rimba yang hidup di pinggiran
hutan ada yang berladang dan membuka lahan
untuk berkebun karet secara tradisional, lahan
mereka digarap secara gotong-royong, setelah
panen dibagikan kepada mereka yang Ikut
gotong royong;
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Warga Orang Rimba yang hidup di dekat
penduduk desa, membuka lahan untuk kebun
karet dan sawit, lahan mereka digarap secara
perorangan dan terbatas pada kerabat
dekatnya.

SDM

WargaOrang Rimba yang hidup di tengah
hutan pada umumnya buta membaca, menulis,
dan menghitung (Calistung)
WargaOrang Rimba yang hidup di pinggiran
hutan sebagian ada yang sudah mengenal
baca, tulis, hitung

Warga Orang Rimba yang hidup dekat
penduduk desa, sebagian sudah mengenal
baca, tulis, hitung, dan sudah mengijinkan
anak-anaknya untuk bersekolah

Mata Pencaharian

Warga Orang Rimba yang hidup di tengah
hutan pada umumnya masih: berbukan,
labi-labi, baning, babi, tringgiling, monyet,
rusa, kijang, unggas, dan hewan jenis lainnya
di hutan; mengumpul rotan, akar obat, daun
obat, jernang, tunjuk langit, gambir, kulit
kayu, dammar, buah kepahyang, dan buah-
buahan lain yang ada di hutan; dan meramu
gadung, ubi, umbut, dan umbi-umbian.
WargaOrang Rimba yang hidup di pinggiran
hutan dan dekat penduduk desa, sudah
berkurang untuk berburu, meramu, dan
mengumpul, mereka lebih banyak bermata
pencaharian pertanian dan perkebunan

Interaksi Sosi:

Warge Orang Rimb yang hidup ditengah
hutan pada umumnya interaksinya terbatas
dengan kelompoknya.
WargaOrang Rimba yang hidup di pinggiran
hutan Dberinteraksi sosial dengan penduduk
desa terdekat yakni dengan Jenang-jenang
mereka.
Bila ada masalah warga Orang Rimba, mereka
akan mengadukan nasibnya pada Jenang
(Induk  semang) masing-masing yang

dilanjutkan pada Raja Jenang.
Warga Orang Rimba yang hidup di TNBD
melakukan perjanjian kepada jenang masjng-
masing dengan perjanjian Yyang saling
menguntungkan dan tolong-menolong
Interaksi dengan warga desa terdekat hanya
terbatas pada hubungan jual

Kebiasaan Melangun

Wargarang Rimba yang hidup di tengah
hutan masih kuat memegang teguh tradisi
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melangun (mengembara). Terjadinya

melangun disebabkan oleh adanya anggota
keluarga meninggal, maka mereka segera
melangun (nomaden) dengan cara berpindah
dari tempat pada saat kematian ke tempat |ain,
lamanya melangun 4 sampai 5 tahun. Namun
pola melangun sudah berubah baik lamanya
maupun jumlahnya, yang melangun hanya
keluarga terdekat. Bila melangun tempat

mereka ada yang menjaga yakni orang yang
tidak ikut melangun yakni masih saudaranya
atau kelompoknya.
WargaOrang Rimba yang hidup di pinggiran
hutan dan dekat penduduk desa, masih
melangun hanya waktunya sangat pendek.
7 | Institusi Budaya Institusi budaya yang masih dkinioleh
Orang Rimba adalah pimpinan kelompok
saja, yang lainnya tidak mempunyai atau
sudah terjadi penurunan
8 | Secara Administratif Warga Orang Rimba tidaldaétar sebagali
warga Desa, tetapi masyarakat Desa
mengetahui dan mengakui bahwa warga
Orang Rimba di TNBD sebagai satu

keturunan (setali sedarah)

9 | Kehidupan Kelompok| Warga Orang Rimba di wilay@tBD masih
hidup berkelompok.

Faktor pendukung pemberdayaan warga Orang Rimlaaaalatin sebagai

berikut:
Tabel 5.15
Faktor Pendukung Orang Rimba
FAKTOR
MO PENDUKUNG SRATAIN

1 | Induk semang (Jenang) Wardarang Rimba Orang Rimba yang
hidup di tengah hutan mempunyai induk
Semang atau jenang. Sedangkan Wargang
Rimba yang hidup di pinggiran hutan dan
dekat penduduk, fungsi jenang sudah
berkurang karena mereka sudah Dbisa
berinteraksi langsung dengan masyarakat luar.
2 | Hewan Buruan Hutan yang disekitar War@aang Rimba
yang hidup di tengah dan pinggiran hutan
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masih banyak dijumpai hewan buruan seperti
labi-labi, ular, trenggiling, burung, babi,
monyet, rusa, kijang, dan hewan lainnya.

3 | Hasil Hutan Hutan yang disekitar War@arang Rimba3
yang hidup di TNBD bernilai ekonomis tinggi
seperti rotan, getah jernang, balam merah,
tumbuhan obat seperti tunjuk langit, akar
selusuh, pasak bumi, dan lain-lain.

4 | Keterampilan Kaum wanita Orang Rimba memiliki
ketrampilan menganyam tikar rotan, lapik,
dan ambung dari rotan. Kaum Pria memiliki
keterampilan berburu hewan, menjerat hewan,
memanjat madu sialang, pengobatan
tradisional (besale), bertani, dan berkebun.

7. Dampak dari Strategi Pengelolaan Pendidikan Terhada Pemberdayaan
Perempuan Rimba

Pendidikan yang direncanakan, diorganisir, dilakkan, dan diawasi
dengan benar seharusnya berdampak positif terhgoEperima manfaat
pendidikan. Dampak positif dari pengelolaan perkdidj anak-anak rimba dapat
dan mampu baca, tulis, hitung. Anak-anak rimba tapulis seloka, mantera-
mantera adat budaya rimba. Seloko, mantera-mantang lahir secara turun
temurun dari nenek moyang Orang Rimba dilestardermgan budaya lisan secara
turun temurun. Kondisi saat ini telah banyak behjb@emberian seloko dan
mantera-mantera yang disampaikan secara lisamgaangan hasil hutan yang
berkurang sehingga para tetua adat, anak-anak tebbfabanyak berkonsentrasi
pada kebutuhan mencari mata pencaharian sehinigdpaaiga kesenjangan waktu
untuk menurunkan seloko dan mantera-mantera rienselut. Jika adat-istiadat
yang dipergunakan selama ini budaya lisan dengannsanghapal, dengan anak-

anak rimba dapat baca, tulis maka mereka dapat angkan adat, budaya,
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seloko, mantera-mantera ke dalam bentuk tulisanpata buku sehingga dapat
dipelajari oleh generasi berikutnya. Dengan adaggrerasi Orang Rimba yang
sudah mengenal pendidikan, maka akan diwariskaalméllisan-tulisan kepada

anak-anak rimba. Jadi kalau selama ini pendidilgat budaya diberikan secara
lisan, dengan anak-anak rimba bisa baca, tulisungjt mereka bisa

mempelajarinya melalui dokumen.

Selain itu pendidikan bagi anak-anak rimba jugadémpak terjadinya
perubahan pada diri anak-anak rimba, bisa berkgexdengan masyarakat luar
dan dapat bertransaksi dalam jual beli hasil huDemi sisi kesehatan mengalami
peningkatan dalam menjaga kebersihan badan, keherpakaian, dan mengenal
pola hidup sehat. Dampak yang terjadi pada anak-emaebut merupakan peran
dari pendidikan yang dapat mempersiapkan anak-amdda menuju masa depan
yang lebih baik. Senada dengan kondisi ini, Gafgf100:2-3) mengemukakan
tentang peran pendidikan, sebagai berikut:

Pendidikan berperan dan memiliki kekuatan untuk pesiapkan
generasi muda bangsa untuk membawa bangsa ini menaga depan,
menuju masyarakat Indonesia baru. Karena itu péatidmemfokuskan
kepada keseluruhan proses pembangunan manusia $etzdr Penguasaan
IPTEK tanpa pendidikan moral dan etika dan tanph pekerti hanya akan
berakibat kepada perpecahan, mengutamakan kepamtkegjompok dan
individu, materialistik, dan melemahkan kepentingarasional dan
kepentingan bangsa. Pendidikan adalah harapamnukehaisyarakat bangsa,

dan karena itu setiap orang harus memperoleh p&adidesuai kebutuhan,
sesuai aspirasi, dan sesuai hati nuraninya.

Peran pendidikan sebenarnya untuk mempersiapkareragn muda
menuju masa depan yang lebih baik. Oleh karengetubangunan di bidang
pendidikan adalah upaya untuk mencerdaskan kehidupangsa dan

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indondalam mewujudkan
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masyarakat yang maju, adil, dan makmur serta dagmungkinkan warganya
untuk mengembangkan diri, baik berkenaan dengaekagsmaniah maupun
rohaniah. Pendidikan pada dasarnya merupakan ssaaa untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan dan atithan bagi peranannya di
masa yang akan datang. Peranan peserta didik dalaichlupan masyarakat, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakatupakan keluaran
(outpu) dari sistem dan fungsi pendidikan. Pada hakilkatmgndidikan berfungsi

untuk mengembangkan kemampuan, meningkatkan matdgan, dan martabat
manusia baik individu maupun sosial. Dengan kaia, lpendidikan berfungsi

sebagai sarana pemberdayaan individu dan masyagakat menghadapi masa
depan.

Kenyataan yang terjadi di lapangan, dampak yangnblitkan oleh
pendidikan seperti yang terjadi pada anak-anakaigang mengikuti pendidikan
ada perubahan sosial-budaya yang terjadi. Sebagiarmnak-anak muda kurang
mematuhi adat yang diberlakukan oleh orangtua. @my&, besabun atau mandi
memakai sabun, anak-anak dilarang memakai sabuapi teekarang sudah
banyak yang memakai sabun pada waktu mandi. Deai lmarpakaian, laki-laki
dan perempuan sudah banyak yang sudah berpakaarti serang desa, tidak
memakai cawat lagi. Pemakon (makanan) seperti nothuman kaleng atau
semua makanan yang di luar Orang Rimba dilarangpitesekarang sudah
dilanggar dan boleh dimakan. Melangun dulu limautalbaru kembali tetapi
sekarang empat atau lima bulan sudah pulang kenmatubahan sosial yang

terjadi pada anak-anak rimba juga disebabkan alahya interaksi sosial dengan
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masyarakat luar. Orang Rimba dalam melakukan huousgsial tidak terbatas
hanya dengan sesama kelompoknya, namun juga dergaapihak luar melalui
kontak jual beli.

Terjadinya perubahan sosial pada masyarakat paskrnya merupakan
suatu fenomena yang wajar, mengingat kehidupan aralsyt itu sendiri
merupakan suatu gerak dinamis. Berkaitan dengarbakan sosial, Rusli Karim
(1990) berpendapat bahwa: "Terjadinya perubahamlspada suatu masyarakat
merupakan gejala yang wajar timbul, karena martisselalu melakukan kontak
sosial dengan manusia lainnya, dan kontak sosiahérupakan suatu kebutuhan
antara manusia dalam memenuhi tuntutan kebutulcpiya”.

Sedangkan perubahan sosial menurut Karl Manheimi9j1Bahwa....a
changing community is not determined by a set shable commonds, but is
engaged in a permanent search for new norms toesgpchanging experiences.
The content of conscience is accordingly not detexdhby explicit and final rules
but it is continuosly shaping it self a new.

Dari pendapat tersebut, jelas terlihat bahwa iatii goroses perubahan
sosial adalah perubahan norma-normanya, dimandagan norma-norma dan
proses pembentukan norma-norma merupakan inti #ehidupan dalam
mempertahankan persatuan kehidupan kelompok.

Perubahan sosial dapat pula diakibatkan oleh adpeytukaran sosial
antara warga masyarakat dengan pemimpin adat yamgehimara dan menjaga
tradisi serta seringnya warga masyarakat melakurktaraksi sosial dengan warga

masyarakat lainnya. Interaksi sosial sebagai ssddiln saluran komunikasi yang
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terjadi dalam kehidupan masyarakat rimba terjadgda penduduk desa terdekat,
pemukiman transmigrasi yang ada di dekat wilayahBIDN Komunikasi ini
terjadi berkaitan dengan masalah jual beli dimamaeka saling membutuhkan.
Orang Rimba menjual hasil hutannya untuk kebutuhmbeli bahan-bahan
makanan, sementara masyarakat desa membeli htesil lituk kegiatan dagang
yang dapat menambah nilai ekonomi keluarganya. Rigdnu antara Orang Rimba
dengan masyarakat luar ini saling menguntungkan satna lain. Berkaitan
dengan hal ini, Rogers (1993) menyatakan:

- Provide a two way exchange of information. Onenaofiviidual can

secure clarification or additional information abbthe innovation
from another individual
- Persuade an individual to form or change a strorfghyd attitude. This

role of interpersonal chanels is especially impattan persuading an
individual to adopt innovation

Keinginan untuk berubah tidak saja datang dari @@ratu di masyarakat,
tetapi juga dapat berasal dari luar, yaitu berupervensi yang masuk ke dalam
kehidupan suatu masyarakat. Keinginan untuk berubsmerlukan suatu
keberanian, karena dalam prosesnya tidak tertutgomukgkinan harus
bersentuhan dengan nilai-nilai sosial budaya yafahtlama ada di masyarakat.
Kondisi ini juga terjadi pada anak-anak rimba yamgngikuti pendidikan.

Pendidikan baik melalui pendidikan formal yang WBieggarakan oleh
Dinas Pendidikan Kabupaten Batang Hari dan Kabup&&rolangun, maupun
pendidikan alternatif yang diselenggarakan oleh K&#kola dan KKI Warsi,
berdampak pada anak-anak rimba. Pendidikan dipehigateh lingkungan atas

individu untuk menghasilkan perubahan-perubahag g&atnya permanen dalam
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tingkah laku, pikiran, dan sikapnya. Dalam kont&kang Rimba, dapat dikatakan

bahwa Orang Rimba setelah mendapatkan pendidikarekan bisa

mengembangkan dirinya, mengubah sikap, dan tingtahdi dalam masyarakat
tempat mereka hidup maupun dengan masyarakat dideng Rimba. Hal ini
terlihat dari beberapa perubahan-perubahan yangpada Orang Rimba yang
mengarah pada suatu kemajuan. Dampak positif dardigikan tersebut harus
dibarengi dengan pemberian tuntunan dalam bergikapbertingkah laku agar
anak-anak rimba tetap bisa menjaga keasliannyajae@aang Rimba. Agar adat,
budaya, tradisi mereka tetap terjaga maka pendidhkaus berasaskan pada
budaya dan kearifan lokal Orang Rimba. Untuk itpedukan sebuah konsep
pendidikan berbasis budaya lokal, dengan mempk&ématispek-aspek pendidikan
yang mengacu kepada masyarakat lokal rimba. Komseplidikan berbasis
budaya lokal ini diharapkan anak-anak rimba, onaagtian Orang Rimba dapat
lebih menerima pendidikan.

Dampak negatif dari pelaksanaan pendidikan adatkmya perubahan
sosial-budaya yang terjadi pada anak-anak Orangp&i®ebagian dari anak-anak
muda kurang mematuhi adat yang diberlakukan olahgtua, antara lain:

- Besabun atau mandi memakai sabun, anak-anak djlanamakai sabun, tetapi
sekarang sudah banyak yang memakai sabun pada maktli. Sesuai dengan
adat kepercayaan masyarakat rimba jika mengguna&amangian, Dewa tidak
akan mendekat lagi dan dianggap melanggar aturareknenoyangnya

terdahulu.
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- Cara berpakaian, sebagian anak laki-laki dan paramgudah banyak yang
sudah berpakaian seperti orang desa, tidak mercakait lagi.

- Pemakon (makanan) seperti roti, minuman kaleng sésmoua makanan yang
diluar Orang Rimba dilarang, tetapi sekarang suddanggar dan boleh
dimakan.

- Dulu dilarang memakai sepeda ataupun sepeda ntetapi sekarang sudah
ada anak-anak rimba yang memakai sepeda dan septoia

- Adanya penurunan dalam mematuhi adat budaya rimba

- Anak-anak generasi muda kurang menguasai adatosetwntera, jampi-jampi
yang telah dimiliki oleh tetua adat secara turunueun dari nenek moyangnya
dulu.

Agar pendidikan bagi anak-anak rimba berdampak tipodian tidak
mengganggu adat budaya yang ada, maka perlu dibep&ndampingan secara
terus menerus. Diharapkan dengan adanya pendidikagka dapat merubah pola
pikir yang akan mempengaruhi dan memperkuat adddyaurimba, berpengaruh
terhadap pola tingkah laku dalam kehidupan setmrj-rakan berpengaruh
terhadap pola interaksi sosial, dan dapat menjag&ungan serta kearifan lokal

Orang Rimba.

B. Model Konseptual Pendidikan Pemberdayaan PerempuanRimba
Berbasis Budaya Lokal
Model atau pola pada hakekatnya merupakan vissal&au konstruksi
konkrit dari suatu konsep. Law dan Kelton (1991rBgndefinisikan model

sebagai representasi dari sebuah sistem, dimaaadiipg mewakili sistem yang
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sesungguhnya. Visualisasi atau konstruksi itu dirskan melalui aktivitas
mental, berupa cara berpikiwdys of thingking)tertentu untuk melaksanakan
konkretisasi atas abstrak. Menurut Miles,al (1989:4), model adalah bentuk
representasi akurat, sebagai proses aktual yangungkimkan seseorang atau
kelompok orang mencoba bertindak berdasarkan mijgkag terepresentasi dari
model itu.

Temuan-temuan yang diperoleh melalui hasil peaelitiini, telah
memberikan gambaran tentang kondisi-kondisi yampgddiciptakan sehubungan
dengan model konseptual pengelolaan pendidikanabisriibudaya lokal dalam
upaya pemberdayaan Perempuan Rimba di kawasan TWBIQ ditawarkan
melalui “Ethnopaedagogical Strategies Modelodel ini bertolak dari visi, misi,
dan nilai-nilai yang ingin dicapai melalui modelngédikan yang berbasis budaya
lokal. Masyarakat rimba dengan nilai-nilai adat d&yal yang dimiliki dapat
dijadikan sebagai suatu kekuatan dalam memberdaydikeya. Karena nilai-
nilai adat budaya lokal telah mereka yakini danekertaati sebagai tatanan hidup
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Untuk adapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang visi, misi, dan nilai-nilai @rarimba dapat dilihat seperti

digambarkan pada gambar 5.3 di bawah ini.
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Berdasarkan gambar 5.3 tersebut di atas, dapatdiiahwa visi yang
ingin dicapai melalui strategi pengelolaan pendidiberbasis budaya lokal dalam
upaya pemberdayaan perempuan rimba adalah terw@gudmasyarakat
Perempuan Rimba yang berkualitas, berbudaya, segatadil, dan mandiri pada
tahun 2020. Sedangkan misinya adalah mewujudkarigikan Perempuan
Rimba berbasis budaya lokal, meningkatkan kuakésehatan Perempuan Rimba
berbasis budaya lokal, dan memberdayakan ekonamatrutangga Perempuan
Rimba. Dengan ditopang oleh nilai-nilai sebagaiikogr 1). Ado rimbo ado
bungo, ado bungo ado Dewo, Hopi ado rimbo hopi bdogo, hopi ado bungo
hopi ado Dewaartinya kehidupan Orang Rimba tidak bisa dipisah#tari hutan
tanpa ada hutan maka tidak akan ada kehidupamdagiOrang Rimba. 2Alam
sekato Tuhan, rakyat sekato pengulu, rumah selatggtnai, bini sekato laki,
adik sekato kakakartinya alam seperti apapun kondisinya adalah kethendak
Tuhan, rakyat patuh terhadap penguasanya, urusahrtangga harus mematuhi
tengganai, istri harus patuh terhadap suami, dénhadus patuh terhadap kakak.
Apabila tanpa alasan jelas tidak mematuhi yang shalipatuhi maka denda
dijatuhkan. 3).Raja nang ditakutko dan Raja nang dikemaluRaja nang
ditakutkoadalah raja yang ditakuti yaitu istri orang laalam hal ini individu
rimba dilarang untuk berbicara atau berjalan beadudi tempat sepi atau di
rumah tanpa kehadiran suaminya, walaupun tanpaagergtap dinilai tabu.
Sedangkarraja nang dikemalukoyaitu anak gadis yang dipermalukan artinya

individu orang rimba terutama laki-laki harus mdan menjaga harga diri anak
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perempuan orang lain, laki-laki harus bisa menfadi teladan dan melindungi
kaum Perempuan Rimba.

Dalam upaya menunjang keberhasilan penerapan mkaoeseptual
tersebut, maka berikut ini akan dikemukakan belzerafasan yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan.

1. Beberapa Kondisi yang Ditemukan dan Perlu Diberi M&na dalam
Rangka Penerapan Model
a. Analisis Kondisi Perempuan Rimba

Pada hakikatnya sasaran program pemberdayaan pexentparahkan
untuk mengembangkan dan mematangkan berbagai pgwmg ada pada diri
perempuan yang memungkinkan dirinya dapat memdaiaathak dan
kesempatan yang sama dengan laki-laki terhadap esuddya pembangunan.
Kenyataan yang ada sekarang ini adalah kedudukan pgaan perempuan
walaupun telah diupayakan dengan berbagai cara mahasilnya belum
memadai, hal ini disebabkan selama ini pendekaganbpngunan belum secara
khusus mempertimbangkan manfaat pembangunan saddrbagi perempuan
dan laki-laki sehingga hal tersebut turut membentkbusi terhadap timbulnya
ketidaksetaraan dan ketidakadilan gender.

Tingkat pendidikan yang rendah dan terbatasnyasaksbadap informasi
menyebabkan perempuan menjadi rentan terhadapdaerkasis yang terjadi,
baik ekonomi maupun sosial. Perempuan masih terpgle dalam kondisi
diskriminatif antara laki-laki dan perempuan, akily@ angka buta huruf di

kalangan perempuan cukup tinggi bila dibandingk@amgdn laki-laki. Oleh
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karenanya, Inpres Nomor 9 Tahun 2000 tentang pesg@mmaan gender
dimaksudkan untuk mempercepat terwujudnya kesetada:m keadilan jender
melalui kegiatan advokasi, sosialisasi, dan fasiifender.

Kondisi perempuan yang digambarkan di atas jugaasoér dalam
kehidupan Perempuan Rimba di kawasan TNBD. Biladledn perempuan ini
dibiarkan, maka perempuan yang diharapkan sebaf@inen penting untuk
berperan aktif dalam pembangunan akan sulit didkgn. Oleh karena itu, perlu
dilakukan berbagai upaya terpadu dalam rangka metapakan perempuan baik
dalam pendidikan maupun kesehatan.

Untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi PeremiRimba ditinjau
dari potensinya, maka diperlukan peta demografidjkkan, kesehatan, rumah
tangga, dan kegiatan ekonomi sebagai indikatorngotgang memungkinkan
dibangunnya pemberdayaan perempuan di kawasan TRBERmpuan Rimba
mempunyai potensi yang tumbuh secara alami, yaitengi alam yang mencakup
memanfaatkan benda-benda yang disediakan oleh diahutan dan potensi
Perempuan Rimba yang mencakup keterampilan mendlaoa keterampilan
bercocok tanam secara sederhana, keterampilan menguketerampilan untuk
meramu obat-obatan tradisional dengan menggun&aardan daun-daunan.

Dalam peta demografi ditemukan jumlah penduduk @r&imba yang
ada di kawasan TNBD adalah 1.396 jiwa (Warsi, 2098hg lebih dari
separuhnya adalah penduduk perempuan. Jumlahrosiakpif ternyata memiliki
relevansi kuat dengan keadaan rumah tangga. Peaanifimba melangsungkan

perkawinan di usia dalam kategori bawah umur. Ukuwiatuk usia menikah
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secara adat bagi Perempuan Rimba adalah dengargagtatanda kedewasaan
bagi perempuan yaitu setelah mengalami datang pdetama maka perempuan
tersebut dianggap dewasa dan harus menikah sata@raPa&rkawinan dalam usia
di bawah umur menyebabkan penduduk perempuan meaHebih dari sepuluh
anak, hal ini disebabkan belum ada yang mengikotnam KB.

Dalam bidang kesehatan kualitas Perempuan Rimba quasih rendah,
dengan beberapa indikator: terbatasnya saranardaarpna kesehatan yang sulit
dijangkau oleh Perempuan Rimba, baik untuk penaggbenyakit maupun
pengobatan, sehingga ketergantungan perempuan pakiadaki untuk
pengambilan keputusan yang berdampak pada kesgier@mpuan masih tinggi.
Rendahnya kualitas kesehatan Perempuan Rimba reaasga pula akibat dari
konstruksi budaya yang menempatkan kualitas gizikuanak laki-laki dan suami
jauh lebih penting daripada anak perempuan. Maskésdehatan Perempuan
Rimba yang perlu mendapatkan perhatian adalah atasgproduksi, nutrisi, dan
pola hidup sehat yang menjadi masalah utama yaadgnaii Perempuan Rimba.
Adanya bantuan kesehatan sebagian besar Perempodra Rhasih menolak,
hanya Perempuan Rimba yang bermukim di desa daggipam hutan yang
sebagian menerima kesehatan, hal ini juga disebalille@ena adat budaya.
Berhubungan dengan masalah reproduksi, PerempunainaRiada usia produktif
berumur 13-45 tahun melahirkan setiap tahunnya.arDaproses persalinan
Perempuan Rimba yang bertempat tinggal di hutarpdeadihan antara hutan dan
desa lebih memilih dukun, hal ini disebabkan kafak¢or pribadi yang berkaitan

dengan pengetahuan dan kepercayaan, dorongan siasan ekonomi, dan jarak
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yang cukup jauh jika harus ke bidan desa. Masald@hsndan pola hidup sehat
juga masih rendah karena keterbatasan sosialiaegpemerintah dan rendahnya
sumber daya Perempuan Rimba.

Ditinjau dari aspek relasi gender, relasi antata-l&ki dan Perempuan
Rimba tercermin dalam pepatdiiri sekato laKiartinya seorang istri harus patuh
terhadap suami. Perintah suami asalkan tidak mekededn harus dipatuhi oleh
istri, apabila tidak dipatuhi maka sang suami bisengadu kepada tengganai.
Tengganai bisa mendenda sang istri yang tidak patada suami, dengan
membayar kain sebanyak 25 sampai 50 lembar kaimd@dibayar oleh orangtua
atau saudara laki-laki pihak istri.

Indikator lain yang digunakan untuk melihat tingkpeémberdayaan
Perempuan Rimba adalah pendidikan dan kegiatanoekorPerempuan Rimba
sebagian besar tidak bisa membaca dan menulishrbasa huruf. Data dan
temuan dalam penelitian ini tentunya tidak dapkpdiskan dari keterasingan dan
keterbelakangan, dimana banyak tatanan kehidupagarekat rimba baik dalam
bidang ekonomi, hukum, pendidikan, kesehatan, daat ayang masih
membelenggu kaum Perempuan Rimba, akibatnya upag@bgrdayaan
perempuan banyak mengalami hambatan dan tantangan.

Dari beberapa data dan informasi responden sertgapgatan langsung
tentang kualitas Perempuan Rimba di kawasan TNBBkandapat diketahui
tingkat akses, kontrol, dan partisipasi perempuaand berbagai bidang. Akses,

kontrol, dan partisipasi merupakan indikator perdagaan perempuan di TNBD.
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Indikator tersebut dapat dirinci dalam bidang ekonohukum adat, sosial
budaya, pendidikan, dan kesehatan.

Dalam bidang ekonomi, Perempuan Rimba masih bermpetaaharian
secara tradisional yaitu dengan cara meramu, memgjyohan berladang. Kondisi
ini menyebabkan perempuan masih dalam kategoriagkbrendah karena dari
hasil mata pencahariannya belum mencukupi kebutbltap sehari-hari. Dalam
bidang hukum atau adat, kemampuan perempuan nesilalr dengan indikator
secara informal, hukum adat rimba membedakan halkel&ajiban laki-laki dan
perempuan, banyak peraturan perundang-undanganagimgidak banyak yang
memihak kepada perempuan, sehingga dalam implesieyda seringkali
merugikan perempuan. Sebagai contoh Perempuan Ridakaboleh menduduki
jabatan institusi sosial Orang Rimba, seperti nwnjdemenggung, wakil
temenggung, depati, menti, debalang batin. Dalagarty pendidikan, kualitas
perempuan masih rendah dengan beberapa indikatiaraamain: pertama,
kesamaan hak dan kesempatan antara laki-laki d&mpean untuk menempuh
pendidikan, baik formal maupun informal tidak adalbgdaan. Namun, peluang
ini tereduksi dengan konstruksi budaya yang mekgatgperempuan tidak perlu
sekolah karena perempuan dilindungi secara adatludgeperempuan harus
menikah secara adat di bawah umur, hal ini menyatatkesempatan untuk
mengikuti pendidikan jadi terhalang. Ketiga, PeraampRimba yang masih gadis
dalam berinteraksi sosial dengan lawan jenis dialeln adat yang kuat. Keempat,
adanya budaya melangun. Keadaan tersebut telah ua¢kdntrol dan partisipasi

perempuan dalam bidang pendidikan rendah.
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Secara umum kondisi perempuan di kawasan TNBD ddigambarkan
dalam kriteria sebagai berikut: bentuk komunitakatife kecil, tertutup, dan
homogen; organisasi sosial/pranata sosialnya bedunpada hubungan
kekerabatan atau masih bersifat informal dan ked¢@igan norma adat; pada
umumnya terpencil secara geografis dan secaral $oglaya dengan masyarakat
yang lebih luas; pada umumnya masih hidup dengsiensiekonomi subsistem
seperti berburu dan meramu, peladang berpindah,kdarbinasi diantaranya;
peralatan dan teknologinya sederhana; ketergantukgpada lingkungan hidup
dan sumber daya alam setempat relatif tinggi; tadmya akses pelayanan sosial,
ekonomi, dan politik; pada umumnya belum ada sateargsportasi umum dan
hanya dapat ditempuh melalui jalur transportasietét saja; masih kuatnya
pengaruh kepemimpinan adat dalam berbagai aspe#tupein dan penghidupan
warga; kepemilikan diperoleh dari warisan atau asadkan ketentuan adat;
kehidupan masih diwarnai dengan tradisi atau kabasurun menurun dan sudah
mengenal keyakinan atau kepercayaan; pranata kesehwsih mengandalkan
pada kemampuan tradisional seperti dukun atau altEtn tradisional lainnya;
pengetahuan diwariskan secara turun menurun damgtra dan tokoh adat atau
mereka yang dianggap ahli; pada umumnya hidup dalaim garis keturunan
suku atau subsuku; dan hubungan dengan komunitasdldasarkan pada
kepentingan sosial dan ekonomi.

Perempuan Rimba yang masih tertinggal dan terdiskasi, penyebabnya
antara lain, adalah: nilai-nilai dan budaya patripkrkawinan dan kehamilan dini

dengan jarak kehamilan setiap tahun, internal Pmwam Rimba sendiri,
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rendahnya kapasitas perempuan, hukum dan adat (QRanbga yang masih
diskriminatif, sistem yang masih diskriminatif, énpretasi kepercayaan yang
masih bias jender, interaksi sosial yang tertuto@sih buta huruf, dan kebijakan

dan program pemberdayaan yang diskriminatif.

b. Kondisi Sekolah Dasar Terdekat di Kawasan TNBD

Berdasarkan hasil temuan lapangan, baik di KabopB&sang Hari dan
Kabupaten Sarolangun maupun dengan KPA Sokola #dMkarsi, serta dengan
masyarakat di kawasan TNBD, penduduk usia sekolahydk yang tidak
bersekolah, karena beberapa hal. Adapun alasanap&m@gak-anak usia sekolah
tersebut tidak bersekolah adalah yang pertamakagpegrafis yang meliputi
kebutuhan jalan penghubung dan sarana komunikasi sarana perhubungan
lainnya yang memadai untuk keperluan akses perahdikagi Orang Rimba.
Kedua, aspek demografis yang meliputi pengisian giamerataan penyebaran
Orang Rimba yang mempunyai budaya melangun daiude¢apindah-pindah,
hal ini menyebabkan akses pendidikan menjadi kaliéna anak didiknya harus
mengikuti orangtuanya berpindah tempat. Ketigatolakarana pendidikan yang
belum tersedia, khususnya pendidikan khusus untak-anak rimba. Keempat,
faktor ekonomi dimana anak-anak dianggap sebagabsutenaga dalam mencari
mata pencaharian sehari-hari. Kelima, faktor adatda orangtua menganggap
pendidikan akan merubah adat mereka, sehingga menelarang anak-anaknya
untuk bersekolah. Keenam, faktor sumber daya tedatjia yang terbatas untuk
bersedia mengajar anak-anak rimba di pedalamam.hbtktor-faktor tersebut

menyebabkan banyak anak-anak usia sekolah yang elsekolah. Namun di
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pihak lain, Orang Rimba yang tinggal di pinggirantan sebagian sudah
memperbolehkan anak-anaknya untuk bersekolah die@izkat di pemukiman
penduduk transmigrasi atau penduduk lokal.

Kondisi sekolah-sekolah yang berada di pemukimamdpeuk terdekat
dimana beberapa anak-anak Perempuan Rimba yangkblats di SD, namun
hasilnya belum sesuai harapan. Dari beberapa damg weneliti dapat di
lapangan, belum ada anak-anak Perempuan Rimba ryp@ngmatkan jenjang
pendidikan dasar di SD terdekat. Selain itu judailak-anak yang bersekolah
masih didominasi oleh anak laki-laki, hal ini diabkan oleh beberapa alasan
yaitu: adanya rasa keamanan yang kurang dilindeagerti adanya gangguan
sesama teman sekolah, gangguan binatang buas,ugangwasyarakat luar, dan
gangguan yang ditimbulkan oleh alam. Masalah yaagy#k terjadi adalah
tingginya angka droup out atau putus sekolah di B&berapa penyebab dari
tingginya angka putus sekolah pada anak yang beledekli SD terdekat, antara
lain yaitu: pertama faktor psikologis, anak-anakeRguan Rimba banyak yang
merasa minder dengan anak-anak luar. Kedua, faktmim, kaitannya dengan
potensi sumber daya hutan yang menjadi mata penaalaangtua ketika musim
yang berkaitan dengan hasil hutan itu tiba, makek-@amak tidak masuk sekolah.
Ketiga, faktor budaya melangun, orangtua akan makganak-anaknya untuk
ikut berpindah tempat. Keempat, faktor motivasia#i@ta motivasi belajar anak-
anak Perempuan Rimba motivasinya rendah untukaoelaj

Masalah pemerataan kesempatan memperoleh pendiditasar

merupakan salah satu masalah utama yang sudah thhaalapi dalam
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pembengunan, termasuk juga dalam pembangunan pgendal kawasan TNBD.
Ada banyak faktor yang menjadi kendala dalam psdnoapendidikan ini.
Diantaranya adalah keterpencilan fisik dan kulturahdahnya apresiasi dan
aspirasi orangtua terhadap pendidikan. Faktor-fakrsebut pada gilirannya akan
memunculkan masalah lainnya seperti: tidak betaleyaga pendidik bertempat
tinggal dan mengabdi di daerah terpencil, sulitmasyarakat memperoleh akses
terhadap pendidikan, dan belum dibangunnya saraeadigikan khusus
masyarakat rimba. Hal ini menunjukkan bahwa penaaganasalah pemerataan
pendidikan dasar sesungguhnya merupakan masalgtkgarpleks.

Berbagai pakar dan pengamat masalah pendidikan r désah
mengusulkan beberapa alternatif untuk mengatasidaéeherataan pendidikan
dasar ini. Untuk mengatasi masalah keterpencilsik flan kultural ini, perlu
diambil langkah-langkah yang sesuai dengan karaliteketerpencilan tersebut.
Secara kelembagaan, pendidikan dasar perlu dikegkbantanpa harus terikat
pada batasan konvensional pendidikan formal, tevaitali kawasan TNBD.
Dalam hal ini, potensi belajar yang agindigenous learning)mereka perlu
dikembangkan. Dalam musim-musim tertentu yang patéa dengan hasil hutan,
siswa dapat diliburkan. Selain itu budaya lokal @karharus dimasukkan dalam
materi ajar. Untuk dapat menarik minat para gurar dgersedia ditempatkan di
wilayah TNBD dan dapat betah tinggal di daerahaecg, dengan diberikan gaji

lebih besar, fasilitas yang lebih dari guru biaaeeka tingkat mobilitasnya lebih

tinggi.
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c. Keterlibatan Semua Pihak Untuk Menunjang Keberhasian Program

Dengan menggunakan strategi pengelolaan penditi&agnOrang Rimba
yang berbasis pendidikan budaya lokal, maka moelgji@lolaan pendidikan yang
akan dibangun di daerah kawasan TNBD menuntutsijzai atau keterlibatan
banyak pihak. Pihak-pihak yang perlu mendapatkaorifgs untuk memahami
suatu program pengelolaan pendidikan, terutamdaelsekolah di TNBD.
1) Pemerintah Pusat

Kawasan Taman Nasional Duabelas berada di bawajguag jawab
Pemerintah Pusat, maka dalam hal strategi pengelgiendidikan perlu ada
keterlibatan Pemerintah Pusat dalam hal ini Depeete Pendidikan Nasional.
Keterlibatan Departemen Pendidikan Nasional inusadikoordinasikan secara
terus menerus dengan dinas pendidikan provinsipygaten, dan pemerintah
daerah setempat.
2) Pemerintah Daerah dan Pemerintah Provinsi

Sejalan dengan adanya otonomi daerah yang dib&daksejak tahun
2001, pengelolaan pendidikan dasar sudah diserapkagelolaannya kepada
daerah. Dalam era otonomi daerah sekarang inykarpeluang yang cukup besar
untuk membuat pendidikan di daerah menjadi lebimkuaditas, termasuk
pendidikan di kawasan TNBD. Hal ini terjadi kareBapati Kepala Daerah saat
ini memiliki kewenangan penuh dalam menentukanitasakekolah di daerahnya
masing-masing melalui sistem rekrutmen guru, rekem siswa, pembinaan
profesionalisme guru, rekrutmen kepala sekolah, pEmentuan sistem evaluasi.
Dengan perencanaan pendidikan yang komprehensifstlategik, pengelolaan

pendidikan akan memiliki peluang yang lebih besdamh pemerataan pendidikan
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khususnya di daerah terpencil. Manakala Pemerib@rah memilikipolitical
will yang kuat dan disertai dengan kebijakan yang noapgnkan arti pentingnya
pendidikan sebagai upayauman investmentli daerah, maka pendidikan di
kawasan TNBD akan memiliki praksis yang baik.

3) Orangtua dan Orang Rimba

Orangtua dan masyarakat juga memiliki tanggung ljay@ng besar dalam
penyelenggaraan pendidikan. Perwujudan tanggungbjdersebut tercermin dari
kadar keterlibatan dalam menunjang program diladsamnya pendidikan bagi
anak-anak mereka. Di sisi lain, pendidikan itu senderupakan bagian dari
masyarakat, maka pendidikan dituntut untuk melayamhsyarakat yang
memerlukan pendidikan. Sebagai bagian dari masggrgbendidikan harus
mendatangkan manfaat bagi masyarakatnya, antaraldégam bentuk pemberian
ketrampilan bagi warga masyarakat yang mengikutidjggkan. Dalam konteks
pendidikan di kawasan TNBD, harus ada pola padssipnasyarakat dalam
pendidikan. Pola peran masyarakat tersebut dalaésdnakan secara perorangan,
keluarga, atau organisasi kemasyarakatan yang dewvaijud melalui institusi
sosial secara adat. Keterlibatan orangtua dan mas@tayang utama adalah
dengan memberikan izin untuk mengikuti pendidikaik anak laki-laki maupun
perempuan tanpa harus dibatasi oleh adat budayg a@a pada Orang Rimba.
Hal ini sangat diperlukan untuk memotivasi anakkanmba pada usia sekolah
agar mau mengikuti pendidikan.
4) Sumber Daya Pendidik

Sumber daya pendidik yang dimaksud adalah mulai ganpinan

sekolah, guru, tenaga pendidik yang berfungsi sebagptivator pendidikan.
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Semua sumber pendidik harus disiapkan secara matahg dari perekrutan
sampai penempatan, serta perlu memahami progragngono yang akan
dilaksanakan termasuk mulai dari perencanaan, pgagsasian, pelaksanaan,
dan pengawasan dalam pengelolaan pendidikan dgQranba tersebut. Sumber
daya pendidik dapat direkrut dari Orang Rimba yetegh menjadi kader pendidik
maupun anak didik yang dianggap mampu dari temamya, dengan harapan
akses akan pendidikan menjadi lebih menyebar ddmasipada Orang Rimba.
5) Anak Didik

Sasaran utama pengelolaan pendidikan ini adalak-amek usia sekolah
baik laki-laki maupun perempuan yang ada di wilayBKBD. Karena itu
keterlibatan anak didik dalam menyokong berbagayapelaksanaan pendidikan
sangat diperlukan. Anak didik perlu memahami progneendidikan tersebut,
sehingga merasakan bahwa program pendidikan terselewpakan bagian
penting dalam kehidupan sehari-hari, bahkan menmgmy@ sebagai suatu

kebutuhan.

2. Model Konseptual Pendidikan Pemberdayaan PerempuanRimba
Berbasis Budaya Lokal
Rasional Model
Model pendidikan berbasis budaya lokal dalam uppgeaberdayaan
perempuan, diajukan dengan bersandar pada landemaeptual, landasan
yuridis, dan landasan empirik. Beberapa landasarseqmual ditetapkan yaitu
education for all community base educatiopengelolaan pendidikan berbasis

budaya lokal, dan kelekatan budaya masyarakat.idikad untuk semua yang
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dikumandangkan di Jomtien Thailand tahun 1990 dsgakskan kembali dalam
Deklarasi Dakkar di Senegal tahun 2000, bertekamikumeningkatkan 50%
tingkat melek aksara orang dewasa, terutama waaia tahun 2015, sehingga
mereka terus didorong untuk memperoleh pelayanadigi&an berkelanjutan.

Aspek yuridis merupakan landasan konstitusion&lagai payung hukum
dan kebijakan yang menjadi legalitas dan akuntabilpada tingkat implementasi
model yang disusun. Beberapa landasan yang meygstdng hukum model yang
disusun adalah UUD 1945, UU Nomor 20 tahun 2008, MNPRES Nomor 5
Tahun 2006 tentang Gerakan Nasional PercepatanrWeédas 9 tahun dan
Pemberantasan Buta Aksara.
Landasan Konseptual

Konsepsi model layanan pendidikan berbasis budakal dalam upaya
pemberdayaan perempuan, dikembangkan mengacu kdyzmilakesepakatan
Dakkar di Senegal tahun 2000, bertekad untuk m&atkgn 50% tingkat melek
aksara orang dewasa, terutama wanita pada tahus 20hingga mereka terus
didorong untuk memperoleh pelayanan pendidikan di@nfutan. Selain itu,
untuk lebih mempertegas dan mempercepat pembesantata aksara, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono menegaskan bahwa pembssntbuta aksara
adalah program yang sangat penting dan merupaKkah satu prioritas utama
dalam pembangunan nasional di bidang pendidikargatepertimbangan sebagai
berikut:
a) Tingkat keaksaraan suatu negara merupakan salahfaddor yang paling

berpengaruh dibidang kesehatan, nutrisi, tingkanhdten bayi dan ibu
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melahirkan (IMR&MMR), kesejahteraan masyarakat, d@gkat harapan
hidup (UNESCO dan Bank Dunia, 2004).

b) Tingkat keaksaraan suatu negara merupakan indiatay berdampak paling
kuat pada tingkat Indeks Pembangunan Manusia (IB&M) paling berarti
dibandingkan indikator-indikator lainnya di bidapgndidikan. Berdasarkan
analisis kedalaman masing-masing komponen IPM-s#ttinya cara yang
paling cepat dan paling murah untuk meningkatkarnglkat IPM adalah
mengurangi jumlah buta aksara pada orang-orangsdéewa

c) Pendidikan adalah hak esensial semua warga. Olen&katu, mendidik
mereka yang masih buta akan pendidikan dengan miagar mereka dapat
hidup secara layak di zaman modern ini, haruslidigan prioritas.

d) Ketidakmampuan baca tulis hitung sangat erat hulumga dengan
kemiskinan, tidak punya akses pada pembangunan, hiasil-hasil
pembangunan, pengangguran dan ketidakberdayaanuaSein menunjuk
pada status ekonomi yang terkait dengan kemiskidan lemahnya
kemampuan berproduksi.

Pendidikan Untuk SemuaEducation for All, EFA) Kerangka Aksi
Dakkar tersebut menegaskan visi Deklarasi Dunidaten Pendidikan untuk
semua dengan enam komitmen. Pertama, memperluas naanngkatkan
kesempatan pendidikan masa kanak-kanak, terutang beereka yang
terpinggirkan dan kurang beruntung. Kedua, memastilahwa pada tahun 2015,
semua anak terutama perempuan, anak-anak yanggegingian, dan mereka yang

menjadi etnis minoritas, memiliki akses terhadapdmdikan dasar yang bermutu.
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Ketiga, memastikan bahwa kebutuhan belajar daruaegenerasi muda maupun
dewasa terpenuhi melalui terbukanya akses terhadgpla bentuk pendidikan,
program-program belajar, dan kecakapan hidup yaeguas. Keempat,
meningkatkan angka melek huruf orang dewasa mewgjéshun 2015, khususnya
bagi kaum perempuan dan  meningkatkan akses pkadiddasar dan
berkelanjutan bagi semua orang dewasa. Kelima, nyatkan kepincangan
kesempatan gender dalam akses terhadap pendidiisam dan menengah pada
tahun 2005 dan mencapai kesetaraan kesempatanrgpada tahun 2015.
Keenam, memperbaiki semua aspek kualitas pendididan menjamin
keunggulannya, sehingga hasil-hasil belajar dialan terukur dapat diraih oleh
semua terutama dalam keaksaraan, angka, dan kecatkiajoip.

Education For All(EFA) Global Monitoring Repor2006 adalaliteracy
for Life (keaksaraan untuk kehidupan) memberikan laporatarng keadaan
keaksaraan yang perlu mendapat perhatian serta eniar rekomendasi
kebijakan yang perlu ditempuh oleh masing-masinggaxe EFA Global
Monitoring Report 2006 mengemukakan, bahwa (1) keaksaraan adakayahg
masih diingkari oleh hampir seperlima penduduk grarang dewasa di dunia ini.
(2) keaksaraan adalah penting sekali untuk paasiglalam pembangunan
ekonomi, sosial, dan politik, terutama di dalam yaaskat sekarang ini.
Demikian pula usaha-usaha di bidang sosial-ekorbmiasa lalu dan terutama
di masa depan akan lebih menuntut perlunya keaksarang berkualitas yang
dimiliki oleh setiap orang. Suatu pendapat dikenkaka bahwa sebenarnya

niraksarawan/wati tidak masalah, biarlah tetap buauf asal jangan buta
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keterampilan yang dapat dijadikan bekal untuk menatkah sesehari, namun
sekarang di dalam “ekonomi berbasis pengetah(lam@wlodge-based economy),
pernyataan itu sudah diragukan kebenarannya, kapsmalapat lain sudah

diterima bahwa manusia hidup bukan hanya untuk méeperti hewan), tetapi

makan untuk hidup, dan pendidikan untuk kehidupbonkan hanya untuk

‘keterampilan’ atau ‘perut’. Sekarang ini ‘infornfassudah menjadi barang

dagangan ifformation is a commodily dan siapa yang mempunyai informasi
akan bergerak satu dua langkah mendahului orang dan kemampuan untuk
mampu berbuat seperti itu adalah melalui penguasdeara, angka, dan

berhitung atau yang disebut sekarang dengan memivesaulis, dan berhitung

disingkat calistung alias keaksaraan (W.P. Napity@007: 28).

Pendidikan Berbasis Lua8rpad Base Education Konsep lain yang
dipandang relevan dengan model penyelenggaraandgen berbasis budaya
lokal adalah pendidikan berbasis luBsdad Based Education, BBEyendidikan
berbasis luas merupakan suatu pendekatan yang ikiekatakteristik bahwa
proses pendidikan bersumber pada nilai-nilai higaipg berkembang secara luas
di masyarakat. Wardiman (1998:73) menyebutkan p@mh berbasis luas
merupakan sistem baru yang berwawasan keunggulanganut prinsip tidak
mungkin membentuk sumber daya manusia yang betasiallan memiliki
keunggulan, kalau tidak diawali dengan pembentuasar (pondasi) yang kuat.
Dengan demikiatroad based educatiotiartikan bahwa pendekatan pendidikan
yang harus memberikan orientasi yang lebih luaaf klan mendasar, sehingga

memungkinkan warga masyarakat memiliki kemampuamyesuaikan diri
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terhadap kemungkinan yang terjadi pada dirinya bhaikg berkaitan dengan
usaha atau pekerjaannya.

Beberapa landasan konsep pendidikan berbasis Rextama, filosofi,
pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan dilakdkdingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, pendidd@alah tanggung jawab
bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerit¢aiia, sosial budaya: (1)
nilai sosial dan budaya digali, dibina, dan dikendglk@an melalui proses
pendidikan guna memperkuat kepribadian bangsanéata masyarakat melalui
pendidikan berdasarkan fungsi-fungsi budaya yanigeusal dengan orientasi
pada budaya lokal yang berkembang ke arah budagsional dan global; (3)
proses revitalisasi potensi untuk membangkitkanadasan, pengertian, dan
kepekaan anak didik terhadap perkembangan so&ahomi, dan atau politik
sehingga pada saatnya mereka memiliki kesadaran kéamampuan untuk
memperbaiki posisinya di dalam kehidupan masyaraketiga, psikologis: (1)
proses pendidikan diarahkan untuk mengoptimalkamakkeristik potensi yang
dimiliki seseorang sehingga menuntut adanya lingkanyang kondusif bagi
kebutuhan belajarnya; (2) manusia dalam kehidupammgmerlukan hubungan
dengan lainnya, sehingga membutuhkan berbagaimi&i yang berkembang
secara luas untuk kepentingan kelangsungan hidupnya

Bersandar pada konsepsi Pendidikan Berbasis Luasbtd, tergambar
bahwa ada perubahan paradigma konsep pendekatgenpeangan sumber daya
manusia. Sekolah hanyalah merupakan bagian kegibdga pendidikan di
masyarakat sebagai wahana untuk meningkatkan kerdegmampuan dan

keterampilan anggota masyarakat. Perubahan yanggpahendasar adalah
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pendidikan harus mampu mengoptimalkan semua pokefsinbagaan yang ada
dalam masyarakat, baik itu lembaga pendidikan sékdémbaga yang didirikan

oleh individu, sekolah, lembaga swadaya masyangsag bergerak dalam bidang
pendidikan, ataupun lembaga swasta yang mempelagtivitas pengembangan
sumber daya manusia. Pendekatan pendidikan berhgsss dalam program

pendidikan berbasis budaya lokal mendasarkan komrdéap gagasan secara
menyeluruh tentang kemampuan baca-tulis lebih luagik pengembangan

manusia secara utuh.

Pendidikan Berbasis MasyarakatCommunity Based Educatipn
Mengingat karakteristik permasalahan pendidikan baasyarakat buta aksara,
konsepsiCommunity Based Education (CBEgnjadi salah satu sandaran dalam
penguatan konsep model ini, pendidikan berbasisayadokal menekankan
pentingnya pemahaman masyarakat, karakteristikmglaytuhannya, kelemahan,
dan kekuatan yang dimilikinya. Di sisi lain, CBEenekankan pula pada cara
pemecahan masalah oleh masyarakat dengan memamnfgaitensi lingkungan
(to help people to help them self)

Community Based Educatiodikembangkan bersandar kepada beberapa
konsepsi sebagai berikut: (Ljfe long education,(2) pendidikan kritis yang
menekankan perbaikan kemampuan dasar masyarakathgkatkan kemampuan
yang ada, serta partisipasi dalam setiap kegi@andragogy,dan (4)learning
organization.

Kurikulum pendidikan berbasis masyarakat, memilikberbagai

karakteristik, di antaranya adalah: (1) terintsgrdengan kehidupan sehari-hari,
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(2) permasalahan relevan dengan kebutuhan masya(8kaurutan pendidikan
tergantung pada warga belajar, (4) waktu belajeksibel, (5) menggunakan
konsep keterampilan fungsional, (6) menggunakardglatan andragogi, serta
(7) tidak mementingkan ijazabh.

Persoalannya berkembang sebuah pemahaman, baheragsenkonsepsi
CBE memiliki kecenderungan terbukanya peluang Ipggnerintah untuk lepas
dari tanggung jawabnya. Namun demikian, secaradginal ditegaskan bahwa
peran pemerintah dalam konteks CBE, yaitu: (1) gaib@elayan masyarakat yang
cepat tanggap, cepat memberi perhatian, tidak lkebedt, dan masyarakat
sebagai fokus pelayanan utama; (2) sebagai fasilitgpemerintah dituntut
berperilaku ramah, menyatu dengan masyarakat, rgkapraspirasi, membuka
jalan, membuka peluang, memberi dukungan, meriragankeban pekerjaan
masyarakat, menghidupkan komunikasi, dan partisipaasyarakat tanpa
membebani masyarakat; (3) sebagai pendamping, peatemerupakan teman,
sahabat, mitra setia dalam diskusi untuk membardaland merencanakan
program; (4) sebagai mitra, pemerintah berperaandgengambilan keputusan
dengan mendudukan posisi yang setara dalam saiu yahg sama. Saling
memberi, mengisi, mendukung dan tidak bersebradgagan masyarakat. Tidak
banyak campur tangan, yang akan menyusahkan batkpat mematikan
kretaivitas masyarakat; (5) sebagai penyandang .d®rengingat lemahnya
kemampuan masyarakat dalam pengadaan dana, daisisupaya pendidikan
memerlukan modal dasar, sekaitan dengan hal tdrskstbam penyelenggaraan
pendidikan keaksaraan berbasis budaya lokal unémingkatan mutu layanan

belajar bertanggungjawab dalam memobilisasi dagamamn dana.



442

Secara yuridis,pendidikan nasional memainkan peranan yang sangat
penting, khususnya bagi pembangunan kehidupan ekttell nasional.
Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 dengan tegasgamanatkan
pentingnya pendidikan nasional. Pada Pasal 31 @yatmenyebutkan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.

Pentingnya pendidikan tersebut, lebih lanjut dkaai dalam Undang-
Undang Pendidikan Nomor 20 tahun 2003, Pasal 5 lgartgunyi:

a) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untekperoleh
pendidikan yang bermutu.

b) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosipmaental, intelektual,
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus

c) Warga negara di daerah terpencil atau terbelakartg siasyarakat adat yang
terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan dhus

d) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan d&athstimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus.

e) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatangkatkian pendidikan
sepanjang hayat.

Instruksi Presiden No. 5/2006 tentang Gerakan Masid?ercepatan
Pemberantasan Buta Aksara (GN-PPBA). Pemberantbsém aksara telah
mencapai titik tertinggi dalam menghadapi kesuhiay terutama pada
kelompok-kelompok masyarakat buta aksara yang belapat digapai yang
masih besar jumlahnya, serta adanya ketimpaggadersecara luas, semua ini

tidak dapat diatasi dengan menggunakan pendekataleRatan yang
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konvensional. Menurunkan angka buta aksara sebagainditargetkan untuk
tahun 2009 memerlukan pendekatan-pendekatan ifovati

Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah dengas felah menyatakan
bahwa pemberantasan buta aksara secara tuntas hagogmdi prioritas
kebijaksanaan dari Pemerintah. Melalui Instrukgisiklfen maka tanggung jawab
menurunkan persentase warga buta aksara yang hetnahun ke atas menjadi
5% menjelang 2009, diserahkan kepada MENKO Kesmjahih Rakyat, Menteri
Pendidikan Nasional, Menteri Dalam Negeri, Menka&uangan, Menteri Agama,
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan, dan KejaleSEtistik serta para

gubernur, bupati, dan walikota.

3. Langkah-langkah Penerapan Model

Sebuah model harus dibarengi dengan langkah-langkahkrit,
diharapkan akan membawa hasil sesuai yang diharapkarena itu perlu
dirumuskan langkah-langkah operasional yang dapadikbn acuan untuk
implementasi model strategi pengelolaan pendidRarempuan Rimba berbasis
budaya lokal. Langkah-langkah tersebut adalah selbagikut:
a) Meneropong karakteristik Orang Rimba

Berdasarkan tempat tinggalnya atau tingkat ketegasinya. Ada tiga
kategori masyarakat yaitu: 1). Kategori | masyarakalana, merupakan
komunitas yang masih hidup dalam kondisi yang darsgalerhana, belum
mengenal teknologi dengan penggunaan alat kerjg yarbatas dilingkungan
mereka semata yang diperoleh secara turun menhidup masih perpencar dan

berpindah dalam jumlah yang masih sangat kecirbelda kontak atau interaksi
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dengan dunia luar dari komunitas mereka, komunikasg haya dapat diketahui
olek kelompok atau etnis mereka sendiri. 2). Kategjomasyarakat menetap
sementaramerupakan komunitas yang masih hidup berpindah tapngalam
kondisi yang sangat sederhana, dengan menggunakaoldgi yang masih
sangat sederhana yang didapat dari luar komunigaska, hidup masih berpencar
dan berpindah dalam jumlah kecil dalam orbitagetdu, sudah ada kontak atau
interaksi dengan dunia luar dari komunitas merkajlammengenal sistem
bercocok tanam. 3). Kategori Il masyarakat menetaprupakan KAT yang
mulai menetap di tempat tertentu dan untuk kehidugeeseharian sudah ada
kontak atau interaksi dengan warga lainnya di lkamunitas mereka,
berkelompok dalam jumlah lebih besar, sudah mengee&nologi sederhana
yang diperoleh dari luar komunitas mereka, mulangemal sistem bercocok
tanam dengan bibit yang didapat atau dicari seddni lingkungan serta mulai
melemahnya peran tokoh adat dalam kehidupan kemaksyan.

Selain itu ada yang mengelompokkan Orang Rimbaasardan susunan
stratifikasi Orang Rimba, ada tiga kategori Orangnlf yaitu: masyarakat
melangun dimana terjadi perpindahan karena kelngegemeninggal;, masyarakat
ngekem yaitu masyarakat yang menetap sementaranasyarakat menetap yang

telah menetap di sebuah perkampungan dan tidakndafppindah lagi.

b) Jenis Pendidikan yang dibutuhkan Orang Rimba
Berdasarkan karakteristik Orang Rimba tersebut makes pendidikan
yang dibutuhkan harus disesuaikan dengan kondisyanakat yang ada. Untuk

Orang Rimba dalam kategori ngekem atau menetaprgarae jenis pendidikan
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selain diarahkan pada pola pertanian, perkebunam kehutanan dalam
mengelola potensi sumber daya alam yang ada dinhB&gi Orang Rimba dalam
kategori ngekem atau menetap sementara, jenisdiesna selain diarahkan pada
pola pertanian, perkebunan, dan kehutanan, jugaikiém pendidikan baca, tulis,
hitung. Hal ini dimaksudkan agar mereka dapat bendtksi dengan masyarakat
luar khususnya dalam jual beli hasil hutan. Sedang®rang Rimba dalam
kategori menetap, jenis pendidikan selain diarahkada pola pertanian,
perkebunan, dan kehutanan, baca, tulis, hitung peglu diberikan pendidikan
ketrampilan dan pengenalan teknologi yang bergualand mengelola potensi

sumber daya alam yang ada di hutan.

c) Ethnopaedagogical Strategic Model

Dalam mempersiapkan sebuah moddtthhopadagogical Strategic
Model' harus bertolak dari potret pendidikan yang berdd&awasan Taman
Nasional Bukit Duabelas, yang meliputi aspek-aspkk-nilai budaya lokal, visi,
misi, strategi, program, sarana prasarana, tenaganklidikan, kurikulum, dan
manajemen. Model strategi pengelolaan pendidikdandaipaya pemberdayaan

Perempuan Rimba ini, dapat dilihat pada gambadiZhawah ini.
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‘ETHNOPAEDAGOGICAL STRATEGIC MODEL FOR RIMBA WOMEN'
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Aspek-aspek yang terdapat dalam konsep mo#ginopaedagogycal Strategic
Model” tersebut dapat dijabarkan lebih rinci sebagakieri
(1) Nilai-Nilai Lokal

Nilai-nilai budaya lokal adalah sebagai berikut: Ado rimbo ado bungo,
ado bungo ado Dewo, Hopi ado rimbo hopi ado burngpi ado bungo hopi ado
Dewoartinya kehidupan Orang Rimba tidak bisa dipisaht#fari hutan tanpa ada
hutan maka tidak akan ada kehidupan lagi bagi ORingba. 2).Alam sekato
Tuhan, rakyat sekato pengulu, rumah sekato tenggdmiai sekato laki, adik
sekato kakak”artinya alam seperti apapun kondisinya adalah ké&dsendak
Tuhan, rakyat patuh terhadap penguasanya, urusahrtangga harus mematuhi
tengganai, istri harus patuh terhadap suami, dénhadus patuh terhadap kakak.
Apabila tanpa alasan jelas tidak mematuhi yang shalipatuhi maka denda
dijatuhkan. 3).Raja nang ditakutko dan Raja nang dikemaluRaja nang
ditakutkoadalah raja yang ditakuti yaitu istri orang laalam hal ini individu
rimba dilarang untuk berbicara atau berjalan beadudi tempat sepi atau di
rumah tanpa kehadiran suaminya, walaupun tanpaagengtap dinilai tabu.
Sedangkarraja nang dikemalukoyaitu anak gadis yang dipermalukan artinya
individu orang rimba terutama laki-laki harus mdan menjaga harga diri anak
perempuan orang lain, laki-laki harus bisa menfadi teladan dan melindungi
kaum Perempuan Rimba.
(2) Visi

Visi yang ingin dicapai melalui strategi pengelolgzendidikan berbasis

budaya lokal dalam upaya pemberdayaan PerempuabaRigalah terwujudnya
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masyarakat Perempuan Rimba yang berkualitas, bayaudejahtera, adil, dan
mandiri pada tahun 2020.
(3) Misi

Sedangkan misinya adalah mewujudkan pendidikanniferan Rimba
berbasis budaya lokal, meningkatkan kualitas kdaehd&@erempuan Rimba
berbasis budaya lokal, dan memberdayakan ekonamatrutiangga Perempuan
Rimba.
(4) Konsep Pemerintah Daerah

Dalam era otonomi daerah seperti saat ini, di ns@&kéor pendidikan juga
dikelola secara otonom oleh pemerintah daerah methhas pendidikan dan
dinas terkait, praktis pendidikan harus ditingkatka arah yang lebih baik dalam
arti relevansinya bagi kepentingan daerah maupparkegan nasional.
(5) Strategi

Berbagai strategi pembelajaran kiranya dapat dipakabagai suatu cara
yang dipilih dan ditetapkan oleh tenaga pendidikuknmemfasilitasi proses
pembelajaran. Dalam memilih dan menetapkan strgtembelajaran pendidikan
berbasis budaya lokal yang digunakan selama pnosetelajaran, hendaknya
memperhatikan: 1) tujuan pembelajaran yang ingiceghi, 2) materi/bahan
belajar, 3) media belajar yang akan digunakan, rdpg yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, 5) lama waktu yang tersaaliak belajar. Berlandaskan
aspek-aspek tersebut akan melahirkan berbagainaitferstrategi yang dapat
digunakan, sehingga pada akhirnya tenaga pendidik memperoleh gambaran

yang lengkap untuk menetapkan strategi yang patiegpungkinkan.
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Strategi pembelajaran yang coba dikembangkan dateel studi ini
lebih mengarah pada strategi andragogik dengan Inpashelekatan partisipatif.
Model ini dipilih karena keterlibatan warga belagkan memicu tumbuhnya
motivasi dan tanggung jawab anak didik dalam memgemgkan diri dan dalam
memelihara keberlangsungan kegiatan pembelajardrate§ pembelajaran
partisipatif dipilih karena strategi ini sangat mergkinkan dapat dipadukan
dengan kondisi budaya masyarakat terutama dengsaggpeaan bahasa (bahasa
rimba sebagai bahasa ibu). Begitu pula kaitannysyale kepuasan anak didik
dalam hal mutu layanan. Penguasaan kompetensi rmkamgkat apabila anak
didik secara partisipatif mampu melibatkan diriasal proses pembelajaran dan
pemeliharaan pembelajaran.

Penyelenggaraan pendidikan berbasis budaya lokaitiangkan dengan
menggunakan strategi membaca, menulis, berhitungkusl, aksi, dan
komunikasi (calistungdasikom). Strategi tersebutnauafaatkan sumber-sumber
yang kental dengan kelekatan budaya lokal, selaygutlikemas ke dalam media
dan bahan belajar.

Ada empat kriteria dasar yang menunjang peningkgianguasaan
kompetensi dasar dan kepuasan anak didik:

(a) Strategi pembelajaran berbasis budaya lokal leib@kahkan pada kebutuhan
belajar yang dirasakan anak didik. Upaya untuk nmeriekebutuhan anak
didik inilah yang menjadi ujung tombak penyusunam doengembangan
program kegiatan belajar. Dalam pemahaman kebutbekjar seyogyanya

bahasa rimba (budaya lokal) dan sumberdaya yang dadingkungan
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masyarakat rimba harus menjadi acuan khusus dadilchn bahasa pengantar
dalam penyampaian atau penggalian kebutuhan helajar

(b) Berorientasi pada tujuan kegiatan pembelajarandél@tan pembelajaran
partisipatif andragogik direncanakan dan dilaksanakntuk mencapai tujuan
belajar yang ditetapkan sebelumnya. Di dalam peareen, tujuan belajar
seyogyanya disusun dan dirumuskan berdasarkan teutbelajar. Oleh
karena itu dalam pengembangan strategi ini tujueanbelajaran disusun dan
dirumuskan dengan mempertimbangkan latar belakagmgaglaman anak
didik, potensi yang dimiliki warga belajar, sumisaimber yang tersedia di
lingkungan kehidupan anak didik serta kemungkinamltatan dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini kebutuhagnjaelpotensi dan sumber-
sumber serta kemungkinan hambatan, perlu diidkasifiterlebih dahulu agar
tujuan pembelajaran bisa dirumuskan secara akumat mtoses kegiatan
pembelajaran dapat dirancang dan dilaksanakan degigftif.

(c) Pendekatan pembelajaran berpusat pada anak (hdikicipant centered
Pendekatan partisipatif mengandung makna bahwaateegibelajar yang
dilakukan didasarkan atas dan disesuaikan deraganbelakang kehidupan
dan budaya anak didik. Latar belakang kehidupanbdalaya yang meliputi:
bahasa, agama, adat istiadat, pendidikan, keseme&arjaan, dan pergaulan.

(d) Pembelajaran yang dikembangkan dalam pendekatarsipatif berdasar
pada pengalaman anak didiéxperiential learniny Kegiatan pembelajaran
disusun dan dilaksanakan berangkat dari hal-hat) yatah dipelajari serta

pengalaman yang telah dimiliki anak didik.



451

(6) Kebijakan

Kebijakan untuk Pendidikan Berbasis Lokal ini meaga
Kebijakan Pemerintah Pusat dalam pendidikan.
Kebijakan Pemerintah Daerah khususnya dinas pdwaidi dinas
sosnakertrans, dinas pemberdayaan perempuan ldausardinasi dalam
pemberdayaan Orang Rimba supaya ada titik temumdglalaksanaan
program-programnya. Kebijakan antara PemerintalatPdan Pemerintah
Daerah perlu adanya koordinasi dan kerjasama dpéamberdayaan Orang
Rimba khususnya Perempuan Rimba supaya tidak adat&e yang
tumpang tindih dan hasilnya lebih optimal, seca&m@nemis ada efektifitas
dari segi pendanaan.
Kebijakan Pemerintah tentang hak ulayat Orang Rikditannya dengan

kepemilikan lahan sebagai sumber kehidupan mereka.

(7) Dana

Sumber dana dapat berasal dari:
Sumber dana dari Pemerintah Pusat (APBN).
Sumber dana dari Pemerintah Daerah (APBD).
Sumber dana dari stakeholders setempat (Perusde&ebunan Kelapa
Sawit, Perusahaan Tambang batubara).

Sumber dana dari Orang Rimba.

(8) Sarana Prasarana

Sarana prasarana belajar harus disesuaikan dergyahsik anak didik

rimba seperti:



452

Merencanakan gedung sekolah dalam bentuk panggiemgan atap yang
berasal dari bahan-bahan di hutan, tidak haruskalisekat, hal ini

berdasarkan keyakinan Orang Rimba jika berada dalemgan tertutup,
bersekat, Dewa tidak akan dating (kepercayaan).

Alat peraga berasal dari hasil hutan (buah-buataaaman, pohon dari hasil
hutan).

Aksesibilitas, harus bisa dijangkau oleh anak-amaka yang berasal dari
beberapa rombong.

Pakaian bersekolah tidak harus diseragamkan, halisesuaikan dengan
adat budaya rimba dimana anak-anak perempuan kebiaga hanya
memakai kemban kain sarung dan anak laki-laki hamyamakai

cawot/cawat.

Anak didik diasramakan, diharapkan dengan diasramaéikan lebih

memudahkan proses pembelajaran mengingat tempggatiranak-anak
rimba jaraknya cukup berjauhan.

Alat pembelajaran tidak harus disamakan dengan @atbelajaran di

sekolah formal seperti meja, kursi dapat digantigde tikar buatan lokal.

(9) Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan harus memenuhi kriteria benut

Guru harus perempuan dengan alasan lebih mudahtdrakisi dengan
sesama perempuan.
Guru yang bersedia bertempat tinggal di lingkunQaasng Rimba.

Guru yang memahami bahasa rimba untuk kemudahaegpembelajaran.
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- Orang Rimba yang bisa baca, tulis hitung bisa tkgd kader
pendidik/guru.

- Guru yang berasal dari tokoh Orang Rimba untuk ragnkan adat budaya
rimba.

- Guru dapat direkrut oleh Pemerintah Daerah melgiuu kontrak, guru
PNS, atau guru yang berasal dari LSM seperti KPRoBodan KKI Warsi
yang telah mengajar anak-anak rimba.

- Guru diberikan tunjangan lebih dari guru biasa gapabih termotivasi.

(10) Anak Didik
- Tidak ada batasan umur untuk mengikuti pendidikan.
- Anak didik Perempuan Rimba.
- Anak didik bebas biaya pendidikan, tidak dipunguang untuk
kelangsungan proses pembelajaran.
(11) Kurikulum

Model konseptual ini memerlukan inisiatif-inisiatifyang mampu
mengupayakan dan mewujudkan kurikulum dari yangimmbsrsifat potensial
atau tertulis (abstrak) menjadi lebih aktual ataredlisasi dengan melakukan
serangkaian kegiatan pelaksanaan dalam bentuk sprpeenbelajaran pada
program pendidikan. Oleh sebab itu, ide-ide pengemén kurikulum harus
tumbuh dan berasal dari bawadrgss root levgl sehingga diperlukan suatu
kebijakan yang bersifat komprehensif serta berldlagi seluruh komponen
program pendidikan keaksaraan dan merupakan amabgbaruan Kamil, (2002).
Lebih tegasnya dikuasainya pengetahuan dan ketelmpyang diperlukan

merupakan tolok ukur bagi penguasaan kompetenar dask didik. Sehubungan
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dengan Fullan (1979) dalam Kamil (2002) menyebutkahwa implementasi
kurikulum adalah ‘“putting into practice of an idea, program or setaafivities
which is new to the individual or orgnization usiif§j. Secara tegas Fullan
menyatakan, bahwa program yang diimplementasikamupagan pembaharuan
“new to individual organization if".

Kurikulum Pendidikan Berbasis Budaya Lokal yangudish disesuaikan
dengan kelekatan budaya lokal anak-anak rimba.kidtede budaya lokal tersebut
diuraikan dalam perlakuan tenaga pendidik yangaptean pada proses belajar
mengajar. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulimgkat satuan pendidikan
(KTSP), tetapi disusun berdasarkan kebutuhan betajak-anak rimba dengan
berbasis pada adat budaya lokal setempat. Dalamnceerakan pola pendidikan

formal yang berbasis budaya lokal, harus mempéwratial-hal berikut:

Kurikulumnya KTSP yang berbasis budaya lokal,

- Ketahanan kultural Orang Rimba,

- Metode pembelajaran lisan/oral/cerita karena Ofdimgba belum mengenal
baca tulis,

- Tenaga pendidik bisa mengajar huruf dengan catladertai contoh benda
nyata atau model,

- Model pembelajarannya harus interaktif,

- Kedisiplinan disesuaikan dengan adat budaya,

- Waktu belajar fleksibel artinya menyesuaikan dengandisi kehidupan

sehari-hari anak-anak rimba,

- Pengetahuan tentang alam semesta, lingkungan.



455

Menurut Koentjaraningrat (1979) dari ketujohltural universalssecara
rinci dapat diungkap sebagai berikut: (1) sistemalpgan dan perlengkapan hidup
manusia, terdiri atas alat-alat produktif, alat-athstribusi dan transportasi,
wadah-wadah dan tempat-tempat untuk menaruh, maldgaraminuman, tempat
berlindung dan perumahan, dan senjata; (2) sistata pencaharian hidup, terdiri
atas berburu dan meramu, perikanan, bercocekral ladang, bercocok tanam
tidak tetap, peternakan, dan perdagangan; (@nsisemasyarakatan, terdiri atas
sistem kekerabatan, sistem kesatuan hidup setemmuadiasi dan perkumpulan-
perkumpulan, sistem kenegaraan; (4) bahasa tetdsi bahasa lisan dan bahasa
tertulis; (5) kesenian terdiri atas seni paturegi selief, seni lukis dan gambar,
seni rias, seni vokal, seni instrumental, seni &asteraan, dan seni drama; (6)
sistem pengetahuan, terdiri atas: pengetahuamtgstkitaran alam, pengetahuan
tentang alam flora, pengetahuan tentang alam faueragetahuan tentang zat-zat
dan bahan-bahan mentah, pengetahuan tentang tulamboisia, pengetahuan
tentang kelakuan sesama manusia, pengetahuan gentamg, waktu, dan
bilangan; (7) sistem religi dan kehidupan kerohaniterdiri atas: sistem
kepercayaan, kesusasteraan suci, sistem upacargankaan, komunitas
keagamaan, ilmu gaib, dan sistem nilai dan paratahglup.

Pendapat tersebut jika dihubungkan dengan kehidaphari-hari Orang
Rimba, pengetahuan tentang alam dapat diajarkaalumel
a. Cara bermata pencaharian (berburu, berladang, memengumpul) masuk

dalam ranah sistem ekonomi
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b. Kesenian (seloko, besale, pantun, menari, menyarkgtrampilan
menganyam) dalam ranah kesenian

c. Pengetahuan alam semesta (nama hari, bulan, ikdyt istiadat (adat
kelahiran, kematian, kawin, adat pantangan/larangtam ranah sistem
pengetahuan

d. Teknologi (alat berburu, alat pertanian, alat pledcan, alat perikanan, alat
meramu, kesehatan) dalam ranah teknologi

e. Mengajarkan bahasa indonesia melalui bahasa ridat@mn ranah bahasa

f. Pendidikan yang berhubungan dengan religi daniusiigs, dalam ranah
religi

g. Pendidikan tentang organisasi sosial Orang Rimhgerse Temenggung,
Wakil Temenggung, Depati, Menti, Debalang Batinnalg, dalam ranah
organisasi sosial.

Pendidikan Berbasis Lokal, dalam proses pembelmgen harus
memperhatikan kelekatan budaya lokal Orang Rimbeng@n memperhatikan
kelekatan budaya lokal diharapkan tidak ada lagofakan terhadap pendidikan.

Untuk gambaran jelasnya pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.16
Komponan Kelekatan Budaya Lokal

Komponen Aspek Indikator

Kelekatan | 1. Sistem peralatan dan 1.1 Jenis alat-alat produksi yang paling

Budaya perlengkapan hidup sering digunakan di rimba

Lokal 1.2 Alat-alat distribusi dan transportasi
yang paling banyak digunakan
masyarakat.

1.3 Wadah-wadah yang biasa digunakamn
untuk menaruh makanan dan minuman

1.4 Jenis tempat yang biasa digunakan
untuk berlindung dari panas, dingin,
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Komponen Aspek Indikator
hujan, dan bahaya

1.5 Model rumah/sudung yang banyak
ditempati saat ini

1.6 Jenis senjata yang dimiliki untuk
mempertahankan diri

2. Sistem mata 2.1. Berburu

pencaharian 2.2. Meramu

2.3. Mengumpul

2.4. Bercocok tanam di ladang

2.5. Bercocok tanam tidak tetap

3. Sistem 3.1. Sistem kesatuan hidup Orang Rimba
kemasyarakatan 3.2. Sistem kekerabatan
4. Bahasa 4.1. Bahasa Rimba Lisan
4.2. Bahasa Rimba Tertulis
5. Kesenian/ 5.1. Besale
Adat Budaya 5.2. Bebale
5.3. Melangun
6. Sistem Pengetahuan 6.1Pengetahuan tentang alam sekitar
hutan

6.2. Pengetahuan tentang alam flora

6.3. Pengetahuan tentang alam fauna

6.4. Pengetahuan tentang zat-zat dan
bahan-bahan mentah

6.5. Pengetahuan tentang tubuh manusia

6.6. Pengetahuan tentang ruang, waktu,
dan bilangan

(12) Manajemen
Dalam pengelolaan pembelajaran pendidikan berbbsidaya lokal

meliputi langkah-langkah perencanaan, pengorgaaisaspelaksanaan, dan
pengawasan. Dalam perencanaan, langkah- langkghdyi@mpuh adalah sebagai
berikut.
(a) Melakukan identifikasi kebutuhan belajar dan amalsidaya anak didik.
(b) Menyusun rancangan penyelenggaraan program peadidi&rbasis budaya

lokal.
(c) Melakukan koordinasi dengan lembaga terkait

(d) Menentukan stategi pembelajaran
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(e) Menyusun bahan belajar

(H Menyiapkan media pembelajaran

(g) Menyusun rancangan instrumen evaluasi

(h) Merekrut dan melatih tenaga pendidik dan calon aindik

Dalam pelaksanaan pendidikan, langkah-langkah patelannya sebagai
berikut:

(@) Proses belajar mengajar, tenaga didik menggunakduanb belajar yang
diangkat dari karakteristik budaya lokal yang tethfancang sebelumnya.
Sehingga terjadi komunikasi yang interaktif antaegama anak didik dan
tenaga pendidik.

(b) Monitoring dan evaluasi, selama proses kegiatanbptajaran dipantau dan
pada setiap pertemuan tenaga didik melaksanakéunasua

(c) Pelaporan; tenaga pendidik melaporkan perkembamagak didik dalam
penyerapan bahan belajar.

(d) Tindak lanjut, tenaga pendidik bersama-sama deagak didik dari setiap
akhir pertemuan berdiskusi melihat titik lemah ydregus diperbaiki pada
pertemuan berikutnya.

Dalam mengevaluasi pembelajaran bertujuan untulkgetaehui kemajuan
anak didik selama mengikuti program pendidikan. lE&as pembelajaran
mengacu pada tujuan program pendidikan yaitu umekingkatkan pengetahuan
dan keterampilan baca-tulis-hitung dan kemampuaak afidik, maka perlu

dilaksanakan evaluasi secara bertahap, berkaiia, dain teratur.
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d) Prinsip Penerapan Model

Implementasi pembelajaran harus mempertimbangkamligiodan latar
belakang dari anak didik antara lain bahwa: (1)kadidik dalam kesehariannya
biasa menggunakan bahasa lokal yaitu bahasa ri@pajarus sesuai dengan
minat dan kebutuhan anak didik, (3) setiap analkareemiliki kemampuan untuk
belajar dan mengembangkan potensi yang dimilik), rilendekatkan dengan
kehidupan sehari-hari, seperti bahasa yang digimakata pencaharian, alat-alat
yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari, organisasasyarakatan, dan alat
transportasi, (5) anak didik memiliki pengalamatajae.

Implementasi program pembelajaran untuk anak didikngandung
prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) anak didik mkarmotivasi untuk belajar jika
sesuai dengan pengalaman, minat dan kebutuhan ame@kh karena itu,
pengalaman, minat, dan kebutuhan merupakan titdd dalam pengorganisasian
aktivitas pembelajaran di kelompok belajar, (2gotasi belajar berhubungan erat
dengan kehidupannya, oleh karena itu unit yangttepduk pembelajaran
program pendidikan berbasis budaya lokal adalaesitkehidupannya bukan
mata pelajaran, (3) pengalaman adalah sumber yahggpkaya yang harus
diakui keberadaannya bagi pembelajaran programigikad berbasis budaya
lokal, oleh karena itu metode utama dalam pembelajadalah menganalisis
pengalaman anak didik, (4) setiap anak didik memaurkebutuhan untuk
mengarahkan diri, oleh karena itu, peran tutoradateningkatkan proses saling
memberi dan menerima bukannya mentransfer pengatakepada mereka, (5)

perbedaaan individu di antara anak didik meningk#@ing dengan bertambahnya
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usia. Atas dasar itu, pola pembelajaran harus nagghsecara penuh adanya

perbedaan gaya, waktu, tempat dan bentuk penyampeiteri belajar.

e) Prioritas Program Pendidikan

Prioritas pelaksanaan program pendidikan masyaraikdia di kawasan
TNBD adalah diarahkan pada pendidikan dasar. Hamerupakan salah satu
upaya guna mencapai ketuntasan wajib belajar piadidiasar Sembilan tahun
dan upaya meningkatkan kualitas penduduk pada uwyamjuga menjadi
landasan yang kokoh bagi anak didik agar mempumgsa depan yang lebih
baik. Pendidikan dasar yang diterapkan untuk amak-aimba ini disesuaikan
dengan kebutuhan anak-anak rimba saat ini yaitoa,balis, hitung. Program
baca, tulis, hitung ini diharapkan dapat membardlard berinteraksi dengan
masyarakat luar dan bertransaksi terutama dalambglahasil hutan. Dengan
mereka trampil membaca, menulis, dan berhitungrdgk@an agar mereka mampu
menghadapi permasalahan yang muncul akibat tek&kanan dari luar.

Tabel 5.17
Kompetensi Baca, Tulis, Hitung

Komponen Aspek Indikator
Membaca huruf vokal | « Permainan belajar kartu huruf
dan konsonan abjad | « Bernyanyi

Latin * Menggambar
» Melafalkan huruf
Mengenal dan » Melafalkan suku kata

Membaca X
membaca suku kata |« Permainan suku kata

yang terdiri atas dua
suku kata

Membaca kata yang | Permainan kata yang dikenal di lingkungan
terdiri atas 3 suku kata| setempat

o Kartu kata
» Lacak kata
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Komponen Aspek Indikator
Membaca 3 kata yang | « Kata yang berimbuhan yang sesuai dengan
berimbuhan gambar
* Menjodohkan kata dengan gambar
* Membaca gambar
» Memperagakan kata melalui gerak
Membaca papan nama), « Memperkenalkan berbagai jenis papan
arah, label, merek, nama, arah, label, merek, poster
poster sederhana berdasarkan gambar
* Memperagakan cara membaca berbaga
jenis papan nama, arah, label, merek,
poster berdasarkan gambar
« Menjodohkan kata dengan gambar
» Permainan kata dan gambar
» Menulis huruf vokal | « Praktik menulis huruf vokal dan konsongn
& konsonan * Menulis berdasarkan nama-nama benda
» Menulis suku kata yang ada di lingkungan Orang Rimba
* Menulis minimal 3
kata yang ada di
. lingkungan setempal
Menulis + Menulis nama dan | ¢ Praktik menulis nama dan alamat
alamat sendiri, * Mengisi formulir sederhana (hama, alamat,
saudara, atau teman  umur, anggota keluarga)
» Menulis angka 1-20 | = Menulis angka berdasarkan gambar
» Menulis angka 21-5(
* Menulis angka 51-
100
Menghitung banyak Diberikan sejumlah objek dilingkungan
objek secara berurutan| sekitar, warga belajar menghitung jumlah
(bilangan 1-20) objek tersebut (bilangan 1-20)
Membaca dan menulis| Membaca dan menulis secara aktif/partisipatif
lambang bilangan lambang bilangan dalam kata-kata dan angka
hingga dua digit hingga dua digit
Membandingkan dua | Membandingkan dua kumpulan objek yang
kumpulan objek hitung| dikenal dan menyatakan secara lisan dan
menyatakan dalam tulisan dalam istilah ‘lebih banyak’, ‘lebih
_ istilah banyak, lebih sedikit’, atau ‘'sama banyak’
Berhitung | sedikit, atau sama
dengan.
Mengurutkan lambang | Mengurutkan serangkaian lambang bilangan
bilangan dari terkecil | yang disajikan dari terkecil hingga terbesar
sampai terbesar hingga atau sebaliknya hingga dua digit
dua digit
Menyusun gambar Disediakan beberapa gambar yang masing-
berdasarkan banyak | masing memiliki sejumlah obyek, warga
objek dari terkecil belajar diminta mengurutkan gambar
hingga dua digit berdasarkan jumlah objek dari terkecil hingga

terbesar atau sebaliknya

Menyatakan contoh

Menyatakan dengan lisan (denghada
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Komponen Aspek Indikator

dalam kehidupan yang telah dikuasai) contoh soal dalam
sehari-hari berkaitan | kehidupan sehari-hari yang memerlukan
dengan penjumlahan | penjumlahan dan pengurangan dalam

dan pengurangan penyelesaiannya

Membaca, menuliskan| Menghitung jumlah atau selisih dua

dan menggunakan kumpulan objek yang sama, kemudian
simbol +, -, dan = menuliskan dan membacakannya dalam
dalam mengerjakan lambang bilangan dengan simbol +, -, =
penjumlahan dan hingga dua digit

pengurangan hingga

dua digit

Menghitung Menghitung penjumlahan atau pengurangan
penjumlahan atau bilangan hingga dua digit dengan metode

pengurangan bilangan | penulisan lambangan bilangan susun ke
hingga dua digit denganbawah

metode susun ke bawah
Menggunakan operasi | Menerapkan konsep penjumlahan dan

penjumlahan atau pengurangan secara fungsional dengan
pengurangan dalam mengambil contoh dari pekerjaan atau
pekerjaan atau kehidupan sehari-hari (dibatasi hanya 2 digit)

kehidupan sehari-hari
(dibatasi hanya dua
digit)

Mengenal satuan wakty Dikenalkan nama-nama bulan dan jumlah hari
seperti: tahun, bulan, | dalam satu bulan. Dikenalkan jumlah bulan
minggu, hari dan jam | dalam satu tahun, jumlah hari dalam satu
minggu, jumlah jam dalam satu hari.

f) Terbuka Akses Pendidikan

Pendidikan merupakan jembatan untuk membuka keaonékses dan
menempatkan kelompok masyarakat terbelakang kepidaigah pencerahan yang
dapat membebaskan komunitas masyarakat yang adpedalaman dan
keterasingan. Dengan pendidikan diharapkan dapahbomea berbagai akses
pembangunan terutama akses pendidikan dalam ugayhegpdayaan Perempuan

Rimba.

g) Program Pendidikan Perempuan Rimba
Selain jalur pendidikan formal melalui pendidikaasdr, untuk memenuhi

kebutuhan penduduk dewasa yang buta huruf dapatikiin program pendidikan
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non formal melalui pendidikan keaksaraan fungsi¢Kgl), life skill atau program

pemberian ketrampilan dengan memanfaatkan sumber yeng ada di hutan,

dan program paket A yang setara dengan pendidi&sar dBerikut ini komponen-

komponen pendidikan untuk Perempuan Rimba yangtdiipasuaikan dengan

adat kebiasaan rimba.

=]

rut

an

aya

Tabel 5.18
Komponen Program Pendidikan Perempuan Rimba

No Komponen Kegiatan

1. | Pemberantasan buta huruf dalam ariMembaca dan menulis latin
luas Berbahasa Rimba

Berbahasa Indonesia
Berhitung
Perubahan sikap mental

2. | Penyuluhan Pertanian, pemanfaatarBimbingan dan penyuluhan dalam pengolaha
lahan hutan dengan aneka usaha taian pemeliharaan tanaman.

Pemanfaatan lahan hutan dengan berladang
karet dan berkebun sawit

3. | Penyuluhan serta pelaksanaan Penyuluhan kependudukan dan KB
keluarga berencana dan Pengadaan Klinik KB
kependudukan Pembinaan Kelompok Akseptor Lestari

Membudayakan NKKBS

4. | Penyuluhan/penataran UU Penyuluhan 6 azas UU Perkawinan
Perkawinan dalam rangka Peningkatan peetahuan tentang hak dan
memasyarakatkan UU tersebut kewajiban suami/ isteri, dalam keluarga menu

UU Perkawinan dan Agama.

5. | Peningkatan Keterampilan Latihan berbagai jenis keterampilan perempu
perempuan untuk menambah untuk menambah pendapatan keluarga.
pendapatan dalam keluarga. Pemberian alat-alat pembinaan kelompok

keluarga

6. | Peningkatan peran dan fungsi Latihan kepemimpian
perempuan dibidang kesejahteraan Latihan keterampilan usaha ekonomi produkti
sosial Pemberian simulasi sarana produksi dan

peralatan
Pengumpulan data
Pembinaan kelompok perempuan Bina Swad

7. | Peningkatan keterampilan Pendidikan motivasi
perempuan dibidang industri Peningkatan mutu
kecil/industri rumah tangga/ Peningkatan disain, promosi pemasaran
kewiraswastaan

8. | Kesehatan Gerakan keluarga sehat

Gerakan hidup bersih
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Tabel 5.19
Jenis Pendidikan Perempuan Rimba
No. Jenis Pendidikan Materi Ajar
1 cara memasak,

Pendidikan Rumah Tanggamengurus rumah,
mengasuh adik-adiknya
2 berinteraksi dengan sesame Orang Rimba
tatacara bergaul dengan teman sebaya,
bersikap dengan orang yang lebih dewasa termaduak ka
atau saudara,
Pendidikan Sosial bersikap kepada lawan jenis,
bersikap hormat kepada orangtua atau tua tengdanai
Orang Rimba.
diajarkan bagaimana harus bersikap hati-hati kepada
masyarakat luar
3 cara berburu,
cara meramu,
cara berladang,
cara mencari ikan di sungai,
Pendidikan Ekonomi cara menyadap getah di kebun,
cara mencari jernang, dammar di hutan,
cara mencari buah-buahan,
kegiatan lain yang berkaitan dengan mencari kelaidup
sehari-hari
4 cara menganyam dalam membuat tikar,
cara membuat ambung,
cara membuat alat-alat sederhana yang bahannyat dibu
dari rotan atau dammar
- - ajaran mantra-mantra untuk menjaga keselamatan
Pendidikan Religi . d
ajaran mantra-mantra untuk menjaga kesehatan
6 ajaran untuk berpantun,
ajaran berseloka,
Pendidikan Seni/Budaya | ajaran bernyanyi,
menari,
ajaran ketangkasan yang berkaitan dengan seniutkayh
7 ajaran membersihkan badan,
membersihkan pakaian,
Pendidikan Kesehatan membersihkan rumah dan pekarangan,
belajar meramu obat-obatan yang berasal dari aar d
tumbuh-tumbuhan

Pendidikan Ketrampilan

h) Rencana Aksi

Usulan rencana aksi atau implementasi program @iadi di kawasan
TNBD dapat dilihat pada matriks 5.1 di bawah inienRana aksi disusun
berdasarkan permasalahan-permasalahan yang timbapahgan, yang secara

langsung maupun tidak langsung turut memberi addidalam peningkatan
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pembangunan di bidang pendidikan. Permasalahantgaggmbar dalam rencana
aksi diuraikan berdasarkan parameter-parameter @oemp wilayah yang
mencakup komponen geografi, ekonomi, sosial budkghijakan pemerintah,
gedung sekolah, sarana prasarana, guru, siswakukurmi, proses belajar
mengajar, manajemen sekolah, evaluasi, partisgrasigtua dan masyarakat, dan

pendidikan non formal.



Matriks 5.1

Rencana Aksi Program Pendidikan Berbasis Budaya Lo&
dalam Upaya Pemberdayaan Perempuan di TNBD
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No. | Komponen Parameter Permasalahan Rencana aksi Keterangan
1. | Geografi « Kelancaran transportasi dan « Adanya wilayah pedesaan |+ Membuka isolasi dengan jaringapPerlu kerjasama
komunikasi antar seluruh wilayah. yang sulit dijangkau dan jalan dan transportasi yang Instansi terkait
terisolasi memadai
2. | Ekonomi *  Kemampuan ekonomi keluarga | ¢ Lemahnya kemampuan » Mendorong pertumbuhan ekonomi
yang mendukung investasi di ekonomi masyarakat masyarakat melalui pemberdayaan
bidang pendidikan anak dan SDM berdasarkan mata
pemberdayaan perempuan pencaharian, baik berburu,
meramu, mengumpul, berladang;,
dan berkebun
* Membentuk jaringan ekonomi
dalam hal pemasaran hasil
pertanian, perkebunan, hasil
hutan, dan hasil kerajinan
* Memperkenalkan teknologi
sederhana bidang pertanian,
perkebunan.
3. | Sosial Budayd « Kondisi sosial budaya yang » Lemahnya dukungan sosial | = Mendorong lembaga struktural | Perlu menjalin

mendukung berkembangnya
pendidikan anak dan perempuary

budaya terhadap pendidikan
Lemahnya dukungan terhadap
pemberda-yaan perempuan

dalam institusi sosial secara ada
tokoh adat, tokoh masyarakat,
guna melakukan dialog dengan
paratokoh adat dan tokoh
masyarakat tentang pentingnya
pendidikan bagi anak dan
pemberdayaan perempuan

t,Kerjasama dengan
Tokoh masyarakat
dan tokoh Adat
serta pihak swasta
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Kebijakan Kebijakan Pemerintah Daerah |+ Kurangnya dana pemerintah Menggalang partisipasi Perlu menjalin
Pemerintah yang mendukung pengembangap  (baik pusat maupun daerah) masyarakat untuk membiayai kerjasama dengan
pendidikan anak dan perempuary untuk membiayai pendidikan pendidikan dengan membangun| Pemerintah, pihak swasta,
sistem pendidikan yang berbasig perusahaan
masyarakat.
Mendorong peran pihak swasta
atau perusahaan untuk membantu
mengatasi persoalan dana
pendidikan dan kebutuhan fasilitas
sekolah.
Gedung Harus tersebar merata di seluryih  Belum adanya gedung Perlu pembangunan gedung atau
Sekolah wilayah TNBD berdasarkan sekolah yang dibangun bangunan sekolah yang sesuai
besaran jumlah penduduk dan dengan karakteristik masyarakat
karakter wilayah. rimba
Gedung sekolah dibuat seperti Mengembangkan budaya lokal
balai pertemuan tetapi melalui pemanfaatan sumber
memenuhi standar pendidikan daya hutan yang ada guna
dan kesehatan, dengan menciptakan kesejukan dan
mengembangkan prinsip kerindangan.
kesejukan dan kerindangan,
sehingga sesuai dengan
kebiasaan hidup sehari-hari
Sarana de Sarana dan prasarana belajar | = Belum tersedianya sarana Penyediaan sarana dan prasarana
Prasarana disesuaikan dengan kebutuhan  dan prasarana belajar belajar-mengajar secara
dan kebiasaan hidup masyarakat mengajar di kawasan memadai disesuaikan dengan
rimbe masyarakat rimb kebutuhan dan kebiasaan hi
Guru Guru harus tersedia dan e Terbatasnya guru yang Perlu adanya program intensif

terdistribusi secara merata ses
dengan kebutuhan

Guru harus profesional dan
mencintai profesinya, karena
memegang peranan kunci dala
dunia pendidikan sekolah, gung
mengemban tugas mengajar,
mendidik dan melatih.

lai

m

bersedia mengajar di
pedesaan dan daerah
terpencil.

para guru untuk mengabdi di

daerah pedesaan, dan terpendil.

Perlu program redistribusi guru
secara proporsional dan
memadai terhadap semua
Perlu diberikan gaji lebih
terhadap guru yang mengajar d

pedalama




Berhitung/ Matematiba
Mengukur berat benda

* Mengukur berat benda
dengan menggunakan
satuan tidak baku

e Mengukur berat benda
dengan menggunakan
satuan baku.

* Mengurutkan ukuran
anak timbangan.

Bahasa

Rimba/ Mulok

Menyimak (Nganing)

* Mampu menyimak
(nganing, memahami,
serta menanggapi
berbagai jenis bunyi
bahasa, seloko, dan
mantera-mantera

Menulis (Nuliy)

* Mampu menulis,
mengungkapkan
pikiran, perasaan,
dan keinginan secara
tertulis

Kompetensi Dasar/Indikator

Keporcayaan/Agama
Mengenal kepercayaan Oran
Rimba

* Menjelaskan mitologi
penciptaan

» Membedakan halom nio dan
halom Dewo

* Menyebutkan Dewo-Dewo

Tema
Linghungan
Rimba

Budi Pokorti/PKn

Mengenal pentingnya
lingkungan alam rimba
Menjelaskan sikap
kepedulian terhadap
kelestarian lingkungan
rimba

Menceritakan
pentingnya
memelihara
lingkungan rimba

* Menceritakan akibat

jika tidak memelihara
linakunaan rimb

Sosgial Budaya/IPS

Menceritakan hal-hal
penting yang
berhubungan dengan
lingkungan rimba

* Menyebutkan jenis-
jenis lingkungan rimba

* Menceritakan manfaat
lingkungan rimba

« Menceritakan dampak
penebangan hutan

468

Bahasa Indonegia
Mendengarkan: Mendeskripsikar
isi seloko.

Berbicara: Menceritakan seloko

dengan ekspresi yang tepat.

Membaca: Menjelaskan isi selokp

anak yang dibaca.

Menulis: Menulis kalimat seloko

sederhana yang didiktekan guru

» Menjawab pertanyaan tentang
wacana lingkungan rimba

* Menjelaskan isi wacana tentanp
lingkungan rimba

* Menggunakan kalimat tanya
untuk menanyakan sesuatu
dengan pilihan kata yang tepat

* Menanyakan atau menanggap
pengalaman sehari-hari

» Membaca teks seloko dengan
lafal dan intonasi yang tepat.

* Menceritakan isi teks seloko
yang dibaca menggunakan
kalimat atau kata-kata sendiri.

* Menulis pengalaman di rimba

N

Alam Rimba / IPA

Mengidentifikasi tempat
hidup makhluk hidup

* Menggunakan kosa kata
sains untuk menjelaskan
nama benda, makhluk
hidup dan fenomena alam.

* Membedakan natong bei
dan natong jihek




SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK
TEMA: LINGKUNGAN RIMBA
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN ALKS SARANA DAN PENILAIAN
WAKTU SUMBER
1 2 3 4 5 6
PENDIDIKAN *  Menjelaskan sikap kepedulian terhadap kelestarian Mengamati gambar orang yang bersikap menjaga lingkungan hutan 2 minggu = Standar Isi 2006 SD Mata Penilaian Obyektif.
KEWARGANEGARAAN lingkungan alam rimba Bertanya jawab tentang makna gambar. Pelajaran Agama, PKn, Penilaian Subeyktif.

Mengenal pentingnya
lingkungan alam rimba

Menceritakan pentingnya memelihara lingkungan

alam rimba

Menceritakan akibat jika tidak memelihara

lingkungan alam rimba

Berdiskusi tentang sikap kepedulian terhadap lingkungan alam rimba
Menijelaskan sikap kepedulian terhadap kelestarian lingkungan alam rimba
Menceritakan pentingnya memelihara lingkungan alam rimba
Menceritakan akibat jika tidak memelihara lingkungan alam rimba

IPS
Menceritakan hal-hal penting
yang berhubungan dengan
lingkungan alam rimba

« Menyebutkan jenis-jenis lingkungan rimba
* Menceritakan manfaat lingkungan rimba
« Menceritakan dampak penebangan hutan

Mengamati gambar lingkungan alam dan buatan
Berdiskusi tentang sikap dan perilaku dalam menjaga lingkungan rimba
Menyebutkan tata cara berperilaku terhadap alam rimba

MATEMATIKA
Mengukur berat benda

Mengukur berat benda dengan menggunakan

satuan tidak baku

Mengukur berat benda dengan menggunakan

satuan baku.

Mengurutkan ukuran anak timbangan.

Mengukur berat benda dengan menggunakan satuan tidak baku
Mengukur berat benda dengan menggunakan satuan baku.
Mengurutkan ukuran anak timbangan.

IPS, Bhs Indonesia, lImu
Pengetahuan Alam,
Matematika dan Mulok.

= Bahan Ajar/Buku siswa
Pembela jaran Terpadu
dengan Pendekatan
Tematik.

=Buku Kerja Kelas IIA
mata pelajaran Bhs
Indonesia, IPA, IPS dan
Matematika.

=Buku bahan ajar lain yang
relevan untuk Mapel
Agama, PKn, IPS, Bhs
Indonesia, llmu
Pengetahuan Alam,
Matematika dan Mulok

Penilaian Lisan.

Penilaian Unjuk Kerja.
Penilaian Produk.

Penilaian Portofolio

Penilaian Tingkah laku.
Penilaian Buku Kerja Tematik

Mengamati dan mencatat kesiapan

siswa dalam mengikuti pelajaran
Mencatat aktivitas siswa dalam
merespon pertanyaan

Mengamati aktivitas siswa dalam

merespon pertanyaan guru

Mengamati dan menilai siswa dalam
mengungkapkan perasaannya dalam

bercerita.

Mengamati dan menilai sikap perilaku

siswa dalam menceritakan isi
teks/bacaan

AGAMA
Mengenal kepercayaan
Orang Rimba

Menjelaskan mitologi penciptaan

Membedakan halom nio dan halom Deo
Menyebutkan Dewo-Dewo Orang Rimba

Menjelaskan mitologi penciptaan
Membedakan halom nio dan halom Deo
Menyebutkan Dewo-Dewo Orang Rimba

Mengumpulkan dan menilai hasil
pekerjaan siswa.

Mengamati dan menilai sikap perilaku
siswa dalam menjawab pertanyaan
untuk mengetahui pemahaman materi

yang telah dipelajari.
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IPA
Mengidentifikasi tempat hidup
makhluk hidup.

Menggunakan kosakata sains untuk menjelaskan
nama benda, makhluk hidup dan fenomena alam.
Membedakan natong beik dan natong jihek

Menggunakan kosakata sains untuk menjelaskan nama benda, makhluk hidup
dan fenomena alam.

Mengungkapkan gagasan secara lisan tentang jenis-jenis hewan rimba
Bekerjasama dengan teman.

Memberi tanggapan secara santun.

BI

Mendengarkan:
Mendeskripsikan isi seloko
Berbicara: Menceritakan isi
seloko denganekspresi yang
tepat.

Membaca: Menjelaskan isi
seloko anak yang dibaca.
Menulis: Menulis kalimat
seloko sederhana yang

Menjawab pertanyaan tentang wacana lingkungan
rimba

Menjelaskan isi wacana tentang lingkungan rimba.
Menggunakan kalimat tanya untuk menanyakan
sesuatu dengan pilihan kata yang tepat.
Menanyakan atau menanggapi pengalaman
sehari-hari

Membaca teks seloko dengan lafal dan intonasi
yang tepat.

Menceritakan isi teks seloko yang dibaca
menggunakan kalimat atau kata-kata sendiri.
Menulis pengalaman sehari-hari

Menjawab pertanyaan tentang wacana lingkungan rimba

Menjelaskan isi wacana tentang lingkungan rimba

Menggunakan kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu dengan pilihan kata
yang tepat.

Menanyakan atau menanggapi pengalaman sehari-hari

Membaca teks seloko dengan lafal dan intonasi yang tepat.

Menceritakan isi teks seloko yang dibaca menggunakan kalimat atau kata-kata
sendiri.

Menulis pengalaman sehari-hari

Menulis kalimat seloko sederhana yang didiktekan gur

Lingkungan sekitar
(sesudung,
serombong, seladang)

didiktekan guru Menulis kalimat seloko sederhana yang didiktekan
guru
Menyimak (Nganing) Menyimak dan menanggapi dengan perbuatan *  Buku Bahasa Rimba
MULOK Mampu menyimak (nganing, memahami, serta Murid menyimak wacana “seloko” dengan sikap yang baik
) . menanggapi berbagai jenis bunyi bahasa, seloko, Murid menyebutkan kegiatan yang dilakukan seseorang di dalam gambar-
Menyimak (Nganing) dan mantera-mantera

«  Mampu menyimak
(nganing, memahami,
serta menanggapi
berbagai jenis bunyi
bahasa, seloko, dan
mantera-mantera

Menulis (Nuliy)

¢ Mampu menulis,
mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan keinginan
secara tertulis

Menulis (Nuliy)

Mampu menulis, mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan keinginan secara tertulis

gambar

Murid menunjukkan nama-nama bagian tubuh manusia

Murid menyebutkan fungsi nama-nama bagian tubuh manusia yang terdapat di
dalam gambar

Murid dapat menyebutkan cara membaca yang benar yang terdapat di dalam
gambar




Kompetensi Dasar/Indikator

Mendengarkan:

Melakukan sesuatu berdasarkan
penjelasan secara lisan.
Membaca

Menjelaskan isi teks seloko (10-50
kata) melalui membaca intensif
Membaca nyaring teks seloko (10-
15 kalimat) dengan lafal dan
intonasi yang tepat.

Menulis:

Menyusun paragraf berdasarkan
bahan yang tersedia dengan
memperhatikan penggunaan ejaan

Bahasa ndonesta

Menjawab pertanyaan sesuai
dengan isi teks seloko yang
didengarkan.

Menceritakan kembali isi
seloko dengan menggunakan
kata-kata sendiri.

Mencatat isi pesan dari seloko
Menyampaikan pesan secara
lisan kepada orang lain.

Menjelaskan isi teks seloko(10t

50 kata).
Mengajukan pertanyaan kepad
guru tentang teks seloko.

Kepercayaan/Agama

Mengenal jenis kepercayaan

Orang Rimba

¢ Menyebutkan upacara
sale/besale

¢ Menjelaskan kepercayaan
yang diyakini akan adanya
Tuhan

¢ Menjelaskan kepercayaan
tentang arwah

¢ Menjelaskan sumpah Dewo
tunggal

Tema

Budi Pekertl/P K n
Mengenal hukum dan undang-
undang Orang Rimba
- Membedakan pengertian

undang-undang dan teliti
Menyebutkan contoh pucuk
undang nan delapan

e Menyebutkan contoh undang-

undang nan duabelas

Adolat (stiadat

Rimba

/

Berhitung/Matematika
Mengenal penjumlahan sampai
angka 20

» Menyebutkan banyak benda
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Alam Rimba / PA
Mengenal pengelolaan sumbe
daya alam rimba

* Menjelaskan pengertian
lading, sesap, belukor,
benuaron, dan tanoh
peranokan

» Mengidentifikasi sumber daya
alam hutan yang menjadikan
mata pencaharian

¢ Menunjukkan cara mengelola
sumber daya alam rim

Sosial Budaya/1Ps
Mengenal adat istiadat yang
berlaku pada Orang Rimba
Menjelaskan tabu-tabu
Menceritakan budaya melangun
Menyebutkan tata cara bediom
Menjelaskan perbedaan antara
bebale dengan tarik rento
Menjelaskan budaya
besesandingon

yang dimiliki
e Membandingkan dua kumpulan
benda melalui istilah lebih

banyak dan lebih sdikit. *

¢ Membaca dan menulis lambang

bilangan. o

e Mengurutkan sekelompok

bilangan yang berpola teratur .

dari yang terkecil

Bahasa Rimba/Mulok
Mengenal suara dan bunyi
Membunyikan suara a, o,
dan u dalam berbagai kata
Membedakan suara vokal &,
0, dan u.
Menunjukkan suara a,o, dan
u pada kata dengan tepat.

=



SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK
TEMA: ADAT ISTIADAT ORANG RIMBA
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI SARANA DAN SUMBER PENILAIAN
WAKTU
1 2 3 4 5 6
PKn 2 minggu = Bahan ajar/buku pembela Penilaian tingkah
Membedakan »  Menijelaskan adat besendi sara, sara besendi » Mengamati kegiatan adat Orang Rimba jaran terpadu dengan laku/pengamatan.

pengertian undang-
undang dan teliti

Menyebutkan contoh
pucuk undang nan
delapan

Menyebutkan contoh
undang-undang nan
duabelas

BAHASA INDONESIA

Mendengarkan
Melakukan sesuatu
berdasarkan penjelasan
secara lisan.

Membaca
Menjelaskan isi teks
(10-15 kata) melalui
membaca intensif.

kitabullah
Menyebutkan lima macam induk undang-undang

Menjelaskan jenis pucuk undang nan delapan yang
terdiri dari dago dagi, sumbang salah, samun sakal,
upas racun, siur bakar, tipu tepok, maling curi, dan
tikam bunuh

Menjelaskan pelaksanaan aturan-aturan dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat Orang Rimba
yang dikenal dengan lembah balu ditepung tawar,
terdiri dari luka lukis bangun, luka rendah, luka
tinggi, luka parah, dan mati dibangun

Menjawab pertanyaan sesuai dengan isi teks
seloko yang didengarkan.

Menceritakan kembali seloko dengan
menggunakan kata-kata sendiri.

Mencatat isi pesan dari seloko

Menyampaikan pesan secara lisan kepada orang
lain.

Menjelaskan isi teks (10-50 kata).

Mengajukan pertanyaan kepada guru tentang teks
seloko

Menjelaskan isi teks (10-15 kata) melalui
membaca intensif.

Mengidentifikasi contoh-contoh undang-undang di lingkungan
Orang Rimba

Menceritakan penerapan undang-undang dalam kehidupan
sehari-hari

Mengamati pererapan aturan/norma di lingkungan Orang Rimba
Mengidentifikasi contoh-contoh aturan/norma di lingkungan
masyarakat Orang Rimba

Mengamati penerapan aturan/norma dalam lingkungan keluarga.
Membedakan penerapan aturan/norma yang berlaku di
masyarakat.Orang Rimba

Melaksanakan aturan/norma dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat.

Mendengarkan cerita dari guru maupun dari teman tentang
seloko

Menjawab pertanyaan tentang teks seloko yang didengar.
Menceritakan kembali seloko yang telah didengamya dengan
menggunakan kata-katanya sendiri.

Mendengarkan informasi dari guru tentang seloko
Menuliskan seloko yang didengar.

Menjelaskan isi seloko kepada orang lain.dengan menggunakan
kata-kata sendiri.

Mendengarkan seloko yang disampaikan .

Bertanya jawab tentang isi seloko dalam teks.

Mendengarkan isi bacaan berdasarkan teks seloko

Membaca isi teks seloko dengan bacaan dan intonasi yang tepat.

Menjelaskan isi teks seloko sesuai dengan pemahaman sendiri.

pendekatan tematik
Buku bahan ajar lain
yang relevan untuk Mata
pelajaran Agama, IPS,
Bhs Indonesia, IPA, PKn
Matematika, dan Mulok

Buku bahan ajar lain yang
relevan untuk Mata pelajaran
Agama, IPS, Bhs Indonesia,
IPA, dan Mulok

Penilaian unjuk Kerja.

Penilaian sikap dan
tingkah laku serta
unjuk kerja

Penilaian tingkah
laku/pengamatan.
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Membaca nyaring teks
(20-25 kalimat) dengan
lafal dan intonasi yang
tepat.

Menulis

Menyusun paragraf
berdasarkan bahan
yang tersedia dengan
memperhatikan
penggunaan ejaan.

AGAMA:

Mengenal jenis
kepercayaan Orang
Rimba

IPA

¢ Menjelaskan
pengertian lading,
sesap, belukor,
benuaron, dan
tanoh peranokan

« Mengidentifikasi
sumber daya alam
hutan yang dapat
dijadikan mata
pencaharian

¢ Menunjukkan cara
mengelola sumber
daya alam rimba

Membaca nyaring teks (10-15 kalimat) dengan
lafal dan intonasi yg tepat.

Menulis paragraf berdasarkan bahan yang
diterima.

Menyebutkan upacara sale/besale
Menjelaskan kepercayaan yang dinyakini akan
adanya Tuhan

Menjelaskan kepercayaan tentang arwah
Menjelaskan sumpah Dewo tunggal.

Mengidentifikasi lading yang dapat dijadikan
tempat mata pencaharian

Membicarakan suatu topik berdasarkan mata
pencaharian

Melakukan pengamatan obyek lading, sesap,
belukor, benuaron, dan tanoh peranokan
berdasarkan ciri-ciri fisiknya.

Menceritakan hasil pengamatan secara lisan atau
menggunakan gambar.

Mengidentifikasi berburu, meramu, mengumpul,
dan berladang

Membandingkan beberapa sumber daya alam
rimba

Memberi makna pada hasil pengamatan.
Menggunakan informasi dari hasil pengamatan
untuk menjawab pertanyaan.

Mengajukan pertanyaan tentang teks seloko
Membaca isi teks seloko

Mengamati kegiatan sehari-hari.

Berdiskusi dengan teman tentang kegiatan sehari-hari.
Menuliskan paragraf kegiatan sehari-hari dengan bahasa sendiri
yang mudah dipahami.

Mengamati berbagai upacara adat Orang rimba
Mengelompokkan bahan sesaji yang digunakan dalam upacara
Berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan
Mencari informasi tentang adat istiadat

Mengamati suasana kelas tentang suatu topik.
Mendengarkan informasi tentang suatu topik .

Berbicara tentang topik yang dibahas.

Mengajukan pertanyaan.

Mengamati berbagai obyek.

Berdiskusi tentang obyek/topik yang diamati.

Bercerita tentang obyek .

Mencari informasi dari nara sumber, buku, atau gambar.

Menyimak informasi tentang sumber daya alam rimba
Mengidentifikasi jenis sumber daya alam

Mengamati perubahan yang dapat terjadi pada mahluk hidup jika
sumber daya alam tidak dikelola dengan baik

Penilaian  portofolio dan
produk.

Penilaian unjuk kerja dan
produk.
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MATEMATIKA
Mengenal penjumlahan
sampai angka 20

MULOK
Mengenal suara dan
bunyi

Menyebutkan banyak benda yang dimiliki
Membandingkan dua kumpulan benda melalui
istilah lebih banyak dan lebih sedikit.ari yang
terkecil

Membaca dan menulis lambang bilangan
Mengurutkan sekelompok bilangan yang berpola
teratur d

Membunyikan suara a, o, dan u dalam berbagai
kata-kata rimba

Membedakan suara vocal a, o, dan u.
Menunjukkan suara a, 0, dan u pada kata yang
tepat

Membaca soal.

Menuliskan lambang bilangan dengan kata-kata dan angka
sampai angka 20

Mengurutkan bilangan dari yang terkecil dan terbesar sampai
angka 20

Menjumlahkan benda yang ada sampai angka 20

Melakukan gerakan latihan suara

Melakukan gerakan latihanvokal a, o, dan u
Mempraktekkan bunyi suara dengan kata-kata rimba yang
menggunakan a, o, dan u.
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